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1.

PEDOMAN PENULISAN JURNAL

Tulisan dapat berbentuk konsepsi dan lebih baik berbentuk hasil penelitian dalam lingkup

ilmu keislaman, baik penelitian lapangan maupun penelitian kepustakaan.

Naskah diketik dengan MicrosoftWord pada kertas ukuran A.4:, font Times New Arabic,
size 12, spasi 1,5 dengan panjang antara 15 - 25 halaman. Jika tulisan artikel menggunakan
bahasa Arab, maka menggunakan font Sakkal Majalla, size 14 dan spasi 1,5 dengan
panjang antara 6.000 - 8.000 kata.

Sistematika penulisannya sebagai berikut:

Judul . padat, jelas, dan mencerminkan substansi penelitian.

Penulis : nama, program studi, asal institusi dan email penulis.

Abstrak dalam bahasa Inggris dan bahsa Indonesia, masing-masing antara 150 - 200 kata.

Kata kunci: 3 - 5 kata.

A. PENDAHULUAN: berisi informasi yang menjadikan munculnya masalah penelitian
dan alasan mengapa masalah tersebut penting untuk diteliti yang didukung dengan
landasan teoritis dan data empiris. Uraian dalam pendahuluan bersifat konvergen,
yaitu dari yang umum menuju yang khusus.

B. METODE PENELITIAN: menjelaskan tentang cara yang digunakan dalam
melakukan penelitian. Metode penelitian berisi deskripsi tentang; pendekatan
penelitian dan jenis penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN: penyajian hasil dan pembahasan dalam bentuk narasi
dan sistematis yang isinya mengarah langsung pada analisis dan temuan penelitian
berdasarkan perspektif teori yang digunakan oleh penulis.

D. KESIMPULAN: berisi kesimpulan dalam menjawab masalah penelitian yang telah
dirumuskan.

E. DAFTAR PUSTAKA: memuat referensi yang digunakan.

Setiap kata asing atau istilah lokal ditulis miring (italic), dan untuk kata-kata arab harus

ditransliterasi sesuai pedoman.
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Penulisan rujukan dengan menggunakan footnote mengikuti format yang ada di reference
manager (seperti: Mendeley dan Zotero), dengan font Times New Arabic, size 10 dan spasi
1. Jika tulisan artikel menggunakan bahasa Arab, maka footnote dengan font Sakkal
Majalla, size 14 dan spasi 1. Berikut contoh penulisan untuk referensi buku, jurnal, sumber
dari internet dan hasil wawancara;

! Muhammad al-Zarqani, Syarh al-Zargani ‘ala Muwaththa’ al-lmam Malik (Beirut:
Dar al-Fikr, 1995) jld. 3. him 41.

2 Al-Zargani, Syarh al-Zargani, jld. 3. HIm. 35.

% Bisri Tujang, “Pengaruh Pemikirian Ibnu Taimiyah Terhadap Pemikiran Ibnu
Abdulwahab Tentang Syirik (Studi Komparasi),” Al-Majaalis : Jurnal Dirasat Islamiyah,
Vol. 3, No. 2 (2016).

4 http://www.sunnah.net. Diakses 20 Mei 2014.

® |skandar, Wawancara (Jember, 24 Agustus 2014).

Penulisan daftar pustaka dengan menyebut nama akhir penulis, judul buku, kota, penerbit

dan tahun, tidak perlu mencantumkan halaman. Kemudian mengurutkannya secara

alfabetis, seperti contoh berikut:

Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il. Shahih al-Bukhari. Cet. I; Kairo: Maktabah al-Imam
Muslim, 1436 H.

Parwanto, Wendi. “Teologi Bencana Perspektif Hadis: Mendiskusikan antara yang
Menghujat dan yang Moderat.” Al-Bukhari: Jurnal Ilmu Hadis. Vol. 2, No. 1, 2019.

http://www.sunnah.net.

Acrtikel ditulis berdasarkan pedoman transliterasi yang telah disepakati oleh Kementrian
Agama dan Kemendikbud no 158 tahun 1987.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
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ABSTRACT

Islam is a flexible religion in upholding justice, and all of its laws, including divorce, are
prescribed with noble objectives. However, in its implementation within national legal systems,
discrepancies often arise between ideal norms and practical realities. This study aims to
analyze conditional divorce, known as taklik talak in Islamic jurisprudence, and to compare its
application in two Islamic civil law systems. This comparison offers insights into how Islamic
civil law is implemented in different national contexts and its implications for the protection of
marital rights. The study also seeks to evaluate and ensure that the integration of Islamic
Jjurisprudence continues to uphold its core values. A qualitative approach is employed through
comparative and descriptive analysis. The findings reveal that in classical figh, taklik talak can
take various forms depending on the conditions stipulated by the husband. In Indonesia’s
Compilation of Islamic Law (KHI), taklik talak is more focused on protecting the wife's rights
and requires a court ruling to be effective. In contrast, in Saudi Arabia, taklik talak is more
flexible, operating on the principle that divorce takes effect automatically once the conditions
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are fulfilled, without the need for judicial intervention. The study concludes that the regulation
of taklik talak under KHI is more rigid and narrowly interpreted compared to family law in

Saudi Arabia, which aligns more closely with classical figh principles.
Keywords: Taklik; Talak; Fikih.

ABSTRAK

Islam merupakan ajaran yang luwes dalam menegakkan keadilan. Semua hukumnya termasuk
perceraian disyariatkan dengan tujuan mulia. Walau demikian pada implementasinya di sistem
hukum negara masih sering terjadi kesenjangan antara kondisi ideal dengan fakta di lapangan.
Studi ini bertujuan untuk menganalisis perceraian bersyarat atau yang dikenal dengan taklik
talak dalam fikih Islam, serta membandingkan implementasinya dalam kedua sistem hukum
perdata [slam. Perbandingan ini memberikan wawasan tentang bagaimana hukum perdata Islam
diterapkan dalam sistem negara yang berbeda serta implikasinya terhadap perlindungan hak-
hak pernikahan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi dan memastikan bahwa integrasi hukum
fikih tetap mempertahankan nilai-nilai intinya. Pendekatan yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan studi komparatif dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam fikih, taklik talak dapat terjadi dalam berbagai bentuk, tergantung pada syarat yang
ditetapkan oleh suami. Sedangkan dalam KHI, taklik talak lebih difokuskan pada taklik yang
bertujuan melindungi hak istri dan yang memerlukan putusan pengadilan. Sebaliknya, di Arab
Saudi, taklik talak lebih fleksibel, dengan prinsip bahwa talak otomatis berlaku jika syaratnya
terpenuhi tanpa perlu putusan pengadilan. Studi ini menyimpulkan bahwa regulasi taklik talak
dalam KHI lebih ketat dan sempit dibandingkan dengan hukum keluarga di Arab Saudi, yang
lebih mendekati prinsip fikih klasik.

Kata Kunci: Taklik; Talak; Fikih.

A. PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri. Kebutuhan akan pasangan
hidup merupakan bagian dari fitrah yang telah ditanamkan oleh Allah dalam diri setiap manusia.
Oleh karena itu, sebagai salah satu bentuk kasih sayang-Nya kepada hamba-Nya, Allah
mensyariatkan pernikahan. Pernikahan bukan sekadar sarana pemenuhan kebutuhan biologis,
tetapi juga merupakan jalan untuk mencapai ketenangan jiwa dengan berbagi kebahagiaan,
cinta, dan kasih sayang yang dikenal dengan istilah sakinah, mawaddah, wa rahmah. Kondisi

ini timbul dari hubungan antar pasangan tersebut. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman:
030 Sl 03 3 &) 2adsa 335 oK s Ll 153800 15 531 i G o0 515 G4 s
& 98k

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram
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kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. "™

Islam menempatkan pernikahan pada posisi yang tinggi dalam struktur sosial, serta
menjadikannya sebagai bentuk peribadatan yang memiliki konsekuensi hukum yang serius dan
bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan individu maupun masyarakat.?

Sebagai agama yang sempurna, Islam mengatur pernikahan dengan sangat rinci dan
menjadikannya sesuatu yang sakral. Dalam perspektif hukum Islam, pernikahan disebut sebagai
mitsdgan ghalizhan (perjanjian yang kokoh), yang menunjukkan bahwa ikatan ini bukan
sekadar perjanjian biasa, melainkan perjanjian yang memiliki bobot tanggung jawab besar serta

implikasi hukum dan sosial yang mendalam. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah :
"Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah

bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri dan mereka (istri-istrimu)

telah mengambil dari kamu perjanjian yang kokoh (mitsiqan ghalizhdn)?"™

Demi menjaga tujuan pernikahan tersebut, Islam mensyariatkan berbagai aturan yang
bertujuan untuk menunjang kelanggengan hubungan suami istri serta mencegah hal-hal yang
dapat merusaknya. Salah satu bentuk regulasi yang disyariatkan oleh Islam adalah kewajiban
nadzar (meneliti calon pasangan) sebelum menikah. Nadzar bertujuan agar setiap calon
pasangan memahami karakter dan latar belakang satu sama lain, sehingga pernikahan yang
dibangun dapat didasari oleh kesepahaman dan kesiapan.

Dalam kehidupan sosial, perselisihan merupakan hal yang tidak dapat dihindari.
Perselisihan tersebut dapat berujung pada perdamaian jika kedua belah pihak mampu
menyelesaikannya dengan bijaksana dan penuh kesabaran. Namun, ada kalanya perselisihan
tersebut mencapai titik buntu. Dalam kondisi seperti inilah, Islam memberikan solusi melalui

syariat perceraian sebagai jalan keluar yang manusiawi dan adil.

1 QS. Ar-rum (30): 31.

2 Taqiyuddin Ibnu Taimiyyah, A/-Fatawa Al-Kubra, 6th ed., vol. 1 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ammah,
1408), 277.

% QS. An-Nisa (4): 21.
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Menurut hukum Islam, talak adalah mekanisme perceraian yang disyariatkan untuk
mengakhiri ikatan pernikahan dengan menggunakan lafal talak atau semisalnya.* Talak menjadi
solusi ketika hubungan suami-istri tidak lagi dapat dipertahankan dan tujuan pernikahan tidak
lagi dapat tercapai.

Hak untuk menjatuhkan talak diberikan kepada suami sebagai pemegang ikatan
pernikahan. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa suami adalah pemimpin dalam rumah

tangga, sebagaimana firman Allah :

;QJ,:\ o b.fi.ml LA.@ 23] e RO ) Ley LT e Gaiat 53 S[ESU]
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. ™

Sebagai pemimpin, suami memiliki tanggung jawab besar terhadap istri dan keluarga,
termasuk dalam mengambil keputusan terkait hubungan rumah tangga. Pemberian hak talak
kepada suami bukanlah bentuk diskriminasi, melainkan suatu bentuk keadilan yang sesuai
dengan fitrah manusia dan tanggung jawab yang layak dibebankan kepadanya. Sebagai pihak
yang memegang ikatan pernikahan, suami lebih berhak melepaskan ikatan tersebut.® Selain itu,
laki-laki dianggap memiliki akal dan kestabilan emosional yang lebih baik dalam menghadapi
situasi pelik. Oleh karena itu, mereka dianggap lebih unggul dalam pengambilan keputusan
secara cerdas. Atas dasar ini, laki-laki diberikan kewenangan dalam perwalian pernikahan,
talak, dan rujuk.’

Namun, dalam praktiknya, tidak semua suami bertindak adil. Ada kalanya suami

melakukan kezaliman dengan menelantarkan istri tanpa memberikan nafkah atau perhatian

4 Ahmad bin Umar Al-Syatiri, Al-Yaqut An-Nafis Fi Madzhab Ibn Idris, 2nd ed. (Jeddah: Dar Al-Manhaj,
1435), 232.

5 QS. An-Nisa (4): 34.

6 Nukhbah min Al-‘Ulama, Fatawa ‘Ulama Al-Balad Al-Haram: Fatawa Syar‘iyyah fi Masa’il ‘Ashriyyah,
disusun oleh Khalid bin Abdurrahman Al-Harisi (Maktabah Al-Malik Fahd Al-Wathaniyyah, Riyadh, cet. 1, 1432
H), 1428-1430.

7 Muhammad Fakhruddin Al-Razi, Mafatth Al-Ghayb (Kunci-Kunci Gaib), vol. 10 (Beirut: Dar al-Fikr,
1401), 90-91; S Umadiyan and AD Kalifia, “Perbedaan Respon Emosional Antara Remaja Perempuan Dan Laki-
Laki Terhadap Faktor-Faktor Penyebab Depresi,” Gudang Jurnal Multidisiplin llmu 2, no. 1 (2024): 293-296;
Arini Dina Ismiati Arini Dina Ismiati, Ma’rifatul Ainiyah Ma’rifatul Ainiyah, and Rosydina Robi’aqolbi Rosydina
Robi’aqolbi, “Perbedaan Cara Pengambilan Keputusan Antara Laki-Laki Dan Perempuan Menurut Al-Qur’an,”
Al-I'jaz: Jurnal Studi Al-Qur’an, Falsafah dan Keislaman 5, no. 2 (2023): 2721-2722.
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yang layak. Dalam kondisi seperti ini, Islam memberikan solusi melalui khulu’ atau gugatan
cerai yang diajukan oleh istri ke pengadilan. Khulu’ adalah bentuk perceraian yang diinisiasi
oleh istri dengan memberikan kompensasi kepada suami sebagai ganti atas pelepasan ikatan
pernikahan.®

Di sisi lain, talak dapat digantungkan pada suatu syarat tertentu berdasarkan motif
tertentu. Berbeda dengan talak yang dijatuhkan secara langsung (talak munajjaz), talak tersebut
memberikan ruang bagi suami dan istri untuk mempertimbangkan kembali hubungan mereka
sebelum talak benar-benar dijatuhkan. Contoh konkret taklik talak dapat dilihat pada pernyataan
suami kepada istrinya, “Jika kamu pergi ke tempat si Fulan, maka kamu tertalak.” Talak seperti
ini dikenal dengan istilah taklik talak, talak mu’allaq, atau talak muqayyad, di mana suami
menggantungkan keputusan talaknya pada syarat tertentu. Jika istri benar-benar pergi ke tempat
yang dimaksud, maka talak tersebut dianggap sah dan berlaku. Namun, jika syarat tersebut tidak
terpenuhi, maka talak tidak dijatuhkan.®

Taklik talak dapat diungkapkan melalui berbagai media komunikasi, baik secara lisan
maupun tulisan. Meskipun demikian, para ulama berselisih pendapat mengenai keabsahan talak
yang disampaikan melalui tulisan dalam surat perjanjian yang disepakati oleh kedua belah pihak
dan disertai dengan niat untuk menjatuhkan talak.°

Keputusan untuk melakukan taklik talak memiliki beberapa motif yang pada umumnya
dapat dibagi menjadi dua.
Pertama, Taklik talak yang bertujuan mendidik atau mengancam atau mencegah suatu tindakan
yang dianggap merugikan atau melanggar kesepakatan dalam rumah tangga atau sebagai
dorongan untuk melakukan suatu pekerjaan yang bermanfaat.
Kedua: Taklik talak dilakukan dengan niat menjatuhkan talak jika syarat tertentu terpenuhi.t!

Taklik talak menjadi bagian dari hukum Islam di Indonesia sejak sebelum masa
penjajahan Belanda. Motif taklik talak adalah sebagai bentuk perlindungan terhadap hak-hak

istri, di mana suami berjanji untuk tidak melakukan tindakan yang merugikan, seperti

8 Al-Syatiri, AI-Yaqut An-Nafis Fi Madzhab Ibn Idris, 229.

® Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Hafid Ibn Rusyd, Bidayat Al-Mujtahid Wa Nihayat Al-
Mugtasid, vol. 3 (Jeddah: Maktabah Ibn Taimiyyah, Maktabah Al-‘Ilm, n.d.), 151; As-Sayyid Sabiq, Figh As-
Sunnah, 1st ed., vol. 2 (Beirut: Al-Maktabah Al-‘Ashriyyah, 1435), 175-177.

10 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibn Qudamah, AI-Mughni, 1st ed., vol. 7 (Kairo:
Maktabah Al-Qahirah, 1969), 486.

11 Sabiq, Figh As-Sunnah, 2:176.
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menelantarkan nafkah atau melakukan kekerasan. Motif tersebut tidak bertentangan dengan
konsep fikih namun cakupannya lebih terbatas. Seiring berjalannya waktu, taklik talak
diakomodasi secara resmi dalam hukum Islam Indonesia, dengan sighat taklik talak
dicantumkan dalam akta nikah berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 1990
yang kemudian diatur lebih rinci dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang menjadi pedoman
bagi Pengadilan Agama.*?

Implementasi hukum fikih pada peradilan perdata Islam di Indonesia diakomodasi
melalui Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menjadi pedoman penyelesaian perkara di
Pengadilan Agama. Kedua sistem hukum ini memiliki perbedaan mendasar dalam dasar dan
tujuannya. Hukum fikih berakar pada hukum Islam yang bersumber dari al-Qur'an dan Hadis
sebagai pedoman moral dan religius dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk pengabdian
kepada Allah. Sementara itu, hukum positif perdata negara berlandaskan doktrin yang dibentuk
oleh otoritas legislatif, bertujuan mengatur ketertiban sosial dan menjamin keadilan secara
formal dalam sistem negara modern, yang seringkali harus mengakomodasi keberagaman
masyarakat.®

Taklik talak tidak hanya diterapkan di Indonesia, tetapi juga di negara-negara Islam lain
dengan sistem dan tujuan implementasi yang berbeda, salah satunya Arab Saudi. Sebagai
negara yang menjadikan Islam sebagai dasar konstitusional, Arab Saudi merujuk pada al-Qur'an
dan Sunnah sebagai sumber hukum utama, dengan syariah menjadi kerangka hukum yang
diimplementasikan di seluruh lini peradilan. Sistem hukum Arab Saudi melibatkan peran sentral
ulama sebagai hakim dan penasihat hukum, yang mencerminkan harmonisasi antara tradisi
keagamaan Islam dengan praktik hukum formal.'*

Implementasi fikih dalam sistem hukum negara seringkali menimbulkan perdebatan,
terutama di negara-negara yang tidak sepenuhnya menerapkan syariat Islam. Proses integrasi
hukum fikih ke dalam hukum perdata memerlukan modifikasi dan adaptasi dengan konteks
sosial dan kebutuhan masyarakat yang lebih luas. Hal ini tidak hanya menimbulkan tantangan

dalam menjaga keselarasan antara prinsip-prinsip syariat dan tuntutan hukum modern, tetapi

12 Hibnu Nugroho, “Kedudukan Taklik Talak Menurut Hukum Fikih Dan Kompilasi Hukum Islam,” A/-
Bayyinah 2, no. 1 (2018): 73-90.

13 Mohammad Taufiq, “Konsep Dan Sumber Hukum: Analisis Perbandingan Sistem Hukum Islam Dan
Sistem Hukum Positif,” Istidlal: Jurnal Ekonomi Dan Hukum Islam 5, no. 2 (2021): 97.

14 Maulida Zahra Kamila, “Hukum Keluarga Di Saudi Arabia,” Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah: Jurnal Hukum
Keluarga dan Peradilan Islam 2, no. 2 (2021): 133-146.
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juga berpotensi menyebabkan degradasi atau pengurangan esensi hukum fikih itu sendiri.
Dalam konteks ini, upaya untuk memadukan dua sistem hukum yang berbeda seringkali
menciptakan ketegangan antara kepatuhan terhadap nilai-nilai keagamaan dan tuntutan
perkembangan hukum yang bersifat dinamis.®

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan memperbaiki
proses integrasi ini adalah dengan melakukan studi komparatif terhadap praktik implementasi
hukum fikih di berbagai yurisdiksi negara Islam. Studi ini dapat digunakan sebagai alat untuk
memastikan bahwa integrasi hukum fikih tetap mempertahankan nilai-nilai intinya sambil
merespons dinamika hukum modern. Dengan demikian, pendekatan komparatif ini dapat
menjadi langkah strategis dalam memperkuat legitimasi dan relevansi hukum fikih dalam
sistem hukum nasional.®

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, belum ditemukan penelitian
yang membahas implementasi taklik talak dalam hukum perdata negara (studi perbandingan
antara Kompilasi Hukum Islam dan sistem hukum ahwal syakhsiyah Arab Saudi) dengan fokus
pada perbandingan hukum perdata dari dua sistem hukum yang berbeda, yakni Kompilasi
Hukum Islam di Indonesia dan sistem hukum Ahwal Syakhsiyah di Arab Saudi. Adapun
beberapa penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut :

Pertama, tentang “Kedudukan Taklik Talak Menurut Hukum Fikih dan Kompilasi
Hukum Islam,” diteliti oleh Hibun Nugroho pada tahun 2023.1” Pendekatan yang digunakan
pada penelitian tersebut adalah penelitian kepustakaan yang memakai data sekunder dan
menggunakan pendekatan yuridis (pendekatan perundang-undangan) serta pendekatan
konseptual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan utama antara kedua sistem hukum
tersebut terletak pada proses pelaksanaan cerai. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada
pembahasan taklik talak. Adapun perbedaannya adalah bahwa penelitian ini merupakan kajian

komparatif hukum perdata antara dua negara, yaitu Kompilasi Hukum Islam di Indonesia dan

sistem hukum Ahwal Syakhsiyah Arab Saudi, dalam mengimplementasikan hukum fikih Islam.

15 Muhammad Zuhud Kurniawan and Mujahid Alwi, “Produk Hukum Islam Dan Implementasinya Di
Indonesia,” Socius: Jurnal Penelitian llmu-Ilmu Sosial 1, no. 12 (2024): 113—-117.

16 Umdatussaliq Umdatussaliq et al., “Peran Hukum Komparatif Dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan
Hukum Di Era Globalisasi,” Sintesa.: Jurnal Ilmu Pendidikan 18, no. 2 (2023): 119-125.

17 Nugroho, “Kedudukan Taklik Talak Menurut Hukum Fikih Dan Kompilasi Hukum Islam,” 73-90.
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Kedua, tentang “Taklik Talak sebagai Alasan Perceraian (Tinjauan Hukum Islam dan
Hukum Positif),” diteliti oleh Sami Fadlullah pada tahun 2017.* Pendekatan yang digunakan
pada penelitian tersebut adalah penelitian perpustakaan dan dalam teknik analisis data, penulis
memakai metode normatif serta menggunakan pendekatan yuridis (pendekatan perundang-
undangan) dan pendekatan konseptual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Kompilasi Hukum Islam (KHI)
dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dalam pengaturan taklik talak
merupakan hubungan yang saling melengkapi dan tidak terpisahkan. Dalam perspektif hukum
Islam, taklik talak dipahami sebagai suatu perjanjian yang mengikat (akad) yang wajib dipenuhi
oleh suami setelah diitkrarkan. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada pembahasan taklik
talak berdasarkan tinjauan hukum Islam. Adapun perbedaannya adalah bahwa penelitian ini
mengkaji implementasi hukum fikih Islam melalui studi komparatif hukum perdata antara dua
negara, yaitu Kompilasi Hukum Islam di Indonesia dan sistem hukum Ahwal Syakhsiyah Arab
Saudi, dengan menggunakan perspektif fikih Islam.

Ketiga, tentang “Hukum Menjatuhkan Thalaq dengan Menggunakan Sumpah (Studi
Komparatif Pendapat Imam Syafi'i dan Ibnu Hazm),” diteliti oleh Bin Haslimi Saiful Hisyam
pada tahun 2023.'° Pendekatan yang digunakan pada penelitian tersebut adalah penelitian
normatif hukum Islam dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut pendapat Imam Syafi'i, hukum
menjatuhkan talak dengan menggunakan sumpah diperbolehkan apabila seluruh syarat taklik
talak telah terpenuhi. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada pembahasan talak melalui
pendekatan studi komparatif. Adapun perbedaannya, penelitian ini secara khusus mengkaji
implementasi hukum taklik talak dalam perspektif fikih Islam melalui studi komparatif hukum
perdata antara dua negara, yaitu Kompilasi Hukum Islam di Indonesia dan sistem hukum Ahwal
Syakhsiyah Arab Saudi.

Keempat, tentang "Taklik Talak di Negeri Perlis dan Negeri Perak: Studi Komparatif
Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Negara Perlis dan Enakmen Undang-Undang

18 Sami Faidhullah, “Taklik Talak Sebagai Alasan Perceraian (Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif),”
AL-RISALAH 13, no. 1 (2017): 91-124.

19 Saiful Hisyam Bin Haslimi, “Hukum Menjatuhkan Thalaq Dengan Menggunakan Sumpah (Studi
Komparatif Pendapat Imam Syafi’i Dan Ibnu Hazm)” (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023).
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Keluarga Islam Negara Perak," diteliti oleh Annisa Nur Afifah yang pada tahun 2022.%°
Pendekatan yang digunakan pada penelitian tersebut adalah kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi taklik talak di Negeri Perlis dan
Negeri Perak memiliki perbedaan meskipun terdapat persamaan dalam peraturan dasarnya.
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan studi komparatif dalam
menganalisis taklik talak. Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu tersebut membahas
perbandingan antar negara bagian Malaysia, sedangkan penelitian ini mengkaji perbandingan
hukum perdata antara dua negara berbeda, yaitu Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia
dan sistem hukum Ahwal Syakhsiyah Arab Saudi melalui perspektif fikih Islam.

Kelima, tentang “Politik Hukum Waris Islam; Studi Perbandingan Hukum Kewarisan
Indonesia dan Arab Saudi),” diteliti oleh Ibnu pada tahun 2017.2! Pendekatan yang digunakan
pada penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif dan perbandingan.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hukum kewarisan di Indonesia terdiri dari
tiga sistem: BW warisan kolonial, hukum waris adat, dan hukum waris Islam, yang berlaku bagi
umat Islam dan diterapkan melalui Peradilan Agama berdasarkan Kompilasi Hukum Islam
(KHI). Namun, KHI masih lemah secara hukum karena hanya berlandaskan Peraturan Presiden,
meski telah mengalami reformasi untuk menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat Muslim
Indonesia. Sementara itu, di Arab Saudi, sistem kewarisan hanya mengikuti hukum Islam
berdasarkan mazhab Hanbali, dengan pelaksanaannya yang absolut oleh Pengadilan Hukum
Agama. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada penerapan prinsip-prinsip hukum Islam
di Indonesia dan Arab Saudi. Adapun perbedaan mendasar dalam penelitian ini adalah fokus
kajian pada implementasi hukum fikih Islam mengenai taklik talak, bukan pada aspek
kewarisan.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan studi komparatif hukum
perdata Islam antara Indonesia dan Arab Saudi sebagai bentuk evaluasi guna meningkatkan
kualitas hukum yang berlaku, khususnya dalam bidang hukum perdata Islam di Indonesia.
Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis implementasi hukum taklik talak dalam

perspektif fikih Islam; (2) mengkaji implementasi hukum taklik talak dalam Kompilasi Hukum

20 Annisa Nur Afifah, “Taklik Talak Di Negeri Perlis Dan Negeri Perak (Studi Komparatif Enakmen
Undang-Undang Keluarga Islam Negara Perlis Dan Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Negara Perak)”
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).

2L Sahroji Ibnu, “Politics of Islamic Inheritance Law; Comparative Study of Indonesian and Saudi Arabian
Inheritance Law,” Jurnal Bimas Islam 10, no. 7 (2017): 639-664.
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Islam (KHI) di Indonesia; serta (3) menelaah implementasi hukum taklik talak dalam sistem

hukum Ahwal Syakhsiyah di Arab Saudi.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu suatu strategi
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang
suatu fenomena, bersifat fokus dan multimetode, alami dan holistik, mengutamakan kualitas,
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif dalam penelitian ilmiah.??
Penelitian kualitatif memiliki sifat deskriptif dan cenderung menggunakan pendekatan analisis
induktif, sehingga proses dan makna berdasarkan perspektif subjek lebih ditonjolkan dalam
penelitian ini.?

Adapun jenis penelitian ini adalah studi komparatif dengan pisau analisis deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara cermat bagaimana konsep faklik
talak diterapkan dalam kedua sistem hukum tersebut. Metode ini akan memfokuskan pada
penggambaran perbedaan dan persamaan implementasi taklik talak berdasarkan sumber-
sumber hukum Islam serta hukum positif yang berlaku di Indonesia dan Arab Saudi. Suharsimi
Arikunto menyebutkan bahwa: “Penelitian komparatif akan menemukan persamaan-persamaan
dan perbedaan-perbedaan tentang benda, orang, prosedur kerja, ide, kritik terhadap orang atau
kelompok terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja."?*

Penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber pustaka, seperti buku, kamus, jurnal,
ensiklopedia, dokumen, majalah, dan lainnya. Perpustakaan berfungsi sebagai pusat
penyimpanan berbagai literatur, baik yang berkaitan dengan agama maupun pengetahuan
umum. Dari literatur yang tersedia, peneliti dapat menemukan metode, teori, atau pemikiran

tokoh tertentu, sehingga literatur ini sangat mendukung penggunaan buku-buku atau sumber

lainnya sebagai teknik dalam pengumpulan data penelitian.

22 Umar Sidig, Miftachul Choiri, and Anwar Mujahidin, “Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1-228.

23 Miza Nina Adlini et al., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Jurnal Edumaspul 6, no. 1 (2022):
974-980.

24 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, vol. 134 (Jakarta: Rineka Cipta,
2006).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Taklik talak dalam fikih

Taklik talak salah satu bentuk talak sehingga hukum taklik talak menginduk kepada
hukum talak. Oleh karena itu para ulama fikih sepakat untuk menempatkannya dalam
pembahasan bab talak di kitab fikih.?®

a. Klarifikasi taklik talak dalam fikih berdasarkan jenis penggantungannya .

Taklik talak dalam fikih dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis penggantungannya
menjadi tiga jenis:

1) Talak yang disandangkan pada waktu tertentu

Misalnya, suami mengatakan: "Kamu saya cerai pada "bulan depan" atau "tahun depan."
Talak yang digantungkan pada waktu saat ini memiliki hukum yang sama seperti talak munajjaz
dan talak jatuh saat itu juga, begitu juga kalau dikaitkan kepada masa lampau talak jatuh saat
itu juga jika diniatkan talak dan ada perbedaan dikalangan ulama kalau tidak diniatkan talak.
Kalau pada waktu masa depan, maka talak akan jatuh saat masuknya waktu yang telah
ditentukan kecuali pendangan Malikiyah dan Hanafiyah yang mengatakan talak jatuh saat itu
jika waktu tersebut.?®

2) Talak yang digantungkan pada syarat tertentu

Misalnya, suami berkata kepada istrinya: "Jika kamu keluar dari rumah, maka kamu saya
cerai", maka talak akan terjadi ketika syarat tersebut terpenuhi, dalam hal ini jika istri keluar
dari rumah.

Apabila syarat merupakan sesuatu yang pasti dan mungkin terjadi, maka talak akan jatuh
ketika syarat tersebut terpenuhi. Berbeda dengan pendapat Malikiyah, terhadap syarat yang
pasti atau kemungkinan besar terjadi, maka talak jatuh saat itu juga.

Apabila syarat merupakan sesuatu yang pasti dan mungkin terjadi, maka talak akan jatuh
ketika syarat tersebut terpenuhi. Berbeda dengan pendapat Malikiyah, terhadap syarat yang

pasti atau kemungkinan besar terjadi, maka talak jatuh saat itu juga.

% Ha’il bin Ishaq Al-Maliki, Mukhtasar Al-Khalil (Beirut: Dar al-Fikr, 1401), 137-145; ‘Abd al-Wahhab
bin Ibrahim Aba Sulaiman, Tartib Al-Mawdii ‘at al-Fighiyyah Wa Mundsabah F1 al-Mazahib al-Arba ‘ah (Makkah:
Markaz Buhtits al-Dirasat al-Islamiyyah, 1408); ‘Abdullah bin Ahmad Al-Nasafi, Kanz Al-Daqd’iq (Madinah: Dar
al-Siraj, 1432), 719; Yahya bin Sharaf Al-Nawaw1, Minhdj Al-Talibin Wa ‘Umdat al-Muftin (Beirut: Dar al-Minhaj,
1426).

%6 Sabiq, Figh As-Sunnah, 2:177; ‘ Abd al-Rahman bin Muhammad bin Qasim al-‘Asimi al-Najdi, Hashiyat
Rawdat Al-Murbi * Sharh Zad al-Mustagni ‘, vol. 6 (Saudi, 1399), 535.
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Jika syarat merupakan sesuatu yang tidak dapat diketahui terjadi atau tidaknya maka ini
termasuk bab keraguan atas suatu hal maka dikembalikan ke hukum asal yaitu sahnya
pernikahan.?’” Pada jenis talak ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait
pengaruh niat terhadap jatuhnya talak yang akan dijelaskan pada pembahasan sighat talak.

3) Talak yang disandarkan pada kehendak seseorang

Misalnya, suami berkata kepada istrinya: "Talaklah dirimu jika kau menghendakinya".
Jika talak digantungkan kepada kehendak Allah, seperti: "Kamu tertalak insya Allah", para
ulama berbeda pendapat mengenai keabsahannya. Ada yang berpendapat jatuh talak saat itu
juga, ada yang berpendapat tidak jatuh talak. Ada pula yang membedakan: jika meniatkan untuk
keberkahan kalimat tersebut maka jatuh talak, tetapi jika meniatkan penyandaran dengan
kemungkinan adanya sebab yang membuat ia mentalaknya di masa depan yang tidak ia ketahui,
maka tidak jatuh talak.?®

Adapun jika disandarkan pada istri maka para ulama berbeda pendapat tergantung dengan
lafadz yang digunakan, sangat banyak lafadz yang bisa dipakai suami namun sebagain ulama

berpendapat harus menggunakan kata "<lwas" dirimu ( wahai isrti ).
Jika menggunakan lafadz "&luas gylsl" “pilihlah untuk dirimu”, maka para ulama

sepakat lafal tersebut dapat dipakai dalam talak dan sah, namun ada perbedaan di kalangan
ulama ada yang berpendapat jatuh talak satu raj‘i ada yang berpendapat jika ia memilih talak
maka jatuh satu talak bain ada yang berpendapat jika ia memilih talak maka jatuh tiga talak

kepadanya namun jika ia memilih suaminya maka jatuh satu talak bain kepadanya.

Jika menggunakan lafadz " &Jug ¢J,i" “talak berada di tanganmu” maka ada ulama yang

berpendapat jatuh satu talak raj‘i jika memilih dirinya dan ada yang berpendapat jatuh satu talak
bain tidak bisa dirujuk kembali.

Jika menggunakan lafadz "edd o) clwas Elb" “talaklah  dirimu jika  kau

menghendakinnya” menurut sebagai ulama maka jatuh talak satu jika istri memilih talak satu

27 Tbn Rusyd, Bidayat Al-Mujtahid Wa Nihayat Al-Mugtasid, 3:151; Nukhbah min al-‘Ulama’, AI-
Mawsii ‘ah al-Fighiyyah, vol. 29 (Kuwait: Wizarat al-Awqaf wa al-Shu’tn al-Islamiyyah, Dar al-Safwah, 1414),
39—40; Muhammad Salih Al-‘Uthaymin, A/-Sharh al-Mumti‘, 1st ed., vol. 13 (‘Unayzah: Dar Ibn al-Jawzi, 1428),
177-180.

28 Al-‘Uthaymin, Al-Sharh al-Mumti‘, 13:155.
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dan suami tidak meniatkan talak atau meniatkan talak satu. Kalau istri memilih talak tiga dan
suami meniatkan itu maka jatuh talak tiga.?®

Untuk permasalahan niat terkait jumlah talak yang dijatuhkan, para ulama berbeda
pendapat: ada yang berpendapat niat suamilah yang dianggap, ada yang mengatakan niat istri
yang dianggap.®®

Talak tersebut tidak akan jatuh hingga istri mengucapkan pilihannya untuk berpisah.
Adapun bila pilihannya masih dalam hati dan tidak diucapkan maka tidak dianggap
kehendaknya.®! Ada pula yang mensyaratkan pengungkapan kehendak tersebut harus di majelis
di mana ia diberikan pilihan, jika penyandaran talak tersebut dilakukan secara mutlak. Namun
sebagian ulama berpendapat tidak mensyaratkan hal tersebut; kapan pun dan di mana pun boleh
bagi istri mengungkapkan kehendaknya, dan boleh bagi suami menggagalkan penyandaran
tersebut, menurut sebagian ulama, dan sebagian yang lain tidak.>?

Adapun talak yang disandarkan kepada kehendak selainnya maka sah ketika termasuk
orang yang sah kehendak atau keputusannya. Adapun yang tidak memiliki keputusan atau
kehendak yang tidak bisa disahkan, maka para ulama berbeda pendapat.

b. Sighat taklik talak
1) Menggunakan kata-kata yang menunjukkan syarat

Sighat secara bahasa adalah membuat sesuatu sesuai dengan contoh yang benar. Sighat
pada kata adalah bentuk yang diperoleh dari pengaturan huruf-hurufnya. Sighat pada kalimat
berarti susunan kata-kata dan ungkapan-ungkapan yang mengungkapkan kehendak pembicara
dan jenis tindakannya. Maka, sighat taklik talak dapat diartikan sebagai kata atau ungkapan
yang mengungkapkan tergantungnya perceraian dengan segala yang menunjukkan keterkaitan
antara tercapainya isi satu kalimat dengan tercapainya isi kalimat lain, baik keterkaitan itu
menggunakan syarat yang mengikat kuat maupun selainnya secara lisan maupun tulisan.3
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, taklik talak mengacu pada suatu keadaan di mana

talak antara suami dan istri bergantung pada keadaan tersebut. Dalam hal ini, digunakan kata-

29 Sabiq, Figh As-Sunnah, 2:190-192.

30 Sabiq, Figh As-Sunnah, 2:192.

31 Ibn Qudamah, Al-Mughni, 7:462-463.

32 Sabiq, Figh As-Sunnah, 2:192.

3 Ibn Rusyd, Bidayat Al-Mujtahid Wa Nihayat Al-Mugqtasid, 3:151-152.

3 Al-Mu‘jam al-Wasit, 4th ed. (Cairo: Maktabat al-Shuriiq al-Duwaliyyah, Majma‘ al-Lughah al-
‘Arabiyyah, Idarah ‘Ammah li al-Mu‘jamat wa Ihya’ al-Turath, 1435), 529.
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kata yang menunjukkan syarat (adawat al-shart), seperti o) (jika), 13 (apabila), s (manakala),

dan sejenisnya sehingga dalam hukum fikih sighat taklik talak sangat beragam dan tidak
dibakukan yang mana hanya dengan sighat tersebut taklik talak dianggap sah.

Apabila taklik talak dinyatakan dengan kata-kata syarat tersebut, maka taklik tersebut
langsung berlaku dan tidak dapat ditarik kembali menurut pendapat mayoritas ulama. Artinya,
begitu syarat yang diungkapkan terpenuhi, talak akan jatuh serta-merta. Namun, jika perceraian
terjadi maka kekuatan dari taklik talak yang diucapkan oleh suami sebelumnya akan menjadi

tidak berlaku lagi kecuali menggunakan lafadz ‘“sewaktu-waktu” (LK) yang artinya jika

sebelum terpenuhinya syarat taklik kemudian suami menjatuhkan talak raj’i dan kemudian
suami merujuknya dalam masa iddah, maka taklik talak yang diucapkan oleh suami tetap
mempunyai kekuatan hukum. Sehingga apabila suatu saat syarat taklik talak yang diperjanjikan
terpenuhi, maka istri dapat menggunakannya sebagai alasan perceraian.®

2) Bentuk pernyataan talak yang dalam hukum Islam

Pernyataan talak yang diucapkan suami terbagi menjadi tiga bentuk. Pertama, adalah
pernyataan langsung yang digunakan untuk talak munajjaz, seperti ucapan, ‘“Kamu
diceraikan.” Bentuk ini dianggap sah sebagai talak oleh semua ulama karena diucapkan secara
tegas dan tanpa syarat, sehingga talak langsung berlaku.®

Kedua, adalah pernyataan sumpah, contohnya, “Talak wajib bagiku jika aku melakukan
atau tidak melakukan suatu hal.” Menurut kesepakatan para ahli bahasa, ahli hukum, dan
masyarakat umum, kalimat seperti ini tidak dianggap sebagai talak, melainkan sebagai
sumpah.®’

Ketiga, adalah pernyataan bersyarat, misalnya, “Jika kamu melakukan hal tertentu, maka
kamu diceraikan.” Talak jenis ini dihukumi dengan hukum sumpah dengan syarat suami tidak
menghendaki balasan persyaratan tersebut tersebut yaitu, talak. Adapun jika suami
menghendaki balasan tersebut yaitu menjatuhkan talak maka tidak dihukumi sumpah.

Pada jenis yang ketiga ini para ulama berbeda pendapat yang akan menjadi sebagian akar

dari perbedaan sebelumnya. Ulama yang berpendapat taklik talak dapat dihukumi dengan

3 Sayyid Ustman, Qawanin Al-Syar ‘iyyah (Surabaya, n.d.), 80; Mukhamad Suharto, “Studi Sejarah Taklik
Talak Di Indonesia,” Khulugiyya: Jurnal Kajian Hukum dan Studi Islam (2019): 6; Al-‘Uthaymin, A/-Sharh al-
Mumti‘, 13:127.

% Sabiq, Figh As-Sunnah, 2:176.

3" Sabiq, Figh As-Sunnah, 2:176.
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hukum sumpah akan memperinci hukum taklik talak yang tidak diniatkan untuk talak. Ulama
yang berpendapat taklik talak tidak dapat dihukumi dengan hukum sumpah yang bisa ditebus
dengan kafarat dan wajib memenuhi sumpah tersebut berpendapat semua bentuk taklik talak
itu bisa sah walaupun tanpa adanya niat untuk talak. Ulama yang berpendapat semua bentuk
taklik talak itu tidak dapat dihukumi dengan hukum sumpah maka berpendapat bahwa hukum
asal taklik talak tidak sah dan bisa menjadi sah bukan karena dihukum dengan hukum sumpah
melainkan dengan hadist Rasulullah shalallahu alaihi wasallam:
SEL YL L)

“Amalan-amalan itu hanyalah tergantung pada niatnya.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan sebagian ulama berpendapat seluruh
penyandangan atau penggantungan lafal talak yang bersifat eksplisit dianggap mengikat dan
sah meskipun tanpa berniat talak. Sedangkan menurut sebagian ulama membedakan antara
meniatkannya untuk mentalak dan tidak meniatkannya.

c. Syarat sahnya taklik talak.

Setiap hukum dalam syariat Islam selalu bergantung pada terpenuhinya syarat dan rukun
yang ditetapkan serta terbebasnya dari penghalang hukum tersebut.* Oleh karena itu,
memahami syarat-syarat sahnya taklik talak menjadi hal yang sangat penting. Dengan
memahami syarat-syarat ini, kita dapat memahami lebih jelas bagaimana dan kapan taklik talak
dianggap sah dalam pandangan syariat. Berikut syarat sah taklik talak:

1) Terpenuhinnya syarat dan rukun talak

Seperti suami yang sah untuk mentalak dan perempuan tersebut merupakan istri yang sah
pada saat penggantungan talak tersebut. Taklik talak adalah cabang dari talak, sehingga tidak
dapat dikatakan sah jika asalnya (talak) tidak sah. Hal ini sejalan dengan prinsip kaidah umum
dalam ilmu fikih:

PR N 13) dad wg 521"

% Abu ’Abdillah Muhammad bin Isma’il ibn Ibrahim Al-Bukhari, Al-Jami’As-Shahih (India: Markaz Abil
Hasan An-Nadawi, 1436); Sabiq, Figh As-Sunnah, 2:176; ‘Abd al-Rahman ibn Ghurman al-'Amri, 4/-Farg al-
Mubin Bayna al-Talag Wa al-Yamin: Dirasah Wa Tahqiq,”" Majallat Jami‘at Umm al-Qura Li al- ‘Ulim al-
Shar ‘iyyah Wa al-Dirasat al-Islamiyyah, 2022, no. 91; Abt Muhammad ‘Alf ibn Ahmad ibn Sa‘1d ibn Hazm, A4!/-
Muhalld Bi al-Athar, st ed., vol. 9 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 1425), 436-439.

39 Muhammad ibn Husayn ibn Hasan Al-Jizani, Ma ‘alim Usil Al-Figh ‘inda Ahl al-Sunnah Wa al-Jama ‘ah,
vol. 1 (Dammam: Dar Ibn al-Jawzi, 1429), 315.
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"Cabang gugur karena gugurnya pokok".°

2) Ada niat sebelum selesai mengucapkan taklik talak
Artinya, suami harus berniat untuk menggantungkan talak sebelum selesai mengucapkan
kalimat talak. Jika niat tersebut datang setelah selesai mengucapkan talak, maka penggantungan
tersebut tidak sah.*! Selain niat untuk penggantungan, juga meniatkan untuk mentalak, bukan
hanya sebagai ancaman. Jika dalam penggantungan tersebut jelas menunjukkan niat untuk
mentalak, maka tidak diperlukan menanyakan niat suami.
3) Harus ada keterhubungan secara langsung, baik dalam lafal maupun secara hukum
Artinya, pengucapan talak yang digantungkan pada syarat harus terhubung langsung
dalam satu rangkaian kalimat tanpa jeda yang signifikan, atau setidaknya dianggap terhubung

t42

secara hukum jika ada alasan tertentu yang menyebabkan jeda tersebut.”” Pada syarat ini dan

sebelumnya terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama.*®
4) Menyebutkan syarat yang merupakan suatu perkara yang tidak ada dengan kata sambung
syarat.

Syarat tersebut harus merupakan sesuatu yang tidak ada pada saat pengucapan taklik talak
serta mungkin ada atau terjadi setelahnya yang digantungkan kepadanya talak dengan
menggunakan kata sambung syarat seperti: jika, kalau, dan sebagainya. Jika diucapkan tanpa
adanya kata sambung, maka penggantungan tidak sah dan talak jatuh saat itu juga..**

2. Implementasi Hukum Fikih Taklik Talak Pada Kompilasi Hukum Islam Indonesia

Pelembagaan taklik talak di Indonesia telah berlangsung sejak masa pemerintahan Sultan
Agung Hanyakrakusuma, Raja Mataram, pada tahun 1554 Jawa atau sekitar 1630 Masehi.

Ketika Belanda mulai menjajah Indonesia, mereka menemukan bahwa praktik taklik talak telah

mengakar dalam budaya masyarakat dan dikenal dengan sebutan Taklik Janji Dalem atau Taklik

40 Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad al-Biirnu, 4I-Wajiz Ft Idah Qawa ‘id al-Figh al-Kulliyyah
(Beirut: Mu’assasat al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1416), 336; al-‘Ulama’, Al-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah, 29:41.

41 Riyad Mar‘1 ibn Yusuf al-Karmi al-Hanbali, Dalil Al-Talib Li-Nayl al-Matalib, 3rd ed. (Riyadh: Dar al-
Tayyibah, 1429), 443.

42 al-Hanbali, Dalil Al-Talib Li-Nayl al-Matalib, 443.

43 Sa‘d ibn Turki al-Khathlan, 4/-Salsabil Fi Sharh al-Dalil, 3rd ed. (Riyadh: Dar al-Talas al-Khadra’,
1443), 357-359.

4 al-‘Ulama’, Al-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah, 29:40.
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Janjiningratu. Seiring perkembangan zaman, taklik talak mengalami perubahan signifikan,
terutama dalam sighat (lafal) yang digunakan.*®
a. Hakikat Taklik Talak

Taklik talak dalam hukum di Indonesia bertujuan untuk melindungi hak-hak istri. Dalam
KHI, taklik talak ditempatkan dalam bab perjanjian, tepatnya pada Pasal 45 dan 46. Taklik talak
dikaitkan dengan perjanjian nikah, yang pada dasarnya merupakan kesepakatan antara suami
dan istri yang mengatur kemungkinan terjadinya perceraian apabila suami melanggar syarat-
syarat tertentu tanpa memperinci niat suami yang berpengaruh terhadap akibat hukum dari
taklik talak tersebut.*®

Dalam kajian fikih, taklik talak memiliki tujuan yang lebih luas yang pada asalnya
bertujuan memberikan efek edukatif kepada istri agar menjaga hak suami dan juga sebaliknya.
Taklik talak pada asalnya ditempatkan pada bab talak, meskipun dapat dikategorikan sebagai
bentuk yamin atau sumpah namun secara majaz. Terdapat perbedaan pendapat terkait implikasi
hukumnya, dan yang terdapat dalam KHI condong kepada pendapat mayoritas yang
mengatakan bahwa taklik talak adalah perjanjian yang wajib direalisasikan tanpa melihat niat
suami dalam mentaklik talak tersebut.*’

b. Ketentuan Pelaksanaan Taklik Talak
1) Tidak Boleh Melanggar Syariat Islam

Berdasarkan Pasal 46 KHI, isi taklik talak tidak boleh bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariat Islam. Apabila isi taklik talak bertentangan dengan hukum Islam, maka
perjanjian tersebut dianggap tidak sah.

Dalam tinjauan fikih, terdapat perbedaan pendapat mengenai status hukum taklik talak
yang mengandung unsur yang dilarang oleh syariat. Perbedaan ini berakar pada perbedaan
mengenai keabsahan talak yang digantungkan pada sesuatu yang mustahil karena secara prinsip
syariat Islam melarang ketaatan kepada makhluk dalam hal yang bertentangan dengan perintah
Allah.

2) Taklik Talak Dianjurkan, tetapi Tidak Wajib

4 Suharto, “Studi Sejarah Taklik Talak Di Indonesia,” 8—10.

46 Nugroho, “Kedudukan Taklik Talak Menurut Hukum Fikih Dan Kompilasi Hukum Islam,” 74-75;
Faidhullah, “Taklik Talak Sebagai Alasan Perceraian (Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif),” 113.

47 al-‘Amri, Al-Farq al-Mubin Bayna al-Taldg Wa al-Yamin: Dirasah Wa Tahqiq," Majallat Jami ‘at Umm
al-Qura Li al- 'Ulim al-Shar iyyah Wa al-Dirasat al-Islamiyyah, 237; al-"Ulama’, AI-Mawsii ‘ah al-Fighiyyah,
29:38-39.
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Dalam Pasal 46 KHI disebutkan bahwa taklik talak bukanlah suatu kewajiban dan dapat
dipahami lebih kepada anjuran yang bertujuan untuk melindungi istri dari perlakuan yang tidak
adil.*®

Dalam hukum fikih, hukum taklik talak menginduk kepada hukum talak yang mana
bergantung pada kondisi pasangan suami istri. Talak dapat dianjurkan dalam situasi ketika istri
mengabaikan kewajibannya, seperti meninggalkan salat, atau ketika istri tidak menjaga
kehormatannya. Dalam kasus semacam ini, taklik talak menjadi mekanisme perlindungan hak
suami, yang merupakan tujuan asal dari talak.*°

c. Akibat Hukum dari Pelaksanaan Taklik Talak
1) Taklik Talak Tidak Dapat Dibatalkan

Berdasarkan Pasal 46 KHI, apabila taklik talak telah diucapkan, maka tidak dapat ditarik
kembali. Taklik talak tersebut digantungkan kepada kehendak pengadilan sebagaimana yang
disebutkan Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 1990, yang menyatakan bahwa talak yang
digantungkan pada taklik akan berlaku setelah disahkan oleh pengadilan.

Dalam fikih Islam, terdapat perbedaan pendapat mengenai apakah talak yang
digantungkan pada suatu syarat dapat ditarik kembali atau tidak. Mayoritas ulama berpendapat
bahwa taklik talak yang telah diucapkan tidak dapat dirujuk kembali.

Perbedaan pendapat juga terdapat pada kasus ketika talak disandarkan kepada kehendak
seseorang. Sebagian ulama berpendapat bahwa kehendak tersebut hanya berlaku dalam majelis
akad dan tidak dapat dibatalkan ketika dalam majelis tersebut, sedangkan di luar majelis
dianggap tidak berpengaruh. Sebagian yang lain berlaku di mana pun, namun bisa dirujuk kapan
pun.

KHI lebih cenderung mengikuti mazhab Hanafi dalam pembatalan yaitu tidak dapat
dirujuk penggantungan kehendak tersebut dan menyelisihi pendapat Hanbali dan Syafi'i, serta

condong pada pendapat Hanbali dalam keberlakuan kehendak tersebut dimanapun.>®

48 Faidhullah, “Taklik Talak Sebagai Alasan Perceraian (Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif),” 93—
94.

49 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Figh As-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Tawdhih Madzahib
Al-A’immah (Kairo: Al-Maktabah At-Taufiqiyyah, n.d.), 234-235.

%0 Salim, Shahih Figh As-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Tawdhih Madzahib Al-A’immah, 314; Al-‘Uthaymin,
Al-Sharh al-Mumti‘, 13:127-128.
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2) Taklik Talak Berkonsekuensi pada Talak Bain Sughra

Berdasarkan Pasal 46 KHI, talak yang terjadi akibat pelanggaran terhadap taklik talak
tidak dapat berlaku secara otomatis, melainkan harus melalui proses peradilan di Pengadilan
Agama. Disebutkan pada pasal 119 ayat (2) huruf ¢ KHI bahwa "talak bain sughra sebagaimana
tersebut dalam ayat (1) adalah talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama." Dengan
demikian, perceraian akibat taklik talak dikategorikan sebagai talak yang memerlukan
keputusan pengadilan.®! Selain itu, ada yang berpendapat bahwa taklik talak tersebut berakibat
hukum khulu’, dan sebagaimana yang diatur dalam KHI Pasal 161 bahwa khulu’ dikategorikan
sebagai talak, maka keduanya berakibat hukum talak bain dan dapat mengurangi batas jumlah
talak.5?

Dalam kajian fikih, terdapat ambiguitas dalam menentukan akibat hukum dari taklik talak
menurut KHI. Talak tersebut dapat dikategorikan sebagai tafwidh talak dengan syarat ta‘liq,
yang memungkinkan akibat hukumnya berupa talak raj‘i. Namun, dapat dikategorikan kepada
konsep khulu’ ataupun tafriq qadha’i, yang mengakibatkan talak bain. Yang paling mendekati
bahwa taklik talak dalam KHI dikategorikan kepada konsep khulu’, hal ini sesuai dengan
pernyataan suami, penyandaran talak oleh dirinya pada sighah taklik pada Peraturan Menteri
Agama Nomor 2 Tahun 1990 dengan syarat-syarat tertentu serta adanya unsur ‘iwadh dan
keridaan antara suami istri. Dalam pengkategorian khulu’ sebagai talak atau fasakh terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama, sedangkan khulu” menurut pendapat Syafi’iyah, yang
merupakan salah satu rujukan mazhab yang dominan pada KHI, adalah talak bain.*

Dengan demikian, taklik talak dalam KHI menunjukkan adanya adaptasi dari fikih ke
hukum nasional, berfungsi sebagai mekanisme perceraian bersyarat sekaligus perlindungan hak
istri. Namun, regulasinya lebih terbatas dibanding hukum fikih. Dari sisi hakikat tujuan, hanya
menekankan pada perlindungan perempuan dan kepastian hukum. Dari sisi ketentuan
pelaksanaan, sighah taklik talak dibakukan, dan perceraian harus melalui pengadilan. Dari sisi

akibat hukum, pemenuhan taklik talak tidak otomatis mengakhiri pernikahan tanpa putusan

51 Syahbana Muda Mulia, “Analisis Hukum Islam Terhadap Substansi Taklik Talak Sebagai Bentuk
Perjanjian” (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2021), 3.

52 Surya Fadhli .H and Yusticia Putri, “Analisis Sighat Taklik Talak Dalam Perkawinan Dan Relevansinya
Dengan Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam,” Sakena : Jurnal Hukum Keluarga 8, no. 1 (2023): 7-8.

%3 Ibn Qudamah, Al-Mughni, vol. 7, p. ; Al-Uthaymin, 4/-Sharh al-Mumti‘, 13:469-470. ; Umam, Khairul.
"Penyerapan Figh Madzhab Syafi’i dalam Penyusunan Kompilasi Hukum Islam." De Jure: Jurnal Hukum dan
Syar'iah 9.2 (2017): 117-127.
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pengadilan, dan akibat hukum dari putusan sah yang dijatuhkan adalah talak bain. Pembatasan
ini diperbolehkan, selama tetap dalam koridor syariat dan menjaga untuk kemaslahatan dan
kepastian hukum.
3. Implementasi Hukum Fikih Taklik Talak dalam sistem hukum ahwal syakhsiyah di
Arab Saudi

Arab Saudi merupakan negara monarki yang menerapkan sistem hukum berbasis syariat
Islam, dengan mazhab Hanbali sebagai rujukan utama, khususnya dalam aspek hukum keluarga
seperti taklik talak, perkawinan, dan waris. Meskipun tidak memiliki konstitusi tertulis, Arab
Saudi menggunakan Basic Law of Government sebagai pedoman pemerintahan, dengan Al-
Qur'an dan Sunnah sebagai sumber hukum tertinggi. Dalam sistem peradilan, Kementerian
Kehakiman bertanggung jawab atas pengawasan pengadilan syariah, sementara peradilan
administratif ditangani oleh badan independen. Perkembangan hukum keluarga di Arab Saudi
diatur dalam sistem hukum Ahwal Syakhsiyah, yang mencerminkan prinsip-prinsip fikih
Hanbali, termasuk regulasi mengenai taklik talak. Implementasi taklik talak dalam sistem
hukum keluarga Islam di Arab Saudi diatur secara ketat untuk memastikan kesesuaian dengan
syariat Islam.>
a. Hakikat Taklik Talak dalam sistem hukum Ahwal Syakhsiyah Arab Saudi

Dalam sistem hukum Ahwal Syakhsiyah, ketentuan mengenai taklik talak tercantum
dalam pasal talak. Pada Pasal 81 ayat (1) disebutkan bahwa salah satu tujuan taklik talak adalah
memberikan peringatan atau anjuran bagi istri, meskipun cakupannya tidak terbatas pada tujuan
tersebut. Pasal 81 ayat (2) menegaskan bahwa sistem hukum Ahwal Syakhsiyah Arab Saudi
merinci aspek niat dalam taklik talak. Dalam hukum fikih, taklik talak tersebut mengacu pada
pendapat Ibnu Taimiyah, yang menekankan pentingnya niat dalam menentukan keabsahan
taklik talak.>®
b. Ketentuan Pelaksanaan Taklik Talak dalam sistem hukum Ahwal Syakhsiyah Arab Saudi

Tidak terdapat ketentuan rinci mengenai prosedur pelaksanaan taklik talak. Pasal 82
Ahwal Syakhsiyah mengatur bahwa tautsig (pencatatan resmi) taklik talak tidak menjadi syarat

sahnya taklik talak dan pada Pasal 93 menyatakan bahwa jika suami tidak melakukan tautsig

% Tbnu, “Politics of Islamic Inheritance Law; Comparative Study of Indonesian and Saudi Arabian
Inheritance Law,” 650—657.

% Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Figh As-Sunnah wa Adillatuhu wa Tawdhih Madzahib
Al-A’immah, (Al-Maktabah At-Taufiqiyyah, Kairo): 302-303.
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taklik talak, istri dapat mengajukan isbat (pembuktian) atas jatuhnya talak melalui bukti yang
sah.

Selain itu, tidak terdapat ketentuan yang mewajibkan persetujuan qadhi dalam proses
taklik talak maupun khulu', sebagaimana disebutkan dalam Pasal 98.

Dalam perspektif fikih, talak dan khulu' tidak disyaratkan untuk diajukan ke pengadilan.
Istri memiliki hak untuk mengajukan gugatan penetapan talak sebagai bagian dari perlindungan
hak-haknya. Gugatan ini juga menyangkut hak Allah dalam memastikan kejelasan status
pernikahan antara suami dan istri, sehingga status pernikahan dapat ditetapkan dengan
kepastian hukum sesuai syariat.>®

c. Akibat Hukum dari Pelaksanaan Taklik Talak dalam sistem hukum Ahwal Syakhsiyah
Arab Saudi

Jika taklik talak telah dicatatkan secara formal, maka dianggap sebagai niat pasti untuk
menjatuhkan talak. Hal ini ditegaskan dalam Pasal 82, yang menyatakan bahwa talak dari taklik
talak yang telah dicatatkan secara formal tidak dapat dibatalkan jika syarat-syaratnya telah
terpenuhi.

Talak yang dijatuhkan melalui taklik talak termasuk dalam kategori talak raj‘i dan tidak
otomatis menjadi talak bain, kecuali jika dijatuhkan sebelum terjadinya hubungan suami-istri,
sebagaimana diatur dalam Pasal 86. Berbeda dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) di
Indonesia, dalam sistem hukum Ahwal Syakhsiyah Arab Saudi, khulu' atau taklik talak dihitung
sebagai fasakh (pembatalan pernikahan). Oleh karena itu, talak dari suami tidak serta-merta
menjadi talak bain kecuali dalam kondisi tertentu.

Dari paparan di atas, tampak jelas bahwa taklik talak dalam sistem hukum Ahwal
Syakhsiyah Arab Saudi menunjukkan bahwa fungsi taklik talak memiliki cakupan yang luas
dan regulasi yang fleksibel. Dari segi tujuan, regulasi ini tidak hanya berfokus pada
perlindungan salah satu pihak. Dari aspek pelaksanaan, tidak terdapat ketentuan prosedural
yang terperinci. Sementara itu, dari sisi akibat hukum, apabila syarat taklik talak terpenuhi,
maka talak akan otomatis jatuh sebagai talak raj‘i tanpa memerlukan putusan pengadilan.
Dengan demikian, implementasi taklik talak dalam hukum keluarga Arab Saudi lebih

mencerminkan keseimbangan antara kelapangan prinsip syariat Islam dan kebutuhan praktis

% Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, 4s-Sail Al-Jarrar, n.d., 14.
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dalam masyarakat, serta lebih dekat dengan fikih daripada Kompilasi Hukum Islam, dengan

tetap memberikan kepastian hukum bagi semua pihak yang terlibat.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan dalam pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Taklik talak dalam fikih

a. Klarifikasi taklik talak dalam fikih berdasarkan jenis penggantungannya: (1) talak
yang disandarkan pada waktu tertentu, (2) talak yang digantungkan pada syarat.

b. Sighat taklik talak: (1) menggunakan kata-kata yang menunjukkan syarat, (2)
pernyataan talak yang diucapkan suami terbagi menjadi tiga bentuk—pernyataan
langsung, pernyataan sumpah, dan pernyataan bersyarat.

c. Syarat sahnya taklik talak meliputi: (1) terpenuhinya syarat dan rukun talak, (2) adanya
niat sebelum selesai mengucapkan taklik talak, (3) adanya keterhubungan secara
langsung, baik dalam lafaz maupun secara hukum, (4) syarat yang disebutkan harus
merupakan sesuatu yang belum terjadi saat pengucapan.

2. Implementasi hukum fikih taklik talak pada Kompilasi Hukum Islam

a. Hakikat taklik talak dalam KHI menekankan pada perlindungan perempuan dan
kepastian hukum. Regulasinya lebih terbatas dibanding hukum fikih.

b. Ketentuan pelaksanaan taklik talak: (1) sighat taklik talak dibakukan, (2) perceraian
harus dilakukan melalui pengadilan.

c. Akibat hukum dari pelaksanaan taklik talak: (1) pemenuhan taklik talak tidak otomatis
mengakhiri pernikahan tanpa putusan pengadilan, (2) akibat hukum dari putusan sah
yang dijatuhkan adalah talak bain.

3. Implementasi Hukum Fikih Taklik Talak dalam sistem hukum ahwal syakhsiyah di Arab

Saudi

a. Hakikat taklik talak dalam sistem hukum Ahwal Syakhsiyah Arab Saudi memiliki
cakupan yang luas, tidak hanya berfokus pada perlindungan salah satu pihak, tetapi
juga menjaga kepastian hukum bagi kedua belah pihak.

b. Ketentuan pelaksanaan taklik talak tidak terdapat ketentuan prosedural yang terperinci

c. Akibat hukum dari pelaksanaan taklik talak apabila syarat taklik talak terpenuhi, maka

talak akan otomatis jatuh sebagai talak raj‘i tanpa memerlukan putusan pengadilan.
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Dengan demikian, implementasi taklik talak dalam hukum keluarga Arab Saudi lebih
mencerminkan keseimbangan antara kelapangan prinsip syariat Islam dan kebutuhan
praktis dalam masyarakat dan lebih dekat dengan fikih dibandingkan Kompilasi
Hukum Islam dengan tetap memberikan kepastian hukum bagi semua pihak yang
terlibat.
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ABSTRACT

This study explores the concept of harmonious relationships within the family through the lens
of Yasir al-Hazimi, a contemporary Muslim scholar known for his emphasis on self-
development and interpersonal dynamics. The research aims to identify and analyze three
foundational pillars of harmonious relationships according to Yasir al-Hazimi: the relationship
with God, the relationship with the self, and the relationship with others. Employing a
qualitative approach and character study methodology, this study draws upon Yasir al-Hazimi's
works and relevant Islamic literature. The findings reveal that these three pillars synergistically
support the formation of a family characterized by sakinah (tranquility), mawaddah (affection),
and rahmah (compassion). The relationship with God provides spiritual grounding, the
relationship with oneself enhances self-esteem and healthy communication, and the relationship
with others is governed by ‘adl (justice) and ihsan (benevolence). Yasir al-Hazimi's thought
proves highly relevant in addressing contemporary challenges to family harmony and
contributes significantly to the discourse on Islamic family law.

Keywords: harmonious relationships, Yasir al-Hazimi, Islamic family, relationship pillars,
character study.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas konsep hubungan harmonis dalam keluarga dari perspektif Yasir al-
Hazimi, seorang cendekiawan Muslim kontemporer yang menekankan pentingnya
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pengembangan diri dan relasi interpersonal. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi
dan menganalisis tiga pilar hubungan harmonis menurut Yasir al-Hazimi, yaitu hubungan
dengan Allah, hubungan dengan diri sendiri, dan hubungan dengan sesama. Studi ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi tokoh, mengkaji karya-karya Yasir al-
Hazim1 serta literatur Islam yang relevan. Temuan menunjukkan bahwa ketiga pilar tersebut
berperan sinergis dalam membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Hubungan dengan Allah membangun landasan spiritual, hubungan dengan diri sendiri
memperkuat harga diri dan komunikasi yang sehat, sementara hubungan dengan orang lain
ditegakkan melalui prinsip ‘adl dan ihsan. Pemikiran Yasir al-Hazim1 memberikan kontribusi
penting dalam menjawab dinamika dan tantangan keharmonisan keluarga Muslim masa kini
serta memperkaya diskursus hukum keluarga Islam.

Kata Kunci: hubungan harmonis, Yasir al-Hazimi, keluarga Islam, pilar hubungan, studi tokoh.

A. PENDAHULUAN

Kehidupan keluarga yang harmonis merupakan dambaan setiap pasangan yang membina
rumah tangga. Dalam Islam, keharmonisan keluarga bukan sekadar harapan, melainkan sebuah
nilai fundamental yang berlandaskan al-Qur’an dan hadis. Islam mengajarkan bahwa keluarga

yang sakinah, mawaddah, dan rahmah merupakan fondasi kebahagiaan, baik di dunia maupun

di akhirat. Allah Ta‘ala berfirman:

55865 34 ¥ GU3 1§ Bliass) 5338 aKis ass L) 133K 51531 w8l (w80 GI5 4T 4l (o0

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya.
Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berpikir. >

Allah menjelaskan bahwa tujuan penciptaan seorang istri adalah untuk mendampingi
suami dalam membangun keluarga sakinah, yaitu keluarga yang harmonis, merasakan
kebahagiaan lahir dan batin, serta hidup dalam suasana tenang, tenteram, damai, dan penuh
kasih sayang. Istilah sakinah dalam al-Qur’an menggambarkan kondisi ketenangan dalam
lingkungan keluarga. Kata ini berakar dari sakanun, yang berarti tempat tinggal. Oleh karena

itu, penggunaannya dalam al-Qur’an merefleksikan tempat ideal bagi setiap anggota keluarga

57 QS. Al-Rum (21): 21.
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untuk beristirahat dalam suasana damai, sehingga menjadi lahan yang subur bagi tumbuhnya
cinta dan kasih sayang (mawaddah wa rahmah) di antara mereka.®

Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
£ S Ut Giglnial) 5 o

Tidak tampak solusi yang lebih tepat bagi dua insan yang saling mencintai selain melalui
pernikahan.>®

Nabi menyatakan bahwa tidak ada solusi terbaik bagi dua orang yang saling mencintai
selain pernikahan. Artinya, jika seorang laki-laki mencintai seorang perempuan, obat terbaiknya
adalah menikahinya. Para ulama menjelaskan bahwa pernikahan dapat menguatkan cinta serta
membawa ketenangan dan kedamaian hati, sehingga merupakan cara paling tepat untuk
mengobati dan menjaga rasa cinta tersebut.®

Namun, dalam realitasnya, tidak semua keluarga Muslim dapat mencapai kondisi ideal
ini. Persoalan seperti konflik rumah tangga, komunikasi yang kurang efektif, serta perbedaan
pemahaman antara suami dan istri sering kali menjadi tantangan yang menghambat
keharmonisan keluarga. Berbagai penelitian terbaru mengungkapkan bahwa kasus perceraian
semakin marak terjadi di tengah masyarakat Indonesia. Perceraian dipicu oleh berbagai faktor,
seperti konflik dalam rumah tangga, permasalahan ekonomi, dan faktor lainnya. Berdasarkan
laporan Statistika Indonesia yang dirilis pada 6 Februari 2024, dengan data bersumber dari
Mahkamah Agung, jumlah kasus perceraian di Indonesia tercatat mencapai 408.347 kasus.5!

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan upaya yang menyeluruh dari berbagai
pihak, baik individu dalam keluarga maupun lembaga sosial dan keagamaan. Edukasi tentang
pentingnya komunikasi yang sehat, pemahaman peran dan tanggung jawab dalam keluarga,
serta penguatan nilai-nilai keislaman dan prinsip-prinsip hubungan harmonis merupakan
langkah strategis dalam membangun keluarga yang kokoh dan sejahtera. Selain itu, bimbingan

pra-nikah serta pengkajian pemikiran para ahli dalam bidang hubungan keluarga dapat menjadi

%8 Suprohatin dan Oni Wastoni Kurlianto Pradana Putra, “Makna Sakinah Dalam Surat Al-Rum Ayat 21
Menurut M. Quraisy Syihab Dalam Tafsir Al-Mishbah Dan Relevansinya Dengan Tujuan Perkawinan Dalam
Kompilasi Hukum Islam,” Maslahah 12, no. 2 (2021): 15-34.

9 Abil ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Kairo: Dar Thya’ al-Kutub al-
‘Arabiyyah — Faysal ‘Tsa al-Babi al-Halabi, 1388).

80 Tim Fatwa Islamweb, “Ma‘na Lam Yura Lil-Mutahabbayn Mithla an-Nikah,” Islamweb, last modified
2004, accessed May 16, 2025, https://isla.mw/abmmt?2.

61 Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2024 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2024).
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langkah preventif yang efektif untuk meminimalisasi konflik dan menurunkan angka
perceraian.

Dalam dunia akademik, kajian terhadap tokoh-tokoh pemikir dalam bidang hubungan
keluarga terus berkembang. Namun, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang secara
khusus membahas gagasan dan pemikiran individu tertentu, termasuk Yasir al-Hazimi.
Pemikiran Yasir al-Hazimi dipilih karena menawarkan pendekatan konseptual yang terstruktur
dan berakar kuat pada nilai-nilai Islam, namun disampaikan dengan bahasa psikologis yang
kontekstual dan mudah diterapkan dalam kehidupan modern. Pemikiran beliau mengenai pilar
hubungan harmonis dalam keluarga Islam belum banyak dieksplorasi secara mendalam,
sehingga penting untuk dikaji lebih lanjut guna memperkaya khazanah pemikiran dalam hukum
keluarga Islam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan utama:
(1) Siapakah Yasir al-Hazim1 dan bagaimana latar belakang pemikirannya? (2) Apa saja pilar
hubungan harmonis menurut Yasir al-Hazimi, serta bagaimana penerapannya dalam hukum
keluarga Islam?.

Penelitian ini ditinjau dari perspektif Yasir al-Hazim1, seorang cendekiawan Muslim yang
banyak membahas tentang pengembangan diri, hubungan interpersonal, dan keterampilan
komunikasi. Pemikirannya memberikan wawasan mengenai pentingnya membangun hubungan
yang sehat, terutama dalam konteks keluarga. Gagasan yang ia tawarkan mengenai pilar-pilar
hubungan harmonis memberikan perspektif yang menarik dalam memahami dinamika rumah
tangga.62

Pendekatan Yasir al-Hazimi dalam membangun hubungan harmonis didasarkan pada tiga
pilar utama: hubungan dengan Allah, hubungan dengan diri sendiri, dan hubungan dengan
orang lain. Ketiga pilar ini dijelaskan secara sistematis dalam podcast Kaifa Tanjahu al-‘Alaqat
dan diperkuat dalam karya beliau asy-Syakhsiyyah al-Qawiyyah. Konsep tersebut relevan
untuk diterapkan dalam pembinaan keluarga dan penguatan relasi sosial karena berakar pada
nilai-nilai keislaman serta disampaikan melalui pendekatan psikologis yang kontekstual. Oleh
karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengkaji tiga pilar hubungan harmonis menurut Yasir al-
Hazim1 serta implementasinya dalam hukum keluarga Islam.

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, di antaranya adalah:

62 Tim Spotify, “Podcast Yasir Al-Hazimi,” Spotify, last modified 2025, accessed May 26, 2025,
https://open.spotify.com/show/5YiCyuY DAuDnUEneECLMmM.
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Subairi dengan judul jurnal “Keharmonisan

Rumah Tangga Hukum Islam” yang dilakukan pada tahun 2021.%3

Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa keluarga harmonis dibangun melalui kesepahaman, toleransi, dan sikap
wajar dalam hubungan suami istri, sesuai dengan prinsip Islam.

Kedua, penelitian dengan judul “Konsep Keluarga Harmonis Dalam Bingkai Sakinah,
Mawaddah, wa Rahmah” yang dilakukan oleh Masri pada tahun 2024. ® Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa keluarga harmonis dalam Islam tercermin dalam Sakinah,
Mawaddah, wa Rahmah, yang diwujudkan melalui saling pengertian, cinta, musyawarah,
memaafkan, dan menerima kekurangan pasangan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sainul dengan judul "Konsep Keluarga
Harmonis dalam Islam" Pada tahun 2018. ® Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa Islam
mengajarkan enam langkah dalam membangun keluarga harmonis, yaitu beragama,
kebersamaan, kedekatan, saling menghormati, kesatuan, dan kesabaran dalam menghadapi
krisis.

Keempat, penelitian dengan judul “Membangun Keluarga Harmonis melalui Cinta dan
Spiritualitas pada Pasangan Suami-Istri di Provinsi Jawa Timur” pada tahun 2021 yang
dilakukan oleh Rahmat Aziz dan Retno Mangestuti. ®® Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
cinta dan spiritualitas memiliki peran penting dalam menciptakan keharmonisan keluarga.
Spiritualitas berfungsi memperkuat pengaruh cinta dalam hubungan suami-istri. Oleh karena
itu, pasangan dianjurkan untuk memahami bahasa cinta masing-masing serta aktif berpartisipasi
dalam kegiatan keagamaan sebagai upaya memperkuat keharmonisan rumah tangga.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Jannah Wulida Indana Rachmawatia dkk dengan
judul “Upaya Pasangan Suami Istri Dalam Menjaga Keharmonisan Keluarga di Desa

Rowotengah” pada tahun 2023.%7 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasangan suami istri di

83 Subairi Subairi, “Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam,” Mababhits : Jurnal Hukum
Keluarga 2, no. Vol 2 No 2 (2021): November (2021).

64 Masri Masri, Konsep Keluarga Harmonis Dalam Bingkai Sakinah, Mawaddah, Warahmah, Jurnal
Tahqgiqa : Jurnal llmiah Pemikiran Hukum Islam, 18.1 (2024), pp. 109-23, doi:10.61393/tahqiga.v18i1.219.

% Ahmad Sainul, Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam, Jurnal Al-Maqasid, 4, no. 1.1 (2018), pp.
86-98.

8 R. Aziz and R. Mangestuti, Membangun Keluarga Harmonis Melalui Cinta Dan Spiritualitas Pada
Pasangan Suami Istri Di Provinsi Jawa Timur, Jurnal Ilmu Keluarga Dan Konsumen, 14.2 (2021), pp. 129-39,
doi:10.24156/jikk.2021.14.2.129.

57 Ani Qotuz Zuhro Fitriana Jannah Wulida indana Rachmawati, Desi Firial Nuril Izah, dan Lailul
Hidayah. Upaya Pasangan Suami Istri Dalam Menjaga Keharmonisan Keluarga, Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora
Dan Seni (JISHS), 1.2 (2023), pp. 273-76.
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Desa Rowotengah menjaga keharmonisan keluarga melalui sikap saling menerima,
bertanggung jawab, meluangkan quality time bersama keluarga, rutin memberi kabar, saling
memberi dukungan, melakukan deep talk (bicara serius), serta menjaga masalah rumah tangga
agar tidak diceritakan kepada orang lain seperti orang tua atau mertua.

Dari berbagai penelitian terdahulu yang telah disebutkan, sejauh penelusuran yang
dilakukan, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik membahas Pilar Hubungan
Harmonis perspektif Yasir al-Hazim1. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
lebih dalam pemikiran Yasir al-Hazimi mengenai pilar hubungan harmonis dan bagaimana
konsep tersebut dapat diterapkan dalam hukum keluarga Islam. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menganalisis Prinsip-prinsip Hubungan Harmonis
yang dikemukakan oleh Yasir al-Hazimi serta melihat bagaimana prinsip-prinsipnya dapat
diterapkan dalam kehidupan keluarga Muslim.

Ketertarikan peneliti terhadap topik ini muncul dari realitas bahwa banyak pasangan
Muslim yang menghadapi tantangan dalam menjaga keharmonisan rumah tangga. ® Dengan
memahami konsep yang ditawarkan oleh Yasir al-Hazimi, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam memperkuat nilai-nilai Islam dalam keluarga serta menawarkan
solusi praktis bagi pasangan Muslim dalam membangun rumah tangga yang harmonis, penuh

kasih sayang, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi tokoh,
yang bertujuan menggali pemikiran dan pandangan seorang tokoh dalam bidangnya.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi tokoh dengan pengumpulan data
kualitatif. Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara langsung dan rekaman podcast dengan tokoh yang bersangkutan,
yaitu Yasir al-Hazimi, serta karya tulis beliau yang berjudul asy-Syakhsiyyah al-Qawiyyah
sebagai sumber utama gagasan dan pemikiran beliau. Sedangkan data sekunder berupa literatur
Islam yang relevan dengan topik penelitian dihimpun melalui penelitian kepustakaan (/ibrary
research). Data ini mencakup berbagai sumber yang mendukung, seperti kitab-kitab hukum

Islam (termasuk Kompilasi Hukum Islam/KHI), buku-buku akademik, jurnal ilmiah, dokumen

% Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2024.
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resmi, publikasi penelitian, serta informasi dari situs web kredibel. Pengumpulan data sekunder
yang beragam dan terpercaya ini menjadi landasan penting dalam mendukung analisis dan
pembahasan mengenai pilar hubungan harmonis.

Teknik pengolahan data dilakukan melalui analisis konten yang meliputi beberapa tahap.
Pertama, data diinterpretasikan untuk menangkap makna faktual dan fenomena yang muncul
secara tepat. Selanjutnya, dilakukan koherensi internal dengan menyelaraskan ide-ide sehingga
membentuk kesatuan pemikiran yang konsisten dan mudah dipahami. Pendekatan holistik
diterapkan untuk melihat hubungan antar aspek secara menyeluruh, sehingga pemahaman
menjadi komprehensif. Selain itu, metode heuristik digunakan dengan memanfaatkan bahan
dan metode baru guna memperoleh wawasan yang lebih mendalam dan inovatif. ®°

Validasi ilmiah data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan
dan mengkroscek informasi dari podcast, karya tulis asy-Syakhsiyyah al-Qawiyyah, dan
literatur lain untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas data. Dengan demikian, penelitian
ini berusaha menghasilkan kajian yang valid, terpercaya, dan relevan dalam konteks hukum

keluarga Islam.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Biografi Yasir al-Hazim1

Yasir al-Hazimi adalah seorang cendekiawan Muslim, penulis, pelatih pengembangan
diri, dan pakar hubungan asal Arab Saudi. la dikenal luas dalam bidang pengembangan pribadi
dan profesional di dunia Arab, dengan fokus utama pada penguatan hubungan interpersonal dan
dinamika keluarga.

Ia menyelesaikan studi Sarjana Bahasa Arab di King Saud University pada tahun 1421 H
dan meraih Diploma Tinggi dalam Bimbingan Keluarga dari King Faisal University pada tahun
1429 H. Dalam perjalanan kariernya, ia mengawali profesinya sebagai guru Bahasa Arab untuk
jenjang SMP dan SMA, kemudian menjabat sebagai pembina kegiatan siswa, kepala sekolah,
dan pengawas pendidikan. Pengalamannya semakin luas ketika ia menjadi Direktur Pusat
Pengembangan Pelatihan dan Keterampilan di Dinas Pendidikan Al-Majma’ah. Pada tahun
1432 H, ia diangkat sebagai Direktur Kompleks Klub Siswa di Dinas Pendidikan Al-Majma’ah,

89 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Dan Penulisan Biografi (Jakarta: Prena Media, 2014).
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dan saat ini menjabat sebagai pengawas di Badan Pengembangan Keterampilan di Majma’ah
University."

Yasir al-Hazim1 juga memiliki beberapa karya tulis yang mencakup berbagai aspek
pengembangan diri dan pembentukan kepribadian yang sehat. Salah satu karyanya yang paling
menonjol adalah asy-Syakhsiyyah al-Qawiyyah, yang membahas peneguhan diri, penghargaan
terhadap diri sendiri, penerimaan diri, serta kepercayaan diri. Buku ini menggunakan
pendekatan yang manusiawi, didukung oleh penelitian ilmiah, solusi praktis, dan contoh dari
sirah Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Isinya sangat kaya dan mencakup berbagai
aspek penting dalam bidangnya, disajikan dengan luar biasa baik dalam bentuk tulisan maupun
versi audio. Buku ini juga menjadi referensi dalam perbaikan diri serta pendidikan dan
pembinaan anak yang baik.”

Selain itu, Yasir al-Hazim1 juga menulis Baridi (Rasa’il wa ljabat fi Majalat al-Hayah,
yang berisi kumpulan pesan dan jawaban dalam berbagai aspek kehidupan.’

Sebagai pelatih bersertifikat, Yasir al-Hazimi telah bekerja sama dengan berbagai
kementerian di Arab Saudi dan Qatar, termasuk Kementerian Dalam Negeri, Kementerian
Pendidikan, serta Kementerian Urusan Islam dan Wakaf. Ia aktif memberikan pelatihan dalam
bidang pengembangan diri, hubungan, dan keterampilan komunikasi. Dengan pengaruh yang
luas, konten edukatifnya di YouTube telah ditonton lebih dari 141 juta kali tayang,’
menunjukkan besarnya minat publik terhadap pemikirannya. Salah satu fokus utama dalam
ajarannya adalah konsep pilar-pilar hubungan harmonis, yang menawarkan perspektif menarik
dalam memahami dinamika keluarga. Sebagai tokoh terkemuka dalam pengembangan diri di
dunia Arab, Yasir al-Hazimi terus berkontribusi dalam membangun individu dan masyarakat

yang lebih baik melalui pendidikan dan pelatihan.

"0yasir Al-Hazimi, “Man Yasir Al-Hazimi,” accessed March 8, 2025, https://midad.com/s/45212.

"L Yasir Al-Hazimi, Asy-Syakhsiyyah Al-Qawiyyah (Al-Majma‘ah: Wakalat Bratek, 2018).

2 Yasir Al-Hazimi, Baridi: Rasa’il Wa-Ijabat Fi Majalat Al-Hayah (Riyad: Mu’assasat al-Fursan li-al-
Nashr wa-al-Tawzi*, 2017).

3 Yasir Al-Hazimi, “Kayfa Tanjah Al-‘alaqat Ma‘a Yasir Al-Hazimi,” Iza’at Thamaniya, last modified
2022, accessed March 13, 2025, https://youtu.be/pJOauP7dbcY ?si=VANIGZFzc3v-HYTA.
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2. Pilar Hubungan Harmonis Perspektif Yasir al-Hazimi
a). Definisi Pilar Hubungan Harmonis

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata pilar diartikan sebagai tiang
penyangga, dasar (yang pokok), atau induk. Pilar berfungsi sebagai elemen utama yang
menopang sesuatu agar tetap tegak dan kokoh.

Sementara itu, kata hubungan merujuk pada sesuatu yang terjadi apabila dua orang, hal,
atau keadaan saling mempengaruhi dan bergantung antara satu dengan yang lain. Hubungan
merupakan suatu kegiatan tertentu yang membawa akibat pada kegiatan lainnya.’®

Sedangkan kata harmonis memiliki kaitan dengan harmoni, yang menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) berarti keselarasan atau keseimbangan. Dalam konteks hubungan,
harmoni mengacu pada adanya kesepahaman, keseimbangan, dan keharmonisan antara individu
atau kelompok.

Al-‘Uthaymin menjelaskan bahwa keluarga yang harmonis adalah keluarga yang
dibangun atas prinsip-prinsip keadilan, saling pengertian, serta toleransi terhadap kekurangan
masing-masing pasangan.”

Hasan Basri menyatakan bahwa keluarga harmonis dan berkualitas adalah keluarga yang
hidup rukun, saling menghargai, disiplin, pemaaf, suka menolong, rajin ibadah, menghormati
yang lebih tua, mencintai ilmu, memanfaatkan waktu secara positif, serta mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya.’®

Menurut Chales, sebuah keluarga akan mencapai keharmonisan apabila setiap anggota di
dalamnya mampu menjalin hubungan yang selaras dan seimbang. Setiap anggota saling
memenuhi kebutuhan satu sama lain serta memperoleh kepuasan dari kebutuhan tersebut.’’

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, pilar hubungan harmonis dapat dipahami
sebagai prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan dalam membangun dan memelihara
hubungan yang penuh pengertian, seimbang, damai, serta saling menghargai. Pilar ini berfungsi
sebagai fondasi utama yang memastikan keberlangsungan hubungan secara kuat, selaras, dan

berkelanjutan.

74 Herman j Waluyo, Penelitian Pendidikan Bahasa Dan Sastra (Surakarta: Sebelas Maret University
Press, 1999).

S Muhammad ibn Salih al-‘Uthaymin, Sharh Riyad Al-Salihin (Riyad: Dar al-Watan, 2005).

76 Masri Masri, Konsep Keluarga Harmonis Dalam Bingkai Sakinah, Mawaddah, Warahmah, Jurnal
Tahqgiqa : Jurnal llmiah Pemikiran Hukum Islam, 18.1 (2024), pp. 10923, doi:10.61393/tahqiqa.v18i1.219.

" Yulis Jamiah, Keluarga Harmonis Dan Implikasinya, Paper Knowledge . Toward a Media History of
Documents, 7.2 (2014), pp. 107-15.
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b). Pilar Hubungan Harmonis Perspektif Yasir al-Hazimi
1). Hubungan Dengan Allah

Pilar pertama yang ditegaskan oleh Yasir al-Hazim1 adalah hubungan dengan Allah. Ini
adalah pilar utama yang menentukan arah dan kualitas hubungan kita dengan sesama. Yasir al-
Hazim1 menyatakan bahwa kasih sayang yang tumbuh dalam hati manusia merupakan anugerah
dari Allah. Kadang kala, seseorang yang tak memberi manfaat langsung kepada kita justru kita
cintai, kita percayai, dan membuat kita merasa nyaman bahkan tanpa pernah bertemu
sebelumnya. Itu semua adalah karunia dari Allah. Hubungan kita dengan Allah, Sang Pencipta,
sangat memengaruhi kualitas hubungan kita dengan sesama makhluk-Nya.®

Dalam penjelasannya, Yasir al-Hazim1 mengutip firman Allah Ta‘ala:

135 sl fd Uaeide conbiall sl 1531 5301 &)

Sesungguhnya bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, (Allah) Yang Maha
Pengasih akan menanamkan rasa cinta (dalam hati) mereka.”

Dalam ayat yang mulia ini, Allah menyatakan bahwa Dia akan menanamkan rasa kasih
sayang di hati hamba-hamba-Nya bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh.®’ Karena
lafaznya bersifat umum, hal ini mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk kehidupan
rumah tangga. Ketika seorang suami dan istri membangun rumah tangga dengan dasar
keimanan dan amal saleh, Allah akan menanamkan rasa cinta yang tulus di antara mereka. Cinta
ini bukan sekadar perasaan sesaat, melainkan kasih sayang yang tumbuh dari ketakwaan dan
kebaikan yang mereka lakukan bersama.

Dalam salah satu podcast-nya, Yasir al-Hazimi menguraikan secara mendalam perbedaan
antara kehidupan seorang mukmin yang memiliki keterhubungan spiritual yang kuat dengan
Allah dan individu yang sepenuhnya mengadopsi gaya hidup Barat. la mengibaratkan gaya
hidup Barat sebagai sesuatu yang tampak menarik secara lahiriah seperti kuburan megah namun
sejatinya kosong dan sunyi secara batiniah. Di balik kemewahan dan kenikmatan material,

tersembunyi kesedihan serta kegelisahan jiwa yang mendalam.5!

8 Al-Hazimi, “Kayfa Tanjah Al-‘alagat Ma‘a Yasir Al-Hazimi.” Iza‘at Thamaniya, accessed March 13,
2025, https://youtu.be/pJOauP7dbcY ?si=VANJIGZFzc3v-HYTA.

9 QS. Maryam (19): 96.

8 Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar ibn ‘Abd al-Qadir al-Jakani al-Shinqiti, Adwa’ Al-
Bayan Fi Idah Al-Qur’an Bi Al-Qur’an, 3rd ed. (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), him. 517.

81 Al-Hazimi, “Kayfa Tanjah Al-‘alagat Ma‘a Yasir Al-Hazimi.” Iza ‘at Thamaniya, accessed March 13,
2025, https://youtu.be/pJOauP7dbcY ?si=VANJGZFzc3v-HYTA.
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Sebaliknya, seorang mukmin memperoleh kekuatan batin dari sumber yang bersifat
transendental, yakni kesadaran akan kehadiran Allah dan kedekatannya melalui ibadah,
khususnya dalam sujud. Dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan, ketenangan tidak
bersumber dari aspek duniawi, melainkan dari hubungan spiritual yang mendalam dengan Sang
Pencipta. Seorang mukmin meyakini bahwa setiap peristiwa mengandung hikmah, bahwa
kehidupan akan diakhiri dengan hari perhitungan, serta bahwa takdir Allah senantiasa
mengandung keberkahan. 82

Allah Ta‘ala berfirman:
0305 ds B it ELdol el wfplas) 152als 135 15381 6301

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman
(syirik), merekalah orang-orang yang mendapat rasa aman dan mendapat petunjuk.®®

Menanggapi ayat di atas, Al-‘Uthaymin menjelaskan bahwa orang-orang yang bertauhid
akan memperoleh rasa aman dan termasuk golongan yang mendapat petunjuk. 8 Kaum
mukminin merasakan ketenangan karena keimanan mereka kepada Allah. Keyakinan bahwa
segala sesuatu terjadi atas kehendak-Nya menumbuhkan ketenangan dalam hati dan
menjauhkan mereka dari kegelisahan. Iman menjadi sumber kekuatan dan kedamaian sejati
dalam kehidupan mereka.

Yasir al-Hazimi juga menyebutkan bahwa keyakinan dan ketundukan kepada Allah
merupakan fondasi akhlak yang baik. Akhlak ini terbentuk melalui tiga hal utama: mempercayai
firman-Nya, menerima takdir-Nya, serta menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Kesadaran akan pengawasan Allah menjadi landasan dalam menjalani hidup dan menjaga
amanah-Nya, termasuk tubuh, waktu, dan harta yang telah Dia titipkan kepada manusia.
Dengan menyadari bahwa segala sesuatu yang dimiliki hanyalah titipan, seseorang terdorong

untuk memperlakukan hidupnya dengan penuh tanggung jawab dan integritas.3®

82 Al-Hazimi, “Kayfa Tanjah Al-‘alagat Ma‘a Yasir Al-Hazimi.” Iza'at Thamaniya, accessed March 13,
2025, https://youtu.be/pJOauP7dbcY ?si=VANJIGZFzc3v-HYTA.

8 QQS. Al-An’am (6): 82.

8 Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-Uthaymin, Al-Qawl Al-Mufid ‘ald Kitab Al-Tawhid (Arab
Saudi: Dar Ibn al-Jawzi, 2004), jld. 1, hlm. 61.

8 Al-Hazimi, “Kayfa Tanjah Al-‘alagat Ma‘a Yasir Al-Hazimi.” Iza ‘at Thamaniya, accessed March 13,
2025, https://youtu.be/pJOauP7dbcY ?si=VANJGZFzc3v-HYTA.
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Konsep ihsan dalam Islam memiliki keterkaitan erat dengan kesadaran seorang hamba
terhadap pengawasan Allah dalam setiap aspek kehidupannya. Hal ini sejalan dengan sebuah
hadis ketika Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam ditanya oleh Malaikat Jibril

'alaihissalam tentang ihsan, lalu beliau menjawab:

Al s 815 (85 @] Gl colys i <l as (]

Engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak
mampu melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.%®

Hadis ini menegaskan bahwa kualitas tertinggi dalam berakhlak dan beribadah lahir dari
hati yang senantiasa merasa diawasi oleh Allah, Untuk menyempurnakan sifat muraqabah ini,
seseorang hendaknya mengawasi dirinya dengan kesadaran akan Allah dalam tiga hal utama:
dalam perbuatannya, dalam ucapannya, dan dalam hatinya yang mencakup niat dan rahasia
terdalamnya. Dengan menjaga ketiganya, maka tumbuhlah sifat muragabah yang utuh dan
membawa seorang hamba kepada kualitas ihsan sejati.®’

Ibn al-Qayyim menjelaskan bahwa ihsan berhubungan erat dengan konsep murdagabah
(merasa diawasi oleh Allah). Secara terminologis, murdagabah berarti keyakinan yang
mendalam bahwa Allah senantiasa mengawasi setiap perilaku hamba-Nya. Sebab, Allah adalah
Dzat Yang Maha Mengetahui, Maha Mendengar, dan Maha Melihat. Tidak ada satu pun
makhluk di dunia ini yang luput dari pengawasan-Nya. Kesadaran akan sifat muragabah ini
mendorong seseorang untuk senantiasa merasakan kehadiran Allah dalam setiap langkah
kehidupannya. Dengan demikian, ia akan terdorong untuk menjauhi perbuatan buruk dan
berupaya melakukan kebaikan.®

Ibn al-Qayyim menekankan bahwa seorang hamba harus beribadah kepada Allah seolah-
olah ia melihat-Nya. Pemahaman ini muncul dari kesempurnaan iman kepada Allah, termasuk

keyakinan terhadap nama-nama dan sifat-sifat-Nya.®® Seorang hamba yang sadar bahwa Allah

8 Tbn Dagqiq al-‘Id, Syarh Al-Arba ‘in Al-Nawawiyyah Fi Al-Ahadis Al-Sahihah Al-Nabawiyyah (Riyad:
Dar al-Watan, 1424 H), hlm. 28.

87 Muhammad ibn Salih al-‘Uthaymin, Sharh Riyad Al-Salikin. Salihin (Riyad: Dar al-Watan, 1426 H),
jld. 1, him. 326.

8 Syamsul Hidayat Fadhlurrahman Rafif Muzakki dan Muh. Niir Rakhim Maksiim, “Strategi Penanaman
Adab untuk Pencari Ilmu dalam Kitab Hilyah Talib al-‘Ilm Karya Bakr ibn ‘Abdillah Abt Zayd,” Iseedu 7, no. 1
(2023).

8Tim Islamgqa, “Diganggu-Syetan-Dengan-Membayangkan-Wujud-Allah-Taala--Untuk-Merealisasikan-
Makna-Ihsan,” Islamqa, last modified 2014, accessed March 13, 2025,
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adalah ar-Raqib (Maha Mengawasi) tidak akan semena-mena terhadap orang lain. Ia akan
berbicara dengan lembut, menahan amarah, dan tetap menunaikan hak orang lain, meskipun
tidak diminta secara langsung. Ia menyadari bahwa meskipun manusia tidak melihat, Allah
Maha Melihat dan akan membalas dengan seadil-adilnya.

Melalui pemahaman tentang muragabah dan ihsan, kita bisa menyimpulkan bahwa
keyakinan kepada Allah membentuk cara pandang seseorang dalam menjalani hidup, termasuk
dalam membina rumah tangga. Kesadaran bahwa Allah senantiasa mengawasi setiap ucapan,
tindakan, dan isi hati mendorong suami istri untuk saling menjaga sikap, bersikap jujur, sabar,
dan penuh kasih. Dalam hal ini, iAsan menjadi kunci keharmonisan, karena pasangan yang
menyadari pertanggungjawaban di hadapan Allah akan menghindari kezaliman, bersikap
lembut, memahami kebutuhan satu sama lain, dan menyelesaikan konflik dengan bijak.

Kesadaran ini juga menumbuhkan komitmen untuk menunaikan hak pasangan dan
melaksanakan kewajiban masing-masing dengan tulus. Relasi antara suami dan istri tidak lagi
diposisikan semata-mata sebagai hubungan bersifat duniawi, melainkan dimaknai sebagai
bentuk muamalah spiritual dengan Allah, di mana setiap bentuk kebaikan yang dilakukan dalam
pernikahan diarahkan untuk meraih keridhaan-Nya. Dengan niat ini, saling membantu,
memaafkan, menjaga lisan, dan mendukung di masa sulit menjadi amal saleh yang bernilai
besar di sisi-Nya.

2). Hubungan dengan diri sendiri

Yasir al-Hazim1 menyebutkan bahwa hubungan seseorang dengan dirinya sendiri sangat
menentukan kualitas interaksinya dengan orang lain. Cara seseorang memandang dirinya dapat
membangun atau justru merusak hubungan sosial, tergantung pada keseimbangan harga dirinya.
Jika seseorang memandang dirinya secara berlebihan, ia cenderung meremehkan orang lain,
sulit menerima kritik, dan berusaha mendominasi hubungan. Sebaliknya, pandangan yang
terlalu rendah terhadap diri sendiri membuat seseorang menutup diri, kesulitan berkomunikasi,
dan merasa kurang percaya diri dalam interaksi sosial. Karena itu, menjaga keseimbangan
dalam memandang diri menjadi kunci untuk membangun hubungan yang sehat yaitu dengan

menerima diri apa adanya tanpa jatuh pada kesombongan maupun merendahkan diri secara

berlebihan.®°

https://islamqa.info/id/answers/72892/diganggu-syetan-dengan-membayangkan-wujud-allah-taala--untuk-
merealisasikan-makna-ihsan.
% Masjid Al-Qahtani, accessed April 28, 2025, https://www.youtube.com/watch?v=1jXY03ZZK1A.
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Menguatkan pandangan tersebut, Rosenberg menjelaskan bahwa harga diri (self-esteem)
adalah evaluasi positif atau negatif seseorang terhadap dirinya sendiri. Dengan kata lain, harga
diri mencerminkan bagaimana seseorang memandang dan menilai dirinya secara keseluruhan.
Konsep harga diri ini juga mencakup berbagai dimensi spesifik, seperti kemampuan akademik,
kecakapan sosial, dan penampilan fisik, yang turut mempengaruhi sikap seseorang terhadap
dirinya.%

Selain itu, Harga diri merupakan cara individu menilai dan merasakan diri mereka sendiri,
serta seberapa baik mereka menjalani hal-hal yang dianggap penting dalam hidup. Pemenuhan
kebutuhan akan harga diri akan melahirkan rasa percaya diri, perasaan berdaya, kemampuan
untuk bertindak, serta persepsi positif terhadap diri sendiri, termasuk dalam konteks kepuasan
pernikahan. Sebaliknya, ketika kebutuhan harga diri tidak terpenuhi, individu cenderung
mengalami perasaan canggung, lemah, dan tidak berdaya. Menurut Taghizadeh, harga diri juga
mencerminkan pemahaman terhadap perasaan dan reaksi emosional dalam diri seseorang.®?

Dalam Islam, harga diri atau self-esteem bukan sekadar perasaan percaya diri, melainkan
juga terkait erat dengan kesadaran akan kedudukan diri di hadapan Allah dan sesama manusia.
Islam mengajarkan bahwa setiap individu adalah makhluk yang mulia (dihormati) karena

penciptaannya oleh Allah, sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur’an:

‘33\ i3 LS 18T

Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam.®®
Dalam Tafsir at-Tabar1, kemuliaan yang dimaksud adalah bahwa Allah memberi mereka
kekuasaan atas makhluk lainnya dan menjadikan semua makhluk tunduk untuk melayani
mereka.?* Kesadaran akan kemuliaan ini menjadi dasar bagi seseorang untuk memiliki
penghargaan yang seimbang terhadap dirinya sendiri. Dalam Islam, harga diri yang sehat
tercermin melalui sikap tawadu’ atau rendah hati yakni tidak sombong dan tidak merendahkan

diri secara berlebihan. Sikap ini menjaga kehormatan sekaligus menghindarkan dari sikap

%1 Wilis Srisayekti dan David A Setiady, Harga-Diri (Self-Esteem) Terancam Dan Perilaku Menghindar,
Jurnal Psikologi, 42.2 (2015), p. 141, doi:10.22146/jpsi.7169.

92 Farah Fairuz dan Sendi Satriadi, Harga Diri Dan Kepuasan Pernikahan Terhadap Kualitas Hidup Ibu
Rumah Tangga Yang Tidak Bekerja, psimphoni, vol. 3 no.2, september 2022.

9 QS. Al-Isra’ (17): 70.

% Abi Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabart, Jami ‘ Al-Bayan ‘an Ta’Wil Ay Al-Qur’An, , tahqiq ‘Abd
Allah bin ‘Abd al-Mubhsin al-TurkT, kerja sama dengan Pusat Penelitian dan Studi Islam di Dar Hajr, cet. 1 (Kairo:
Dar Hajr, 1422 H/2001 M), jld 17, hlm 501.
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angkuh atau rendah diri yang berlebihan, sehingga membentuk keseimbangan yang harmonis
dalam berinteraksi dengan Allah dan sesama.
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan pentingnya menjaga kehormatan dan

martabat diri dengan cara yang benar, seperti dalam hadis:

i I of pegell Al

Seorang mukmin tidak boleh merendahkan dirinya sendiri. *®

Makna hadis ini adalah Seorang mukmin tidak boleh melakukan sesuatu yang bisa
menjadi sebab kehinaan dan kerendahannya.’® Dengan demikian, Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam menuntun umatnya untuk senantiasa memelihara kehormatan pribadi dan menolak sikap
atau perilaku yang dapat merusak martabat diri, sehingga tercipta pribadi yang kuat dan
bermartabat sesuai dengan tuntunan agama.

Selain itu, Islam menekankan bahwa harga diri seseorang juga terkait dengan keimanan
dan ketagwaan, karena nilai sejati manusia diukur berdasarkan ketakwaannya kepada Allah.

Allah Ta‘ala berfirman:

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Teliti. %

Ayat ini menegaskan bahwa martabat manusia tidak bergantung pada hal-hal lahiriah,

melainkan pada keikhlasan dan kebaikan amal. Oleh karena itu, Islam membimbing setiap
individu untuk membangun harga diri yang kuat berdasarkan nilai-nilai spiritual, bukan sekadar
penilaian duniawi. Hal ini sejalan dengan penjelasan dalam Tafsir Ibn Kathir bahwa orang yang
paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Derajat seseorang di hadapan

Allah tidak ditentukan oleh keturunan atau kekayaan, melainkan oleh ketakwaannya.%®

% Tim Peneliti di bawah supervisi Syaikh ‘Alaw1 bin ‘Abd al-Qadir al-Saqqaf, Mawsii ‘ah Al-Akhlag Al-
Islamiyyah, , 3 jldid (dalam jaringan: dorar.net, diunduh Rabi‘ al-Awwal 1433 H), jld. 2, hlm. 269.

% Tim Peneliti di bawah supervisi Syaikh ‘Alaw1 bin ‘Abd al-Qadir al-Saqqaf, Mawsii ‘ah Al-Akhlag Al-
Islamiyyah. , 3 jldid (dalam jaringan: dorar.net, diunduh Rabi‘ al-Awwal 1433 H), jld. 2, hlm. 269.

7 QQS. Al-Hujurat (49): 13.

% Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kathir al-Dimashqf, Tafsir AI-Qur’an Al- ‘Azim, ditahqiq dan diberi catatan oleh
Muhammad Husayn Shams al-Din, (Cet. ke-1 ; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1998 M), jld. 7, him.
361.
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Dengan demikian, Islam memandang harga diri sebagai kesadaran akan kemuliaan yang
dianugerahkan oleh Allah, yang dibentuk melalui iman, takwa, dan sikap fawdadu’, bukan oleh
penilaian lahiriah semata. Landasan ini mengarahkan setiap individu untuk menjaga martabat
diri secara seimbang dalam hubungannya dengan Allah maupun sesama manusia.
Keseimbangan dalam memandang diri menjadi pondasi penting dalam membangun hubungan
sosial yang sehat, karena ketidakseimbangan baik dalam bentuk superioritas maupun
inferioritas dapat berdampak negatif pada komunikasi dan relasi sosial. Pandangan Yasir al-
Hazim1 menegaskan pentingnya menerima diri secara utuh tanpa terjerumus dalam
kesombongan atau penghinaan terhadap diri sendiri.

Dalam bukunya asy-Syakhsiyyah al-Qawiyyah, Yasir al-Hazimi menyoroti betapa
pentingnya kepercayaan diri dalam membangun hubungan yang sehat. Ketika seseorang
kehilangan kepercayaan diri, maka hubungan yang dijalani pun ikut terguncang. Ini karena
seseorang yang tidak percaya diri sering kali tidak tahu bagaimana menegaskan dirinya, ia
menjadi pribadi yang sangat sensitif, sulit ditebak, dan susah diajak berinteraksi. [a menjaga
jarak, enggan menyampaikan pendapat, dan cenderung selalu menyetujui lawan bicaranya,
meskipun jauh di dalam hati ia memiliki pendapat berbeda.

Dalam kondisi seperti itu, hubungan menjadi kabur. Orang di sekelilingnya merasa
kebingungan, bahkan bisa jadi frustasi karena tidak pernah tahu apa yang sebenarnya dipikirkan
atau dirasakan oleh orang tersebut. Sementara itu, dirinya sendiri terjebak dalam
ketidaknyamanan karena terus menekan diri demi menyenangkan orang lain. Ketidakjelasan ini
pada akhirnya menjadi penghalang dalam membangun koneksi yang jujur dan bermakna.

Namun, dengan tawkid adh-dhat (kemampuan untuk menegaskan diri) segalanya bisa
berubah. Saat seseorang mampu menegaskan siapa dirinya, ia pun bisa bersikap jujur, terbuka,
dan lebih mudah mempercayai orang lain. la tak lagi merasa harus berpura-pura, karena
menyadari bahwa menjadi diri sendiri jauh lebih bernilai daripada menjadi sosok yang
"sempurna" di mata orang lain. Orang yang menegaskan dirinya tampil apa adanya, mampu
mengatakan apa yang ia sukai dan tidak sukai, nyaman atau tidak nyaman, bahkan dalam hal-
hal sederhana seperti makanan atau tempat favorit. Sikap ini membuatnya lebih mudah

dipahami, lebih otentik, dan jauh dari kesan seperti robot yang diprogram.

% Al-Hazimi, Asy-Syakhsiyyah Al-Qawiyyah, cet. 2 (Al-Majma‘ah: Wakalat Bratek, 2018), hlm. 78.
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Dalam kehidupan rumah tangga, prinsip yang dikemukakan oleh Yasir al-Hazimi
memiliki peran krusial dalam menciptakan keharmonisan. Suami dan istri yang mampu
memandang diri mereka secara positif dan seimbang akan lebih mudah menjalin komunikasi
yang sehat. Tingkat harga diri (self-esteem) yang tinggi mencerminkan kondisi psikologis yang
positif, yang pada gilirannya akan tercermin dalam sikap baik saat berinteraksi dengan orang
lain. Individu dengan self-esteem yang tinggi juga dikenal memiliki resiliensi yang kuat, yaitu
kemampuan untuk bangkit kembali dengan menghadapi dan mengatasi tekanan hidup secara
efektif.1%

Oleh karena itu, meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri sangat penting, terutama
bagi mereka yang memiliki self-esteem rendah. Berikut ini lima langkah yang dapat dilakukan
untuk memperbaikinya:

1. Kenali dan fokus pada potensi diri, agar tumbuh kesadaran akan nilai positif dalam diri.
2. Bangun hubungan dengan orang yang suportif, yang menerima diri apa adanya dan memberi
pengaruh positif.
3. Hentikan kebiasaan menyalahkan diri, dan biasakan pola pikir positif untuk membentuk citra
diri yang sehat.
4. Terima kritik dengan lapang dada, sebagai masukan konstruktif untuk pengembangan diri.
5. Kembangkan kemampuan secara berkelanjutan, untuk memperkuat rasa percaya diri dan
penghargaan terhadap diri sendiri.
Jika dilakukan secara konsisten, kelima langkah ini dapat berdampak besar dalam
meningkatkan self-esteem. %!

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kunci keharmonisan dalam
hubungan suami istri salah satunya terletak pada cara masing-masing individu memandang dan
menilai dirinya sendiri. Harga diri yang seimbang memungkinkan pasangan untuk berinteraksi
dengan lebih sehat, saling menghargai, dan terbuka dalam komunikasi. Dalam perspektif Islam,
harga diri bukan hanya soal persepsi diri, melainkan juga mencerminkan kesadaran spiritual
akan kemuliaan manusia sebagai ciptaan Allah. Islam menuntun individu untuk membangun
harga diri melalui keimanan, ketakwaan, dan sikap fawadu’, sehingga mampu menjaga

martabat diri dengan cara yang mulia dan proporsional. Ketika seseorang memiliki pandangan

100 Srisayekti and Setiady, “Harga-Diri (Self-Esteem) Terancam Dan Perilaku Menghindar.” Jurnal
Psikologi, 42.2 (2015), p. 141, doi:10.22146/jpsi.7169.

101 Tim Medis, “Pentingnya Memiliki Self-Esteem Yang Sehat,” Alodokter, accessed May 25, 2025,
https://www.alodokter.com/pentingnya-memiliki-self-esteem-yang-sehat.
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yang realistis dan positif terhadap dirinya, yang dilandasi oleh nilai-nilai spiritual tersebut, ia
akan lebih mampu menjalin hubungan yang didasari pada rasa percaya, saling menghormati,
dan kepercayaan diri yang sehat tanpa merasa lebih unggul atau inferior dari pasangannya.
Keseluruhan pandangan ini menunjukkan bahwa keseimbangan harga diri adalah fondasi
utama dalam menjalin hubungan yang harmonis, baik dengan diri sendiri, sesama manusia,
maupun dengan Tuhan.
3). Hubungan dengan orang lain
Menurut Yasir al-Hazimi, hubungan harmonis dengan orang lain bertumpu pada dua pilar
utama: keadilan (‘adl) dan kebaikan (iksan). Keadilan berarti memberikan hak sesuai dengan
porsi dan keadaan, sedangkan kebaikan berarti memberikan lebih dari sekadar keadilan dengan
02

ketulusan tanpa mengharapkan balasan.!

Allah Ta‘ala berfirman:

&, -

055805 (K] p&aag gty S5 slaseall oo (35 (Al 03 elisls o ladyily Jaadl, 42k 2l &)

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan
bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.**

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah mendahulukan perintah untuk menegakkan keadilan
sebelum menyebut iisan (berbuat baik) dan pemberian kepada kerabat. Hal ini mengisyaratkan
bahwa pemenuhan hak-hak orang lain merupakan fondasi yang harus ditegakkan terlebih
dahulu sebelum mengekspresikan kebaikan atau melakukan pemberian, agar setiap amal
memiliki dasar keadilan yang kokoh.1%

Keadilan menjadi pondasi utama dalam membangun hubungan yang sehat dan harmonis.
Setiap anggota keluarga memiliki hak yang harus dipenuhi, baik itu hak istri, hak suami, hak
anak, maupun hak orang tua. Sebelum masing-masing pihak menuntut kebaikan, kelembutan,
atau pengorbanan, hendaknya dimulai dengan saling menunaikan hak yang memang menjadi

kewajibannya. Dengan demikian, hubungan keluarga dapat dibangun atas dasar keadilan yang

kokoh.

102 Al-Hazimi, “Kayfa Tanjah Al-‘alaqat Ma‘a Yasir Al-Hazimi.” Iza at Thamaniya, accessed March 13,
2025, https://youtu.be/pJOauP7dbcY ?si=VANJGZFzc3v-HYTA.

103 33, An-Nahl (16): 90

104 Muhammad al-Suhaym, “Al-‘Adl Qabla Al-Thsan,” KalemTayeb, last modified 2022, accessed May
14, 2025, https://kalemtayeb.com/safahat/item/79937.
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Keadilan (‘adl) ini adalah sesuatu yang wajib dipenuhi, sedangkan kebaikan ( ihsan)
adalah keutamaan yang menyempurnakannya. Jika kita mengabaikan keadilan dan hanya
mengandalkan sikap baik hati atau pengertian dari anggota keluarga, maka hubungan tersebut
akan menjadi rapuh. Bahkan, ketika seseorang diam atas haknya dalam keluarga entah karena
tidak enak hati, takut konflik, atau terlalu mengalah, hal ini bisa menyebabkan hilangnya hak
tersebut. Sama seperti seseorang yang membiarkan pintu rumahnya terbuka, ia telah memberi
peluang bagi pencuri untuk masuk begitu pula jika keadilan diabaikan, kerusakan bisa
merembet ke seluruh hubungan.®®

Lebih jauh, keadilan dalam keluarga mencakup banyak aspek, seperti pembagian waktu,
perhatian, beban pekerjaan rumah, pengasuhan anak, serta sikap dan perlakuan yang adil antar
anggota keluarga. Keadilan adalah pilar yang menegakkan bangunan rumah tangga, dan tanpa
keadilan, kebaikan-kebaikan lain dalam keluarga pun kehilangan maknanya. Oleh karena itu,
suami dan istri harus saling memenuhi hak dan kewajiban masing-masing secara adil.

Suami Istri dalam membangun rumah tangga memiliki kewajiban-kewajiban
sebagaimana dijelaskan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 77 sebagai berikut:

a. menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang menjadi dasar
susunan masyarakat.

b. saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin.

c. mengasuh dan memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani
maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya.

d. suami istri wajib memelihara kehormatannya.

e. jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan
kepada Pengadilan Agama.'%

Semua hak dan kewajiban tersebut harus dipenuhi secara proporsional oleh kedua belah
pihak, karena hanya dengan cara itulah keseimbangan hubungan suami istri dapat terjaga, yang
pada akhirnya akan menciptakan dan mempertahankan keharmonisan keluarga.

Di sisi lain, al- ihsan adalah sikap yang melampaui keadilan, yaitu memberikan lebih

dari sekadar kewajiban dengan tulus dan tanpa mengharapkan balasan. Secara terminologi,

105 Muhammad al-Suhaym, “Al-‘Adl Qabla Al-Thsan.” KalemTayeb, last modified 2022, accessed May
14, 2025, https://kalemtayeb.com/safahat/item/79937.

106 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan
Dengan Kompilasi Hukum Islam Dengan Pengertian Dalam Pembahasannya, (Jakarta: Mahkamah Agung RI,
2011), Buku Kesatu: Hukum Perkawinan, Bab XII, Bagian Kesatu — Umum, Pasal 77.
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berbuat baik atau ihsan adalah lawan kata dari isa ‘ah (berbuat buruk), yang berarti tingkah laku
atau perbuatan seseorang dalam melakukan hal-hal yang baik dan mencegah diri dari dosa.
Seseorang yang berbuat iisan melaksanakan kebaikan terhadap sesama hamba Allah, baik dari
segi kekayaan, kemuliaan, kepandaian, maupun jasmani.’

Dalam kehidupan rumah tangga, kebaikan ini tampak melalui tindakan-tindakan yang
menunjukkan perhatian dan kasih sayang tanpa pamrih. Misalnya, suami atau istri yang
membantu pekerjaan rumah tangga meskipun bukan kewajibannya, atau memberikan perhatian
ekstra saat pasangan merasa lelah atau membutuhkan dukungan. Kebaikan juga terlihat dalam
sikap saling pengertian dan kesabaran saat menghadapi perbedaan pendapat atau masalah. Alih-
alth hanya menuntut hak, pasangan yang menerapkan ihsan lebih fokus mencari solusi yang
membawa kedamaian bagi kedua pihak.

Keharmonisan rumah tangga sangat bergantung pada penerapan kedua pilar ini: keadilan
(‘adl) dan kebaikan (ihsan). Ketika pasangan saling menegakkan keadilan dalam memenuhi
hak dan kewajiban masing-masing, serta berusaha berbuat lebih baik dengan memberikan
perhatian, kesabaran, dan pengertian, rumah tangga akan menjadi tempat penuh cinta,
kebahagiaan, dan kedamaian. Keadilan menciptakan keseimbangan, sedangkan kebaikan
menambah kehangatan dan keintiman dalam hubungan. Dengan mengedepankan kedua nilai
ini, rumah tangga mampu melewati ujian dan tantangan hidup dengan penuh kasih sayang,
sekaligus mempererat ikatan suami dan istri.

3. Implementasi Pemikiran Yasir al-Hazimi dalam Hukum Keluarga Islam

Pemikiran Yasir al-Hazimi mengenai tiga pilar hubungan harmonis yaitu hubungan
dengan Allah, hubungan dengan diri sendiri, dan hubungan dengan sesama dapat
diimplementasikan secara relevan dalam konteks hukum keluarga Islam, terutama dalam
membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah sebagaimana diidealkan oleh
syariat.
a. Nilai Ketuhanan sebagai Fondasi Relasi Keluarga

Konsep hubungan dengan Allah yang ditekankan oleh Yasir al-Hazimi menekankan
pentingnya kesadaran spiritual (murdgabah) dalam setiap aspek kehidupan keluarga. Dalam

konteks hukum keluarga Islam, ini sejalan dengan prinsip bahwa pernikahan adalah ibadah dan

107 Nurul Tsalis, Lauhan Achda Sarjana, dan Fadlurrahman, Konsep Thsan Menurut Para Mufassir Al-
Qur’an Dan Hubungannya Pendidikan, INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, 3.2 (2023), pp. 1288—
1300 <https://j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/426>.
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bentuk tanggung jawab di hadapan Allah. Ketakwaan menjadi asas dalam pemenuhan hak dan
kewajiban pasangan. Implementasinya tercermin dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal
77 huruf a dan b, yang menegaskan kewajiban suami istri untuk membangun rumah tangga
berdasarkan cinta, saling menghormati, dan saling membantu.
b. Psikologi Diri sebagai Penguat Kesehatan Relasi

Pilar kedua, yakni hubungan dengan diri sendiri, merupakan landasan penting dalam
membangun relasi yang sehat dalam rumah tangga. Individu dengan harga diri yang stabil dan
kemampuan mengelola emosi cenderung lebih siap menghadapi konflik dengan sikap asertif,
terbuka, dan empatik. Gagasan Yasir al-Hazimi tentang pentingnya penguatan diri sejalan
dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI), khususnya Pasal 3, yang menyatakan bahwa tujuan
perkawinan adalah mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Keharmonisan tersebut hanya dapat dicapai jika kedua pihak memiliki kesiapan mental dan
emosional yang matang, sebagaimana juga ditekankan dalam Surat Edaran Dirjen Bimas Islam
Nomor 02 Tahun 2024 tentang Bimbingan Perkawinan, yang bertujuan membekali calon
pengantin dengan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola dinamika keluarga.l®®
Dengan demikian, relasi yang sehat dengan diri sendiri bukan sekadar ajaran moral individual,
melainkan juga bagian integral dari sistem hukum dan kebijakan pembinaan keluarga di
Indonesia.

c. ‘Adl dan Ihsan dalam Mediasi Hukum Keluarga Islam

Pilar ketiga, yaitu hubungan dengan orang lain, menekankan pentingnya keseimbangan
antara keadilan (‘adl) dan kebaikan (ihsan) dalam interaksi antarindividu. Nilai-nilai ini,
menurut Yasir al-Hazimi, menjadi landasan penting dalam menjaga keharmonisan keluarga,
terutama dalam penyelesaian konflik. Hal ini sejalan dengan Pasal 115 KHI yang mengatur
bahwa perceraian hanya dapat dilanjutkan setelah upaya mediasi di Pengadilan Agama tidak
berhasil.!® Dalam proses mediasi tersebut, penerapan ‘adl/ memastikan tidak ada pihak yang

dirugikan, sementara issan mendorong sikap saling memaatkan demi menjaga hubungan yang

108 Kementerian Agama Republik Indonesia, Surat Edaran Nomor 02 Tahun 2024 Tentang Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam, 2024).

109 Mahkamah Agung Republik Indonesia, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang Berkaitan
Dengan Kompilasi Hukum Islam Dengan Pengertian Dalam Pembahasannya, Buku Kesatu: Hukum Perkawinan,
Bab XVI: Putusnya Perkawinan, Bagian Kesatu — Umum, Pasal 115, hlm. 92 (Jakarta: Mahkamah Agung RI,
2011).
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baik meskipun harus berpisah. Dengan demikian, pilar hubungan harmonis yang dikemukakan

Yasir al-Hazim1 berperan penting dalam proses mediasi di Pengadilan Agama.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini mengangkat pemikiran Yasir al-Hazimi, seorang cendekiawan Muslim
kontemporer asal Arab Saudi yang dikenal dalam bidang pengembangan diri, relasi
interpersonal, dan pendidikan keluarga. Latar belakang keilmuannya di bidang bahasa Arab,
pendidikan, dan konseling keluarga, serta keterlibatannya dalam pelatihan publik di berbagai
institusi, menjadikan pandangannya memiliki bobot konseptual sekaligus praktis. Salah satu
kontribusi pentingnya adalah rumusan tiga pilar hubungan harmonis, yaitu: hubungan dengan
Allah, hubungan dengan diri sendiri, dan hubungan dengan sesama.

Ketiga pilar tersebut secara substansial tidak hanya mencerminkan nilai-nilai spiritual dan
psikologis, tetapi juga dapat diimplementasikan secara nyata dalam konteks hukum keluarga
Islam. Pilar hubungan dengan Allah menekankan pentingnya ketakwaan dan kesadaran spiritual
(murdgqabah) sebagai fondasi etika rumah tangga, yang sejalan dengan Pasal 77 huruf a dan b
Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang cinta, saling menghormati, dan tolong-menolong dalam
keluarga. Pilar hubungan dengan diri sendiri menggarisbawahi pentingnya kesiapan psikologis,
harga diri, dan keseimbangan emosi, yang diakomodasi dalam kebijakan Bimbingan
Perkawinan (SE Dirjen Bimas Islam No. 02 Tahun 2024) dan diperkuat oleh Pasal 3 KHI terkait
tujuan pernikahan. Sementara itu, pilar hubungan dengan sesama diformulasikan melalui
prinsip keadilan ( ‘adl) dan kebaikan ( iksan), yang relevan dalam penyelesaian konflik rumah
tangga dan prosedur mediasi di Pengadilan Agama sebagaimana diatur dalam Pasal 115 KHI.

Dengan demikian, pemikiran Yasir al-Hazimi1 tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
memberikan kerangka aplikatif bagi pembinaan keluarga Muslim yang harmonis. Tiga pilar
tersebut dapat berfungsi sebagai instrumen normatif dan edukatif dalam memperkuat hukum
keluarga Islam, sekaligus menjadi pendekatan strategis dalam menjawab tantangan keluarga
modern. Implementasi nilai spiritual, psikologis, dan sosial ini menjadikan hukum keluarga

Islam lebih kontekstual, transformatif, dan humanistik.
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ABSTRACT

This research is motivated by the need for clarity regarding the alignment between positive law
in Indonesia and normative Islamic law, particularly concerning the responsibility of heirs for
the debts of the deceased. The primary focus of the study is the obligation of heirs to settle the
debts of the deceased, while an additional aspect examined is the analysis of Article 175 of the
Compilation of Islamic Law (KHI) from the perspective of Shafi'i figh. The aim of this research
is to uncover both the points of convergence and divergence between the legal provisions in the
KHI regarding the settlement of a deceased person's debts by the heirs and the views held in
Shafi'i jurisprudence. A qualitative approach was used, specifically a library-based research
method. The findings show that Article 175 of the KHI and the Shafi'i school share a common
stance in stipulating that the deceased’s debts must be settled before the execution of any will
and before the distribution of inheritance. Furthermore, both agree that the repayment is
limited to the estate left by the deceased. However, differences arise in the classification of
debt: the KHI does not distinguish between types of debts, whereas the Shafi'i school divides
them into debts owed to Allah and debts owed to fellow humans, with differing scholarly
opinions on the prioritization of repayment. In addition, the KHI functions as the state's positive
law, whereas Shafi'i figh is normative-religious in nature and the result of scholarly ijtihad.
Keywords: Heirs, Debt, Deceased, Compilation of Islamic Law, Shafi'i Figh.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan kejelasan mengenai kesesuaian antara
hukum positif di Indonesia dengan hukum normatif dalam Islam, khususnya dalam persoalan
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tanggung jawab ahli waris terhadap utang pewaris. Fokus utama penelitian adalah kewajiban
ahli waris terhadap utang pewaris, sementara aspek tambahan yang juga dikaji adalah analisis
Pasal 175 Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam perspektif fikih mazhab Syafi’i. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengungkap titik temu maupun perbedaan antara ketentuan hukum
dalam KHI mengenai pelunasan utang pewaris oleh ahli waris dengan pandangan dalam fikih
Syafi’i. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pasal 175 KHI dan pandangan mazhab
Syafi’i memiliki kesamaan dalam menetapkan bahwa utang pewaris harus diselesaikan terlebih
dahulu sebelum pelaksanaan wasiat dan pembagian warisan, serta pelunasannya terbatas pada
harta peninggalan. Namun, terdapat perbedaan dalam hal klasifikasi utang; KHI tidak
membedakan jenis utang, sedangkan mazhab Syafi’i membaginya menjadi utang kepada Allah
dan utang kepada sesama manusia, dengan perbedaan pendapat ulama dalam hal prioritas
pelunasan. Selain itu, karakter KHI sebagai hukum positif negara berbeda dengan fikih Syafi’i
yang bersifat normatif keagamaan dan hasil ijtihad para ulama.

Kata Kunci: Ahli waris, Utang, Pewaris, Kompilasi Hukum Islam, Fikih Syafi’i.

A. PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa terlibat dalam jalinan hubungan dan
interaksi dengan sesamanya. Dalam kehidupan sehari-hari, hubungan ini terwujud dalam
berbagai bentuk, termasuk dalam urusan muamalah—yaitu aktivitas sosial ekonomi yang
bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan bersama. Salah satu bentuk interaksi sosial
ekonomi paling fundamental dalam masyarakat adalah akad gardh (utang piutang).

Dalam ajaran Islam, utang piutang dipandang sebagai suatu akad atau transaksi ekonomi
yang mengandung nilai ta’awun (saling tolong-menolong). Sebagai bagian dari ibadah sosial,
Islam menaruh perhatian yang besar terhadap praktik ini, khususnya dalam rangka memberikan
bantuan kepada pihak yang mengalami kesulitan ekonomi. Dengan landasan semangat tolong-
menolong, akad utang piutang idealnya tidak mengandung unsur komersial dan tidak ditujukan
untuk mencari keuntungan. Hal ini menunjukkan bahwa utang piutang bukan sekadar perjanjian

finansial, melainkan juga bentuk nyata dari kepedulian dan solidaritas dalam kehidupan sosial.
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110 Ini sesuai dengan firman Allah Ta’ala, sebagai berikut:

BT A& AT &) AT 1555150 0505115 39T e T331a3 5 (658575 1T e 15351055
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan ketakwaan, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya .11

Dalam hadis hasan yang diriwayatkan secara marfu’ dari Abdullah ibn Mas’ud
Radhiyallahu 'anhu, Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
555 L1l 8 Y] (55 LB alid (o 8 el (0 s

“Tidaklah seorang Muslim memberikan pinjaman kepada seorang Muslim sebanyak

dua kali, maka ia seperti telah bersedekah sekali”.*'?

Anjuran untuk memberikan pinjaman kepada yang membutuhkan ditujukan kepada
mereka yang memiliki kelebihan harta. Namun, bersamaan dengan anjuran tersebut, Islam juga
menegaskan adanya kewajiban moral dan hukum bagi penerima utang untuk melunasinya tepat
waktu. Secara etimologis, kewajiban berarti sesuatu yang harus dilaksanakan, yakni hal yang
menjadi keharusan untuk dilakukan.'® Sedangkan secara terminologis, kewajiban adalah
sesuatu yang diminta untuk dilaksanakan dengan permintaan yang tegas.'** Bahkan, penundaan
pembayaran utang bagi orang yang mampu dianggap sebagai sebuah kezaliman, hal ini

sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam:

s g

"Menunda-nunda pembayaran utang bagi orang yang mampu (membayar) adalah
kezaliman."!*®

Namun, bagaimana jika seseorang meninggal dunia sebelum sempat melunasi

utangnya? Syariat menetapkan bahwa kewajiban yang belum terselesaikan semasa hidupnya

10 Abdul Aziz and Ramdansyah Ramdansyah, “ESENSI UTANG DALAM KONSEP EKONOMI
ISLAM,” BISNIS: Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam 4, no. 1 (September 29, 2016): 124,
https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Bisnis/article/view/1689.

111 QS. Al-Ma’idah (5): 2.

112 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan Ibn Mdjah, ed. Muhammad Fuad
Abdul Bagi, Tahgig. (Kairo: Dar lhya al-Kutub al-‘Arabiyyah - Faisal Isa al-Babi al-Halabi, 1952),
https://shamela.ws/book/1198/3287.; Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Irwa Al-Ghalil Fi Takhrij Ahadits
Manar Al-Sabil (Beirut: Al-Maktab al-Islami, 1985), https://shamela.ws/book/22592/1720.

113 “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” https://kbbi.kemendikdasmen.go.id/entri/kewajiban.

114 Ali bin Abdul Kafi As-Subki and Tajuddin Abdul Wahhab bin Ali As-Subki, Al-Ibhaj Fi Syarh Al-
Minhaj, Pertama. (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1984), https://shamela.ws/book/11727/53.

115 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Kairo: Dar at-Ta’shil, 2012),
https://shamela.ws/book/1284/1076.; Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri Al-Naysaburi, Shahih Muslim, ed.
Muhammad Fuad Abdul Bagi, Pertama. (Kairo, 1955), https://shamela.ws/book/1727/3935.
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tetap harus dipenuhi setelah dia wafat. Dalam hadis sahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
Radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
W kG5 4uidy 1aTad 231 il Gl U155

"Jiwa anak Adam akan terus tergantung (terhalang) karena utangnya hingga utangnya
dilunasi untuknya."1®

Salah satu mekanisme penyelesaian kewajiban tersebut, khususnya dalam perkara
utang, adalah melalui mekanisme hukum waris, yakni dengan melunasi utang menggunakan
bagian dari harta peninggalan pewaris sebelum dibagikan kepada para ahli waris.

Hukum waris merupakan bagian krusial dalam sistem hukum yang berperan dalam
mengatur mekanisme pembagian harta peninggalan seseorang setelah wafat.!!’ Syariat Islam
mengatur hukum waris dengan sistem yang terstruktur dan adil. Di dalamnya ditegaskan prinsip
kepemilikan harta bagi setiap individu, baik laki-laki maupun perempuan, melalui mekanisme
yang sah secara hukum. Selain itu, syariat juga menetapkan ketentuan mengenai perpindahan
kepemilikan harta seseorang setelah wafat kepada ahli waris dari kalangan kerabat dan garis
nasabnya.'*® Ketentuan waris diatur di dalam Al-Qur’an, pada Surah An-Nisa ayat 7, 11, 12
dan 176.

Di Indonesia, hukum waris Islam diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang
merupakan suatu kodifikasi hukum yang menjadi pedoman resmi untuk Instansi Pemerintah,
khususnya Pengadilan Agama.'*® KHI berfungsi sebagai hukum terapan yang digunakan oleh
hakim di Pengadilan Agama dalam menangani serta menyelesaikan perkara yang menjadi
kewenangannya. Penyusunannya bertujuan untuk menyediakan pedoman yang seragam
(unifikasi) bagi hakim Pengadilan Agama, sekaligus menetapkannya sebagai hukum positif

yang mengikat bagi seluruh warga negara Indonesia yang beragama Islam. Dengan adanya

118 Ahmad lbn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001),
https://shamela.ws/book/25794/8091.

17 joshua Aldo et al., “Relinesia: Jurnal Kajian Agama Dan Multikulturalisme Indonesia,” Relinesia:
Jurnal  Kajian Agama dan  Multikulturalisme Indonesia 3, no. 5 (2024): 127-136,
http://jurnal.anfa.co.id/index.php/relinesia.

118 Rahmat Haniru, “Hukum Waris Di Indonesia Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Adat,” AL-
HUKAMA 4, no. 2 (August 7, 2023): 456474, https://jurnalfsh.uinsa.ac.id/index.php/alhukuma/article/view/283.

119 Soeharto, INSTRUKSI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 TAHUN 1991 TENTANG
PENYEBARLUASAN KOMPILASI HUKUM ISLAM PRESIDEN (Jakarta, 1991),
https://peraturan.bpk.go.id/Details/293351/inpres-no-1-tahun-1991.
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KHI, diharapkan tidak lagi terjadi inkonsistensi dalam putusan Pengadilan Agama, di mana
kasus yang serupa dapat menghasilkan keputusan yang berbeda.!?
KHI menjelaskan tentang hukum waris pada pasal 171, sebagai berikut:

a) Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan hak pemilikan
harta peninggalan pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan
berapa bagiannya masing-masing. b) Pewaris adalah orang yang pada saat
meninggalnya atau yang dinyatakan meninggal berdasarkan putusan Pengadilan
beragama Islam, meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan. c) Ahli waris adalah
orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai hubungan darah atau hubungan
perkawinan dengan pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk
menjadi ahli waris.

Hukum waris dalam Islam tidak hanya mengatur tentang pembagian harta peninggalan
pewaris kepada ahli waris, tetapi juga menetapkan bahwa sebelum harta diwariskan, ada
beberapa kewajiban yang harus ditunaikan terlebih dahulu, salah satunya adalah pelunasan
utang pewaris. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam KHI pada pasal 175 tentang kewajiban
ahli waris. Sebagai berikut:

Kewajiban ahli waris terhadap pewaris adalah: a) mengurus dan menyelesaikan sampai
pemakaman jenazah selesai. b) menyelesaikan baik hutang-hutang berupa pengobatan,
perawatan, termasuk kewajiban pewaris maupun penagih piutang. ¢) menyelesaikan
wasiat pewaris. d) membagi harta peninggalan di antara ahli waris yang berhak. (2)
Tanggung jawab ahli waris terhadap hutang atau kewajiban pewaris hanya terbatas pada
jumlah atau nilai harta peninggalannya.

Mazhab Syafi'i sebagai mazhab yang dominan dalam pemikiran dan penetapan hukum
Islam di Indonesia, memiliki peran penting dalam memberikan landasan hukum yang kuat bagi
masyarakat Muslim.!?! Oleh sebab itu, peneliti terdorong untuk mengkaji lebih dalam
kesesuaian antara ketentuan hukum dalam KHI mengenai kewajiban pelunasan utang pewaris
oleh ahli waris, dengan pendapat dalam mazhab Syafi’i. Penelitian ini diharapkan dapat
mengungkap titik temu maupun perbedaan antara keduanya, sehingga memberikan kontribusi
ilmiah dalam memahami dinamika antara hukum positif di Indonesia dan warisan intelektual

Islam. Dengan demikian, kajian ini diharapkan tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan

120 Joni, “KEKUATAN HUKUM KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) SEBAGAI SUMBER HUKUM
PENGADILAN AGAMA DALAM PERSPEKTIF POLITIK HUKUM ISLAM,” https://www.pa-
manna.go.id/publikasi/arsip-artikel.

121 Syaiful Anwar et al., “MAZHAB SYAFI'I SEBAGAI PARADIGMA DALAM PEMIKIRAN DAN
PENETAPAN HUKUM ISLAM DI INDONESIA,” VARIA HUKUM 5, no. 2 (July 31, 2023): 101-123,
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/varia/article/view/28191.
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Islam, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi umat Islam Indonesia dalam menjalankan
ajaran agama secara utuh dan kontekstual.

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, hingga saat ini belum ditemukan
penelitian yang secara spesifik membahas topik tersebut. Namun, terdapat beberapa penelitian
ilmiah yang memiliki kedekatan dengan permasalahan dalam penelitian ini, di antaranya
adalah:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nada Naila Karimah pada tahun 2024 dengan
judul “Praktik Penyelesaian Hutang Pewaris oleh Ahli Waris pada Masyarakat Betawi
Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi Kasus di Kelurahan Cipadu Jaya, Kota
Tangerang) ”**? pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa di Cipadu Jaya terdapat sejumlah kasus
terkait penyelesaian utang pewaris oleh ahli waris. Dalam perspektif Hukum Islam,
penyelesaian utang dapat dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya melalui al-shulhu
(penyelesaian secara damai), pembayaran utang menggunakan zakat, penyelesaian melalui
Baitulmal, serta permohonan pembebasan utang (al-ibra) kepada kreditor.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Isnina pada tahun 2021 dengan judul “Tanggung
Jawab Ahli Waris Terhadap Utang Pewaris Menurut Hukum Islam”**® pendekatan yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kewarisan merupakan mekanisme untuk mentransfer harta kekayaan yang
termasuk dalam hak milik. Namun, dalam proses kewarisan, yang dialihkan tidak hanya hak,
tetapi juga kewajiban, seperti pelunasan utang dan pelaksanaan wasiat pewaris. Kewajiban
tersebut terbatas pada jumlah atau nilai harta peninggalan yang ditinggalkan oleh pewaris.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yayu Palayukan, dkk, pada tahun 2021 dengan
judul “Tanggung Jawab Ahli Waris Terhadap harta peninggalan Pewaris Menurut Kitab

Undang-Undang Hukum Perdata”*** pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut

122 Nada Naila Karimah, “PRAKTIK PENYELESAIAN HUTANG PEWARIS OLEH AHLI WARIS
PADA MASYARAKAT BETAWI PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF (STUDI KASUS
DI KELURAHAN CIPADU JAYA, KOTA TANGERANG)” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF
HIDAYATULLAH, 2024), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/83735/1/Skripsi Nada
paling Terbaru bange.pdf.

Isnina, “Tanggung Jawab Ahli Waris Terhadap Utang Pewaris Menurut Hukum Islam,” in Seminar
Nasional Teknologi Edukasi Dan Humaniora, 2021, 825-829.

124 Yayu Palayukan, A. Olga Pangkerego, and Butje Tampi, “TANGGUNG JAWAB AHLI WARIS
TERHADAP HARTA WARISAN PEWARIS MENURUT KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA
| Oleh:  Yayu  Palayukan 2,”  Lex  Privatum IX, no. 4 (2021): 130-138,
https://ejournal.unsrat.ac.id/v2/index.php/lexprivatum/article/view/33352.
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adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa menurut
KUHPerdata, tanggung jawab ahli waris terhadap harta peninggalan meliputi kewajiban untuk
menjaga keutuhan harta peninggalan sebelum dibagi, mengelola warisan dengan baik, mencari
cara pembagian yang sesuai dengan ketentuan hukum, serta segera menyelesaikan urusan
warisan. Selain itu, ahli waris juga memiliki tanggung jawab untuk melunasi utang pewaris
apabila ada, serta melaksanakan wasiat jika pewaris meninggalkan wasiat.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh M. Azhari pada tahun 2024 dengan judul
“Analisis Pasal 175 Ayat 2 KHI tentang Tanggung Jawab Ahli Waris terhadap Utang Pewaris
Perspektif Hadis”,**® pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Pasal 175 ayat 2 KHI sejalan dengan
hukum hadis. Secara prinsip, ahli waris tidak diwajibkan untuk melunasi utang pewaris
menggunakan harta pribadi mereka, melainkan hanya terbatas pada harta peninggalan pewaris.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Syathiul Inayah pada tahun 2019 dengan judul
“Analisis Magqasid al-Shari ‘ah terhadap Pasal 175 Ayat 2 KHI tentang Tanggung Jawab Ahli
Waris terhadap Hutang”**® pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketentuan dalam KHI yang
membatasi tanggung jawab ahli waris dalam pelunasan utang pewaris hanya sebatas nilai harta
peninggalan lebih memberikan kemaslahatan dibandingkan kewajiban untuk melunasi seluruh
utang pewaris. Namun, ketentuan ini dapat berubah jika terdapat perjanjian khusus antara
kreditur dan debitur dalam akad utang.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Anwar pada tahun 2023 dengan judul
“Mazhab Syafi'i sebagai Paradigma dalam Pemikiran dan Penetapan Hukum Islam di
Indonesia” **" pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Mazhab Syafi'i memiliki peranan
penting dan relevan sebagai dasar dalam pemikiran serta penetapan hukum Islam di Indonesia.
Mazhab ini juga memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk arah dan karakter

pemikiran hukum Islam di Indonesia.

125 M. Azhari, “ANALISIS PASAL 175 AYAT 2 KHI TENTANG TANGGUNG JAWAB AHLI WARIS
TERHADAP UTANG PEWARIS PERSPEKTIF HADIS” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI,
2024), http://idr.uin-antasari.ac.id/id/eprint/26211.

126 Syathiul Inayah, “ANALISIS MAQASID AL-SHARI‘AH TERHADAP PASAL 175” (Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel, 2019), digilib.uinsby.ac.id.

27 Anwar et al, “MAZHAB SYAFI'l SEBAGAI PARADIGMA DALAM PEMIKIRAN DAN
PENETAPAN HUKUM ISLAM DI INDONESIA.”
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan pengumpulan data,
penganalisisan, kemudian penginterpretasian. Data dalam penelitian ini dihimpun melalui
penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan menelaah berbagai literatur yang
relevan, baik berupa sumber-sumber primer seperti peraturan perundang-undangan dan literatur
fikih, maupun sumber-sumber sekunder seperti buku-buku ilmiah, artikel jurnal, hasil
penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen resmi lainnya yang mendukung kajian serta situs
web yang kredibel.!?

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis normatif-komparatif, yaitu
dengan mengkaji ketentuan dalam Pasal 175 KHI secara normatif, kemudian
membandingkannya secara sistematis dengan prinsip-prinsip hukum yang terdapat dalam
mazhab Syafi’i.!?® Tujuan dari analisis ini adalah untuk menemukan titik-titik persesuaian
maupun perbedaan antara keduanya, serta menilai relevansinya dalam konteks sistem hukum

Islam di Indonesia.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ketentuan Pasal 175 Khi Mengenai Kewajiban Ahli Waris terhadap Utang Pewaris
KHI merupakan kodifikasi hukum Islam pertama di Indonesia yang eksistensinya
berdasarkan Instruksi Presiden (Inpres) No. 1 Tahun 1991. Latar belakang penyusunan KHI
adalah Keputusan Bersama Ketua Mahkamah Agung dan Menteri Agama tanggal 21 Maret
1985 No0.07/KMA1985 dan No. 25 Tahun 1985 tentang Penunjukan Pelaksanaan Proyek
Pembangunan Hukum Islam Melalui Yurisprudensi.'® KHI disusun dan disosialisasikan
sebagai pedoman hukum materiil tertulis bagi hakim di lingkungan Peradilan Agama di seluruh
Indonesia. Kehadiran KHI merupakan respon pemerintah terhadap keresahan masyarakat
akibat adanya perbedaan putusan (disparitas) atas kasus serupa, yang disebabkan oleh

keragaman referensi kitab fikih yang digunakan hakim. Oleh karena itu, dibutuhkan hukum

128 \uhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” HUMANIKA 21, no. 1
(April 30, 2021): 33-54, https://journal.uny.ac.id/index.php/humanika/article/view/38075.

129 Sofwatillah et al., “TEHNIK ANALISIS DATA KUANTITATIF DAN KUALITATIF DALAM
PENELITIAN ILMIAH,” Journal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 79-91,
https://ejournal.uncm.ac.id/index.php/gm/article/view/1147.

130 “Latar Pembentukan KHI” https://www.hukumonline.com/klinik/a/latar-belakang-pembentukan-
kompilasi-hukum-islam-1t6124e4100b854/.
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positif yang sistematis sebagai rujukan baku, serta sebagai bagian dari upaya kodifikasi hukum
nasional 3!

Sebagai bagian dari hukum materiil di lingkungan Peradilan Agama, KHI memuat
sejumlah ketentuan penting dalam hukum keluarga Islam, termasuk persoalan kewarisan. Salah
satu pasal yang relevan dengan tanggung jawab hukum ahli waris terhadap pewaris adalah Pasal
175 yang terletak dalam Buku Il KHI yang membahas tentang Hukum Kewarisan, khususnya
pada Bab Il yang mengatur tanggung jawab ahli waris.**? Pasal tersebut berbunyi:

(1) Kewajiban ahli waris terhadap pewaris adalah: a) mengurus dan menyelesaikan
sampai pemakaman jenazah selesai; b) menyelesaikan baik hutang-hutang berupa
pengobatan, perawatan, termasuk kewajiban pewaris maupun penagih piutang; c)
menyelesaikan wasiat pewaris; d) membagi harta peninggalan di antara ahli waris yang
berhak. (2) Tanggung jawab ahli waris terhadap hutang atau kewajiban pewaris hanya
terbatas pada jumlah atau nilai harta peninggalannya.

Pada Pasal 175 ayat (1) huruf b, disebutkan bahwa salah satu kewajiban ahli waris
adalah menyelesaikan utang-utang pewaris, yang mencakup biaya pengobatan, perawatan, serta
tagihan dari para kreditur. Selanjutnya, ayat (2) menegaskan bahwa tanggung jawab ahli waris
atas utang atau kewajiban pewaris dibatasi hanya sebatas nilai harta peninggalan yang
ditinggalkan oleh pewaris. Dengan demikian, kewajiban pelunasan tersebut tidak bersifat
pribadi, melainkan bersumber dan terbatas pada harta peninggalan yang ada.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka menurut ketentuan Pasal 175 KHI, utang
merupakan kewajiban yang tetap melekat pada diri pewaris meskipun yang bersangkutan telah
meninggal dunia. Kewajiban tersebut diselesaikan melalui harta peninggalan pewaris sebelum
dilakukan proses pembagian warisan kepada ahli waris. Pelunasan utang dibatasi pada jumlah
atau nilai harta yang ditinggalkan, sehingga apabila harta peninggalan tidak mencukupi, maka
ahli waris tidak dibebani kewajiban untuk menanggung atau melunasi utang pewaris dengan
harta pribadinya. Ketentuan ini menegaskan prinsip bahwa beban utang pewaris terikat pada
harta peninggalannya dan tidak secara otomatis menjadi tanggung jawab pribadi ahli waris,

kecuali apabila mereka secara sukarela mengambil alih pelunasannya.

131 “KHI Dalam Perspektif Politik Hukum Indonesia,”
https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/kompilasi-hukum-islam-dalam-perspektif-politik-
hukum-indonesia-oleh-saiful-s-ag-mh-24.

132 Vinna Lusiana, “HUKUM KEWARISAN DI INDONESIA,” Jurnal Alwatzikhoebillah : Kajian Islam,
Pendidikan, Ekonomi, Humaniora 8, no. 2 (December 31, 2022): 291-306, 10.37567/alwatzikhoebillah.v8i2.2022.
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2. Pandangan Mazhab Syafi’i Mengenai Kewajiban Pelunasan Utang Pewaris oleh Ahli
Waris
Dalam hukum waris Islam, persoalan utang pewaris merupakan aspek penting yang
mendapatkan perhatian khusus. Pembahasan mengenai utang termasuk bagian integral dari
kajian kewarisan, karena penyelesaiannya menjadi prasyarat sebelum dilakukan pembagian
harta peninggalan. Pada bagian ini peneliti akan mengkaji secara mendalam mengenai
kewajiban pelunasan utang pewaris oleh ahli waris dalam perspektif mazhab Syafi’i.
Dalil yang menjadi dasar hukum kewajiban pelunasan utang pewaris oleh ahli waris
adalah firman Allah Ta’ala, sebagai berikut:
033 51 Ug vmsd B 233 o
"Setelah (dipenuhi) wasiat yang ia buat atau (diselesaikan) utangnya”.**
Nabi Shalallahu‘alaihi wasallam menyebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, sebagai berikut:
e ok o 4l dalad Gasll fuis

“"Ruh seorang mukmin tergantung (tertahan) karena utangnya sampai utangnya

dilunasi”. 1%

Dalam mazhab Syafi’i pelunasan utang pewaris dilaksanakan sebelum pembagian
warisan kepada ahli waris. Imam Nawawi menjelaskan bahwa apabila seseorang meninggal
dunia, maka prioritas pertama terhadap harta peninggalannya adalah untuk membiayai
keperluan pengurusan jenazah, seperti pembelian kain kafan dan biaya pemakaman. Setelah itu,
harta yang ada digunakan untuk melunasi utang-utang yang menjadi tanggungannya. Jika
pewaris meninggalkan wasiat, maka wasiat tersebut dilaksanakan dari sepertiga sisa harta yang
masih ada, dengan ketentuan bahwa jumlahnya tidak melebihi sepertiga. Setelah pemenuhan
kewajiban tersebut, sisa harta yang ada dibagikan kepada ahli waris sesuai dengan ketentuan

yang berlaku dalam hukum waris Islam.**® Utang yang terkait langsung dengan benda tertentu

133 9s. An-Nisa’ (4): 11.

134 Abu Isa Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, ed. Basyar Awwad Ma’ruf (Beirut: Dar
al-Gharb al-Islami, 1996), https://shamela.ws/book/7895/4233.; At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi.

135 vahya bin Syaraf An-Nawawi, Minhaj At-Talibin Wa Umdah Al-Muftin Fi Al-Figh, ed. Awad Qasim
Ahmad Awad, Pertama. (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), https://shamela.ws/book/12096/207.
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dari warisan, seperti utang dengan jaminan (rahn) lebih didahulukan pelunasannya daripada
utang mutlag.1%

Utang mutlaq diklasifikasikan menjadi dua jenis utama berdasarkan subjeknya, yaitu
utang kepada Allah dan utang kepada manusia. Yang termasuk dalam kategori utang kepada
Allah antara lain zakat, kafarah, dan ibadah haji, sedangkan utang kepada manusia mencakup
pinjaman, harga barang, serta bentuk ganti rugi lainnya.

Terkait prioritas pelunasan utang dari harta peninggalan seorang mayit, para ulama
mazhab Syafi’i memiliki pandangan yang berbeda-beda. Pertama, pendapat bahwa utang
kepada Allah lebih berhak didahulukan pelunasannya karena menyangkut hak llahiyyah yang
bersifat suci dan absolut. Mereka berdalil dengan hadis berikut:
deadlal ¢ i Aguo Lpley cale ol o) el Jgny b :JLad 85 oill J] Uy ol 118 L il 92y olae ol 000

2l of Gl dll baad, @ai i g8 Slee

“Dari Tbnu ‘Abbas —radiyallahu ‘anhuma—ia berkata: Seorang laki-laki datang kepada

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya

ibuku telah meninggal dunia dan ia masih memiliki kewajiban puasa selama sebulan.

Apakah aku boleh menggantikan puasanya?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam
menjawab, “Ya, maka utang kepada Allah lebih berhak untuk ditunaikan. "%

Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa utang kepada sesama manusia lebih
didahulukan daripada utang kepada Allah. Sebab hak Allah memungkinkan untuk gugur atau
dimaafkan apabila terdapat syubhat atau celah keraguan, karena ia bersandar pada kemurahan
dan keluasan rahmat-Nya. Adapun hak manusia tidak bisa gugur hanya karena adanya
keraguan, sebab ia berlandaskan pada prinsip keharusan menunaikan secara ketat dan segera,

karena menyangkut kepemilikan pribadi dan bisa menimbulkan kerugian langsung.t38

1% Rasyid bin Muhammad bin Sulaiman Al-Qaisi, Al-Hadiyyah Fi Syarh Ar-Rahbiyyah Fi IIm Al-
Mawarits, Disertai Masail Fardhiyyah Unqudiyyah, ed. Sa’ad bin Abdullah As-Sa’dan, Pertama. (Arab Saudi:
Dar al-’ Ashimah, 2014).

187 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Kairo: Dar at-Ta’shil, 2012),
https://shamela.ws/book/1284/1076.

138 Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir Fi Figh Madhhab Al-
Imam Al-Shafi’i Wa Huwa Sharh Mukhtasar AlI-Muzani, ed. Ali Muhammad Mu’awwad and Adil Ahmad Abdul
Mawijud, Pertama. (Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 1999), https://shamela.ws/book/6157/1330.
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Ketiga, ada pula pendapat yang menilai bahwa kedua jenis utang tersebut memiliki
kedudukan yang setara, sehingga tidak diberlakukan prioritas antara keduanya dalam proses
pelunasan.*

Berdasarkan pembahasan di atas, maka menurut mazhab Syafi'i, kewajiban untuk
melunasi utang harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum dilakukan pembagian harta
peninggalan kepada ahli waris. Adanya ketentuan utang yang diprioritaskan untuk dilunasi
menunjukkan bahwa pelunasan utang dibatasi pada jumlah atau nilai harta yang ditinggalkan
oleh pewaris. Utang yang terkait langsung dengan benda tertentu dari warisan, seperti utang
dengan jaminan (rahn) lebih didahulukan pelunasannya daripada utang mutlag. Terkait dengan
prioritas pelunasan utang mutlag, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab
Syafi'i. Sebagian berpendapat bahwa utang kepada Allah harus didahulukan, sementara yang
lain mendahulukan pelunasan utang kepada manusia. Sebagian ulama lainnya berpendapat
bahwa kedua jenis utang tersebut memiliki prioritas yang setara dalam hal pelunasannya.

3. Kesesuaian dan Perbedaan antara Ketentuan Pasal 175 KHI dengan Pandangan
Mazhab Syafi’i Mengenai Kewajiban Ahli Waris terhadap Utang Pewaris
a) Kesesuaian antara ketentuan Pasal 175 KHI dengan pandangan mazhab Syafi’i mengenai
kewajiban ahli waris terhadap utang pewaris
Beberapa kesesuaian antara ketentuan Pasal 175 KHI dengan pandangan mazhab
Syafi’i yang peneliti temukan, sebagai berikut:
1) Pelunasan utang pewaris dilaksanakan sebelum penyelesaian wasiat dan pembagian
warisan
Dalam Pasal 175 ayat (1) disebutkan bahwa ahli waris memiliki kewajiban untuk
melunasi utang-utang pewaris, kewajiban ini dilaksanakan setelah pengurusan
jenazah sampai dimakamkan dan sebelum pelaksanaan wasiat serta pembagian harta
peninggalan. Ketentuan ini sejalan dengan penjelasan Imam Nawawi, yang
menyatakan bahwa prioritas utama adalah pengurusan jenazah seperti pembelian
kain kafan dan biaya pemakaman, kemudian dilanjutkan dengan pelunasan utang
pewaris. Setelah itu, baru dilakukan pelaksanaan wasiat dan pembagian harta

peninggalan.

139 Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Al-Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir Fi Figh Madhhab Al-
Imam Al-Shafi’i Wa Huwa Sharh Mukhtasar Al-Muzani, ed. Ali Muhammad Mu’awwad and Adil Ahmad Abdul
Mawijud, Pertama. (Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 1999), https://shamela.ws/book/6157/1330.
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2)

Pelunasan utang sebatas jumlah dan nilai harta yang ditinggalkan oleh pewaris
Dalam Pasal 175 ayat (2) disebutkan bahwa tanggung jawab ahli waris terhadap
hutang atau kewajiban pewaris hanya terbatas pada jumlah atau nilai harta
peninggalannya. Sedangkan dalam mazhab Syafi’i, perbedaan pendapat dalam
prioritas pelunasan utang telah menunjukkan bahwa pelunasan dilaksanakan sesuai
jumlah dan nilai harta sebagaimana yang disebutkan pada KHI. Karena seandainya
tidak ada ketentuan pelunasan sebatas harta yang ditinggalkan, maka para ulama
mazhab Syafi’i alih-alih memprioritaskan salah satu jenis utang, mereka akan

menyepakati pelunasan seluruh utang yang ada tanpa memprioritaskan salah satunya.

b) Perbedaan antara ketentuan Pasal 175 KHI dengan pandangan mazhab Syafi’i mengenai

kewajiban ahli waris terhadap utang pewaris

Beberapa perbedaan antara ketentuan Pasal 175 KHI dengan pandangan mazhab

Syafi’i yang peneliti temukan, sebagai berikut:

1)

2)

Tidak ada pengklasifikasian jenis utang dalam KHI

Pasal 175 KHI tidak membedakan jenis utang sebagaimana yang dijelaskan oleh
para ulama mazhab Syafi’i. Oleh karena itu, tidak terdapat ketentuan mengenai
prioritas pelunasan utang berdasarkan pengklasifikasian tersebut. Dengan demikian,
dalam hal ini mazhab Syafi’i memberikan penjelasan dan ketentuan yang lebih rinci
dan mendalam dibandingkan dengan KHI.
Sifat dan nuansa metodologis antara KHI dan fikih Syafi’i

Secara prinsip, tidak terdapat pertentangan antara ketentuan dalam KHI dan
mazhab Syafi’i, khususnya dalam hal tanggung jawab ahli waris terhadap utang
pewaris. Namun demikian, keduanya memiliki nuansa metodologis yang berbeda.
KHI disusun sebagai hukum normatif-positif, yakni produk hukum negara yang
diberlakukan secara formal dalam sistem peradilan di Indonesia. Sementara itu, fikih
Syafi’i bersifat normatif-transenden, yaitu hasil ijtihad para ulama dalam bingkai
syari’ah yang berorientasi pada pencapaian nilai-nilai agama secara substantif.
Perbedaan metodologi ini membuat KHI bersifat lebih praktis dan terstruktur secara
hukum positif, sedangkan fikih Syafi’i menawarkan kedalaman konseptual dan

kerincian hukum berdasarkan nas dan kaidah-kaidah istinbat.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka Pasal 175 KHI dan mazhab Syafi’i dalam

pembahasan mengenai kewajiban ahli waris terhadap utang pewaris memiliki a) Kesesuaian,
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yaitu baik KHI maupun mazhab Syafi’i sama-sama menegaskan bahwa 1) pelunasan utang
pewaris dilaksanakan sebelum penyelesaian wasiat dan pembagian warisan. Keduanya juga
sepakat bahwa 2) pelunasan utang sebatas jumlah dan nilai harta yang ditinggalkan oleh
pewaris. Sedangkan b) perbedaan di antara keduanya, yaitu 1) Tidak ada pengklasifikasian jenis
utang dalam KHI, sedangkan dalam mazhab Syafi’i terdapat pengklasifikasian jenis utang dan
terdapat perbedaan pendapat mengenai prioritas pelunasannya. Perbedaan lain juga terdapat
pada 2) sifat dan nuansa metodelogis. KHI bersifat normatif-positif sebagai produk legislasi
negara yang mengikat secara hukum di peradilan agama, sementara fikih Syafi’i bersifat
normatif-transenden, sebagai hasil ijtihad ulama dalam kerangka syari’ah yang lebih
menekankan kedalaman konseptual dan validitas normatif keagamaan.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Menurut ketentuan Pasal 175 KHI, utang merupakan kewajiban yang tetap melekat pada diri
pewaris meskipun yang bersangkutan telah meninggal dunia. Kewajiban tersebut
diselesaikan melalui harta peninggalan pewaris sebelum dilakukan proses pembagian
warisan kepada ahli waris. Pelunasan utang dibatasi pada jumlah atau nilai harta yang
ditinggalkan, sehingga apabila harta peninggalan tidak mencukupi, maka ahli waris tidak
dibebani kewajiban untuk menanggung atau melunasi utang pewaris dengan harta
pribadinya. Ketentuan ini menegaskan prinsip bahwa beban utang pewaris terikat pada harta
peninggalannya dan tidak secara otomatis menjadi tanggung jawab pribadi ahli waris, kecuali
apabila mereka secara sukarela mengambil alih pelunasannya.

2. Menurut mazhab Syafi'i, kewajiban untuk melunasi utang harus diselesaikan terlebih dahulu
sebelum dilakukan pembagian harta peninggalan kepada ahli waris. Adanya ketentuan utang
yang diprioritaskan untuk dilunasi menunjukkan bahwa pelunasan utang dibatasi pada jumlah
atau nilai harta yang ditinggalkan oleh pewaris. Utang yang terkait langsung dengan benda
tertentu dari warisan, seperti utang dengan jaminan (rahn) lebih didahulukan pelunasannya
daripada utang mutlag. Terkait dengan prioritas pelunasan utang mutlaq, terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama mazhab Syafi'i. Sebagian berpendapat bahwa utang kepada Allah

harus didahulukan, sementara yang lain mendahulukan pelunasan utang kepada manusia.
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Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa kedua jenis utang tersebut memiliki prioritas
yang setara dalam hal pelunasannya.

3. Pasal 175 KHI dan mazhab Syafi’i dalam pembahasan mengenai kewajiban ahli waris
terhadap utang pewaris memiliki a) Kesesuain, yaitu baik KHI maupun mazhab Syafi’i sama-
sama menegaskan bahwa 1) pelunasan utang pewaris dilaksanakan sebelum penyelesaian
wasiat dan pembagian warisan. Keduanya juga sepakat bahwa 2) pelunasan utang sebatas
jumlah dan nilai harta yang ditinggalkan oleh pewaris. Sedangkan b) perbedaan di antara
keduanya, yaitu 1) Tidak ada pengklasifikasian jenis utang dalam KHI, sedangkan dalam
mazhab Syafi’i terdapat pengklasifikasian jenis utang dan terdapat perbedaan pendapat
mengenai prioritas pelunasannya. Perbedaan lain juga terdapat pada 2) sifat dan nuansa
metodelogis. KHI bersifat normatif-positif sebagai produk legislasi negara yang mengikat
secara hukum di peradilan agama, sementara fikih Syafi’i bersifat normatif-transenden,
sebagai hasil ijtihad ulama dalam kerangka syari’ah yang lebih menekankan kedalaman

konseptual dan validitas normatif keagamaan.
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ABSTRACT

In achieving peace and tranquility in marriage, Allah subhanahu wa ta’ala requires the
fulfillment of rights and obligations between husband and wife. The husband has the obligation
to provide maintenance to his wife, which includes basic needs such as food, clothing, and
shelter. If the wife does not fulfill her obligations or acts nusyuz, the husband is not obliged to
provide maintenance. This can happen when the wife is pregnant, which results in the needs of
herself and the fetus not being met. So in this case there are differences of opinion among
scholars regarding nafkah for pregnant nusyuz wives between the Maliki and Shafi'i madhhabs.
The purpose of this study is to explore the obligation of maintenance for pregnant nusyuz wives
and its relevance to the provisions in KHI. This research uses a qualitative approach with a
literature study method to explore relevant concepts of Islamic law. The results show that
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according to the Maliki mazhab, maintenance for a pregnant wife remains obligatory, even if
she is in a state of nusyuz, because the maintenance is for the fetus. In contrast, the Shafi'i
madhhab argues that maintenance is waived because the obligation of maintenance is for the
wife. From this comparison, Maliki's view is more maslahat because it considers the needs of
the fetus, so it can be the basis for updating KHI in the context of Indonesian law.

Keywords: nafkah, nusyuz, compilation of Islamic law.

ABSTRAK

Dalam mencapai ketenangan dan ketentraman dalam pernikahan, Allah subhanahu wa ta’ala
mewajibkan adanya pemenuhan hak dan kewajiban diantara suami dan istri. Suami memiliki
kewajiban untuk memberikan nafkah kepada istri, yang meliputi kebutuhan pokok seperti
makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Jika istri tidak memenuhi kewajibannya atau bersikap
nusyuz, suami tidak berkewajiban memberikan natkah. Hal seperti ini bisa saja terjadi saat istri
sedang hamil yang mengakibatkan kebutuhan dirinya dan janin tidak terpenuhi. Maka dalam
hal ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai nafkah bagi istri nusyuz yang
hamil di antara mazhab Maliki dan Syafi’i. Tujuan penelitian ini adalah menelusuri kewajiban
nafkah bagi istri nusyuz yang hamil serta relevansinya dengan ketentuan dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur untuk mengeksplorasi konsep-konsep hukum Islam yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa menurut mazhab Maliki, nafkah bagi istri yang hamil tetap wajib, bahkan
jika ia dalam keadaan nusyuz, karena nafkah tersebut untuk janin. Sebaliknya, mazhab Syafi'i
berpendapat bahwa nafkah gugur karena kewajiban nafkah ditujukan kepada istri. Dari
perbandingan ini, pandangan Maliki lebih maslahat karena mempertimbangkan kebutuhan
janin, sehingga bisa menjadi dasar untuk memperbarui KHI dalam konteks hukum Indonesia.
Kata kunci: nafkah, nusyuz, kompilasi hukum Islam.

sl

il 40 (293010 29301 O Lz lols Boanlls sligll (oatdy (img3ll Blisdl G Builolally LSl Budns o
Lol il Lol ell3 ading cdizgs e BLasil cale zo3lle bz oty Bsaxtl aliall zo3l e gl Jlady
a89. 228l zo3)) (e cumi M Ll lg 10T (e i of Lelal UL Ammgidl cas @ 13 (SCullg 89wy plalall Jie
Ml adg Wl sda ad i)l Sila by Lo b Al zo3ll oMl sote ) (6052 Lew «Jalodl Al § 2l 2y
sl gy Aulys 5o Eumdl i (e (oyall . asladly SIU qadll o Jeloedl 8580l 2o g3l 2545 § sLalall o
e g5 Lomgio el | p iy (KHI) Aeadldd| il 9l Ae gazma (§ 53501 oIS Lbolisylg Jaloedl 3510 A 9500
A3l 3245 ()1 gy (SO il (0 Al lasy. Ao lidl) Ae 41 IS CBLASAY &y laid) Ayl gl ao
aaaull o gnd adladl cadll Ll ol e 0585 2aaill ¥ Gedddl Al 3 2o ol o Az ly J155 Y Jald!
OSasd ol dxl (£l 4¥ el (SIW Cadll T 5,Lall sda (e omeds 9 Aol e (158G Aaadll ¥ tladud
(o9 093Nl Bl @ (KHI) dpadlus) ol gl As gama dyoizet! Luslus (3555 o

AL (wilgall Ao game ;edill ;Aaaul Audts 1 AT

172



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Joltl 834001 Ao 9301 43435 @S>

Vol. 3 No. 2 Juli 2025 M.N.Z El Farabi; Y. Haq; M. A Hanif; FM
Yusuf; N. Alamanda

Aeaall
o Byl § JLeSTI 3udzes ddlual e . olud ¥l 8l @z Jlaiy dilompse <l il (gl (aall g LY
Y By anl) Byl g8 a, ) i § OB A et (s A8Me 9o 71938 "t el cs Auzg5 A8 DI
LS § Jlady diln s all JU8 1By alls § ASng Aiin Bl e Jimmd Cimie d (s prod At A8Me 7 01 Dy
Sl

2L 13T 51931 w8l s &80 G5 & anl fes)

Lo S @l ly 1ol 3 olag3ll Oglazy oF (2 Az g3l L) § Auslalally 1Sl oo Byl s> ()]

oo day ol ia ¥ caizgy e Bk Of ol e Jlady il 4l Lusyd (JI Sl loll ag 581 slas

Sl bl pex d) add daall ool § 4aaidly L3 ladus g Lwds 42931 @lud Eo oz 193l wde Sluatie

et Lol T I g ) o 2y (il LY ("Aaas” e Ll s e (edy . (5Suag (olidg g alabs (ye Lud !
oS LS 3 Jlay il dll Jo8 g¢d 405 e zo3)) 4843 gy e

AL Eifass By 4 a3l ey

il alalall by sy calalal A k) Amo3ll e 3ai oL zosl) ol (2 281 sda 0L gl ALl o

Cloall Aegazme 3 comloll 1ia 39 089 " zg3ll g latl B e Auagall Slsdl § ety &1 DMLl a8l

140 Asman et al., Hukum Perkawinan Islam Indonesia (Yogyakarta: Pena Muda

Media, 2023), 1.

141 Rafida Ramelan and Rama Amanda Amelia, “Childfree Ditinjau Dari Hak
Reproduksi Perempuan Dan Hukum Perkawinan Islam,” Usroh: Jurnal Hukum Keluarga Islam
6, no. 2 (2022): 125.

142 QS. Ar-Rum (30): 21.

143 Anshory Umar Sitanggal, Fikih Syafi’i Sistimatis (Semarang: CV. Asy Syifa’,
1994), 418.

144 Q.S. Al-Baqgarah (1): 233.

145 Abi Ja‘far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid At-Tabari, Tafsir At-Tabari Jami’ al-
Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an (Beiriit: Mu’assasah ar-Risalah, 2014).

173



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Joltl 834001 Ao 9301 43435 @S>

Vol. 3 No. 2 Juli 2025 M.N.Z El Farabi; Y. Haq; M. A Hanif; FM
Yusuf; N. Alamanda

Llazmy s z9301" oF (e (Y) 83,8401 (M) Boll) pais Cam (8) Byaally (Y) 8,aall (A+)BsW @ (KHI) apadlasy)
"elbhral jud e Al Bl il L 23K pd459 4i)

@ Awleally Salawdl (e Jsamdl G Ol Loga S5 'zl & Lo pols Bua 23l (e ST
G el LSl Suaull sLedl ot 38 S OIS 519 "V aule Lilaxlly clUd 3uams cliSy (duzg3ll Loglis
§38 e I3 L8 D] Ggs SLaLl s =855 13l il § Aegine SLie I g5 4T Y] iz g3l 4l
2ol azgsll dellbs pue (o SLalloda (o "M 3Tl £589 ] U3 Jims Lonyg iz g3l A8Mall & 1,820 pute )
S5l (i Lo 529 Ll |5 Lealid pute o

29501 O Lesd L dzells Lole Jlaiy dilms all gl (&1 55a¥1 (8 Lzg3d Az93ll lisac 5o Seidll
19 el ity g e Jlams &1 acd 83l A g3l Lol aslile e 2aailly CalKe 436 (3,udl e J g
g3l e aaaull 3> bgdu e slolall ponl ady Lole BLas¥ (e zo3ll (e cum Lo Logiw (£ 554001 idlse o9
il LS 3 2alus (gl JU5 L (3380

31 ke o80s J) &as JUBEYI (oo SRR 51 cai3) iy 4l e S35 5T s e SaiAl 28"

Lol Bl Blass daa il e selall JAT2ALe J38 3 (K2 Y5 L 485 Y6 das ALl (e

146 Syadza Fildzah Shalati and Muhammad Yogi Galih Permana, “Infertilitas Sebagai
Alasan Perceraian Dalam Perspektif Hukum Islam,” Al-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga
Islam 1, no. 3 (2023): 8.

147" Winning Son Ashari, Abdul Rahman Ramadhan, and Arif Husnul Khuluq, “Pola
Komunikasi Pasangan Dalam Membangun Keharmonisan Keluarga:(Studi Kasus Pada Aktivis
Mahasiswa STDI Imam Syafi’i Jember),” A/-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no. 2
(2024): 175.

148 Rosmawati Rosmawati, “Analisis Terhadap Pertimbangan Hakim Dalam
Memutuskan Perkara Perceraian Karena Nusyuz Istri (Studi Kasus Pada Putusan Perkara
Nomor 0391/Pdt.G/2014/PA.Bn Dan 8/Pdt.G/2015/PTA Bn),” Qiyas: Jurnal Hukum Islam Dan
Peradilan 3, no. 1 (2018): 2.

149 Sudarmadi Sudarmadi, Triadi Wicaksono, and Fauzi Izzaturrahman, “Kewajiban
Menafkahi Dalam Pandangan Madzhab Syafi’i Dan Besaran UMK Pemerintah Daerah: Studi
Kasus Civitas STDI Imam Syafi’i Jember,” Al-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no.
1 (2024): 87.

130 Abdullah bin Muhammad Ibnu Qudamah, 4/-Mughni (Turki: Dar Al-’Alam Al-
Kutub, 1997). 11.

174



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Joltl 834001 Ao 9301 43435 @S>

Vol. 3 No. 2 Juli 2025 M.N.Z El Farabi; Y. Haq; M. A Hanif; FM
Yusuf; N. Alamanda

s ¥ Calls 125 el a8 81 s A5ATH 8501 0183 58 535« sl Lalsialy Lasladly

1T IERES CUIKE (e i Y ASed O fs Al (oSG

P Jelgatl oda 301 (g ASCadly Balaudl Gudms § o3l o A8l Jad J) Aalisee Jalse (355 43
Lisignni] @ sLadll s ety 3940l agie yelas *TALS way gl Az 931l o 93l (e suias sbi 59« 3g-all
255 @3 13) 8380 paad Az g3l () e (ais @) (KHI) 2uadldl (1 5a) A gazma oo (AL ) B (§ I3 ity oy
Bieluw dl e Ol Gigils e 4l e (KHI) 2edladll onlsall degame duaal dI aills T Lelinlg
e laia¥l clyshaill pe 3819a) Joad ] ALy Buigild sl lia J1535 Y Alaadl Gedizs e Cralud

8yaall (A€)8sW & (KHI) 2Dyl (rl5al) degazma § Lyl odddl sy 222301 § Az g3l 3 Logduw oy
8yaall (A )8slll § (oguaill dizgs e 793l cuzly b8 Sedddl Al (§ Az g3l o Uk 45T e cms s o(Y)
o3l s i oo« Josell Al (3 55801 a8 a8y "LeJlaboly 3laws (§1 55a¥1 3 W) a3k ¥ () 5 (1) 8,5801 (€)
Lol il gl Ae gazme is93 ¥ el aag . izl oY1 Sl Lt | e pute g 931 (p Aaaill bogdue covunn iz
SOl @ ALl sia @ elalall Calisl uy . ol 534000 A g3l) Aaaidl @S> e o Ol (A2)55WI G (KHI)
Joloel 331 A g3l Aaaill @S> e ABLA! Caadll o (SIUT caadll o Bugaall

Otileall A gazma s gus § Jolodl B3l dzg3l) daaill @S> (e Basl Gy Auslyy oL @i (U
Legazma ot 1Ll (o Sl Aasdle Sy (adLad] cuadlly (SIWI aadll ohyly (A) 3aWL1 (KHI) 2edlus)

Joldl B3l Az g3d Aaaull @S> e adLad! cadlly (SO Cadll eyl cnsg (KHI) 2Dyl ol gall

131 Ibnu Qudamah.

152 Djuaini Djuaini, “Konflik Nusyuz Dalam Relasi Suami-Istri Dan Resolusinya
Perspektif Hukum Islam,” Istinbath: Jurnal Hukum Islam IAIN Mataram 15, no. 2 (2016): 257.

138 Nely Sama Kamalia, “Konsep Nusyuz Perspektif Teori Kosmologi Gender
Sachiko Murata,” Journal of Islamic Law and Family Studies 3, no. 2 (2020): 55.

15 Muhammad Habib Adi Putra and Umi Sumbulah, “Memaknai Kembali Konsep
Nusyuz Dalam Kompilasi Hukum Islam Perspektif Gender & Maqashid Syariah Jasser Auda,”
Egalita 15, no. 1 (2020): 43.

175



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Joltl 834001 Ao 9301 43435 @S>

Vol. 3 No. 2 Juli 2025 M.N.Z El Farabi; Y. Haq; M. A Hanif; FM
Yusuf; N. Alamanda

Oniloall Aegama on Aplae) Jolaedl B3alll Amg3ll Aaas @S>" Al (g9d Awlyudl sda § WAL Wi
ol sbd 2a,lud) Sl danlye olya] @ aad "(adladl cadlly (S cadll oy (A€) Balll apedlus)
Al sda elad 2 &1 20, Lalls

S5 By tde ol 36,5 o Jolall 334001 g3l 45 05> 8L Al e (M G 3418, o] U1
AL Cadlls (SO bl 6y o Jalondl 854001 dmg3)l 283 oS (e (A2 ) 83U 3 Auedldd) (il5al] Ac oo
css (KHI) 2adlal) (ol 9adl e gozmn v 355 BL1 cpo oSnll 2asMag cJoloed] 33801 g3l Aids @Somy 3lamy Loy
ALl 3lamsy bausys @) daladl laclyudl oy ol 838000 22930 4aas (e ASLAI Caadlly (SO caadll ol
b L condl i § Wyl

“Studi Komparasi Pendapat Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm e by b L a6 2o ol
das,bl 2 duludl sda 3 dsasiadl dayLll Y. Y. ale (3 Tentang Nafkah Bagi Istri yang Nusyuz”
130 ¥ dadag 22811 § La> ol (B3al 2og3ll calS 13) 4 gy ASLAT aladl o Alyl) slis oyl e gl
e Jssamdl @ 3l L Y ol 8380 <ol slows Azgill of a3 cal G <631 Bl (0 39l D> 0 ol
Liud a8 3 ol al e sa 8l o e pans ! sleladl syean slon! J) a3La! aLo¥l il 2aa1l)
ohena ooy gl Gl ey Y€ 21 oLl 8390 3 Ol 3poll Gall e pi ool hatay Loty 3l 3>

“Konsep Nusyuz Menurut Al-Qur'An dan e M Jddadl acy cnll a3 Lo ald 2o Lats
4,1 VYL ole @ Hadis (Kajian Hak dan Kewajiban Suami-Istri dalam Rumah Tangga)”
iy ¥ Eqasdly oT,al § 5edidl) mlaians oof Ayl gl oy ol A gall Ao lall ( dulyudl s § deasill

GLS § 4T Y] Ll daall (uS § Aol Bl § (il pllaall lia 0¥ Loyl 2930l Jeda Uy Jadd 22930l e

155 Yyayat Dimyati, “Studi Komparasi Pendapat Imam Syafi’i Dan Ibnu Hazm Tentang
Nafkah Bagi Istri Yang Nusyuz,” At-Tahdzib: Jurnal Studi Islam Dan Muamalah 8, no. 2
(2020): 95-113.

1% Khairuddin Khairuddin and Abdul Jalil Salam, “Konsep Nusyuz Menurut Al-
QurAn Dan Hadis (Kajian Hak Dan Kewajiban Suami-Istri Dalam Rumah Tangga),” El-Usrah:
Jurnal Hukum Keluarga 4, no. 1 (2021): 182-97.

176



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Joltl 834001 Ao 9301 43435 @S>

Vol. 3 No. 2 Juli 2025 M.N.Z El Farabi; Y. Haq; M. A Hanif; FM
Yusuf; N. Alamanda

all LaBlie § oS pog Ll 930l 5ol Loy s 99l ALl okl 754 pooell i€y asLadl aLadll S
omgsll 01 ) @352 @l Agsll oo 32U (uSe e Amspl By oluds J) g32 Y ol e 2L o3
Azl alae el 1S § 793l puis 4aal) () e Joy 1dag 2930l oo &3 Bsamg 2aaill § Lax!

“Analisis Kompilasi Hukum Islam Pasal 84 Tentang Js> olasy dsy Lz ald duly Gk
J eusrall 22, LIV VY Y ale 3 Nusyuz Istri Perspektif Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i”
((N) Balll @ 2Dyl onilsall Ao gazma (§ 3obidd) p g (of Aol s bl dm i) Cago o1 2 Aulyll 2
51 Zasdla ST LA candll (6l 0T s ¢ crasliall crenaciold Ty d1 1 its (svai pslais (ye ] Slacl] o3 13)
Gedas 3 LSl il 1) 3 (giang. Laimdl cuaddl T 455lae eadldl) cnilsall Acgazma 3 35ddll agian ao Lablss
L) gl Ao garme slie) Lulac (o ety LeS (LLe a8LaT can il puds (1 Lisetionts) 3 Audld] a1
L § aslad) caddsls dasll oS e wozad 21

“Nafkah Rumah Tangga Dalam Perspekstif Hukum Islam” Jg> 7 sl e L ol 2ulys (Bl
P daad) of dahudl mls opldsl . pallall Sl e dl (o dwhull sda § deasiadl 25, A YA sle §
13) (AL O o Slas Az 30l 4aas o e slodall 323l Agaally sl 2aaull ety cos¥sly dzo3ll slas o3l izl
(sl 2 2l D) § Al ek o3l ) ASLAYL 33,01 51 (clasmad) 5300 g3l canls
oo 2kl OB 13 (S0 L aduy o oy 2aa1l) 0uuas Azg3ll coaia 13) . 2l ol dadly UL oy 28Nt 2o
Aaadl § 5l L Arail i sl

Menyikapi Nusyuz Dalam Keluarga: Js> i) asle Lixly soaz!) 2lo L ald dulys (Lils

Ikhtiar Mewujudkan Keluarga Harmonis (Studi Komparasi Pendapat Imam Syafi’i Dan

157" Rahmat Ramadhan, “Analisis Kompilasi Hukum Islam Pasal 84 Tentang Nusyuz
Istri Perspektif Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i’,” Comparativa 2, no. 1 (2021): 55-74.

158 Abdul Fatakh, “Nafkah Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam,” Inklusif
(Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi Dan Hukum Islam) 3, no. 1 (2018): 57-74.

177



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Joltl 834001 Ao 9301 43435 @S>

Vol. 3 No. 2 Juli 2025 M.N.Z El Farabi; Y. Haq; M. A Hanif; FM
Yusuf; N. Alamanda

bas oF 2l s cp ol Lleall Caimoll (2 2ulydl sda 3 Asasrad) 22,1V Y VS ale @ Hanafi)”
O 7o) dedy 41 (g5 il aledl! Lalg Aclall aucg s linSTl (2 (Ve seludl) o1yl Buudud) 854001 2z g3l
S ey 2l il ol JErdl ane adLadl aldl calal @zl cla b 2l aucs 03] Gads Sl
o dll qoss cnlshasdl oia culid 13 .opally (ahall 3 31Nl craill id>lye &l 85400 Plo) Joid
oS ol b e Ampaid] @S pe iy 093 Slshas Sl zo3lh aslad) Cadll md Lo @Sl assl)
Loyl dmpaidl IS (0 38U aie 293U

LDl (ilgall Aegazma Hlag Az tolidy Cimdl 1da o sa Aasladl Sl ¥y Caedl lda o 3yall Lo
Logd asladl cadlly SO Cadll o ol 209 «Jalzdl 552001 a2 g30l 2245 Cnly Jo> (A£) 32U (3 (KHI)
e dll 61T (KHD Al il 521 e gazma s A5Lall (yo @Sl 2os Moy Jaloedl 33l 2930 25 a5 o Somy (3lay
Jolzdl 35801 A 9510 252l Joo adLad! Cuadills (SIUL
dodl peie S

pluc¥l Al> duhud suzivg il Cxdl ga a0 Codl ST maldl bl sla pukiud
T e ol Faslera¥ly L) AL oo Gesl b e Jgianl (@Sl Sl e T Bua Ll
2 Of g oS0 el A Gl cillany ¥ (oS0 il § L) 5 LS clo pBlg (o Auelasall cilgoell

159 Saibatul Hamdi and Ahya Ulumiddin, “Menyikapi Nusyuz Dalam Keluarga:

Ikhtiar Mewujudkan Keluarga Harmonis (Studi Komparasi Pendapat Imam Syafi’i Dan
Hanafi),” AI-Mudarris (Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam) 2, no. 1 (2019): 73-90.

160 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), 4.

161 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,”
Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 21, no. 1 (April 30, 2021): 33-54,
https://doi.org/10.21831/hum.v2111.38075.

162 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed Metodologi) (Bandung:
Alfabeta, 2011), 99.

178



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Joltl 834001 Ao 9301 43435 @S>

Vol. 3 No. 2 Juli 2025 M.N.Z El Farabi; Y. Haq; M. A Hanif; FM
Yusuf; N. Alamanda

ols Lyl 2dgpally (apo¥) Zan LA 28, Ll Sl § cxdl da, b & Cx ) i § Aeaseiad) 24,k )
Osils of Oguesn T Loy &) Aalisell Aaylud) il s Bole] of 2anll LlLad (2 Aaludl Sl daz e
sl oelidl of el s ly2) JiB el uboe § oLl o3l o Ll iy poungen Blams Lo 2y dd ol B 09)5
Ll Sle¥l Az lye pox Goay ol 0385 of Sl 2 AGL (Gt = 328 2aLadl Sl | Zanl o pax sy
Calie e LM LISy (domy 1 sl ASALI of pousll il 2aaludl Egmdl wilis (e Cilies auils o
RLIE | Y PV QNEPS VS DY | RENINES |
lmdl mls g
B3l Ao g3l Aaaill 3 oo (M) Ball) Apadlaalll (ol 5l Ao gazme Jg aMLulll Jas Ay )

31,019 Jory ! o ez B yallog duoiiia 38Me (98 Al W1 BNl oBly (el (ya Luzg3)) ZBMall pia
e Baee il e U W Leaddlads Lol Lady 21931 die wudass e cabibad) pues cmy> 189 B35kls 2l 3
Bsa> Lagle 6 Cum oz ozl wae alas] aay 2293019 o3l oo S Bl (3 By Ao pe Tos Moz g3ll Bl
" oz o3ll ot callidlg Boladl Bados ) @355 Slizlalls Baantl sing.Jid (e Basz g0 S5 @] Dbz log

Balaadl dde G ) (bl (g8 oL ANy Lol oy degydie Bsd> Az93lly zo3dl e S5
3 ol cndl @llaT § 4aSi> 339 ez lol 1 (5 zo3)) (e bz lally Goanl 5l (o Buzma3ll Bledl 8 28l l
Asil8 Alogune 3yme o 2218 Alindl Lplidlate 23K pd539 dmgill e Gl crly (2 (05ilall uelsd
oo Ly 9301 A8Matl 550y Las cdizng3d 79301 Ly 0 ey () Al ly Ayle 1 Aaid e uSy (£ lg (2 s
sLagll (e oy 0y Bsal sdn Busals ple (e 05S0 OF (azg3ll on S e g B yatunng Bupase Asle by §

alldly sl 3l &l Bl oLl e

163 Samantha Maria Yohen, Laurensia Clarissa Siva, and Moody Rizqy Syailendra,

“Analisis Yuridis Terhadap Pernikahan Beda Agama Di Indonesia,” Veritas 9, no. 1 (2023): 28.
164 Qubaidi Subaidi, “Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam,” Istidal:
Jurnal Studi Hukum Islam 1, no. 2 (2014): 158.

179



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Joltl 834001 Ao 9301 43435 @S>

Vol. 3 No. 2 Juli 2025 M.N.Z El Farabi; Y. Haq; M. A Hanif; FM
Yusuf; N. Alamanda

Ligild Ll 4598 ) I3 (guinty (s eceunnd LaMST L by 4568 e pumtay ¥ iz gy (e 93] 3Las] ez ls O
cizg) ol zoxll Sliz by wlael (o 22931 (e LAY Jay AdLY) dan a1 Lad Ao lad) Aelas¥l calise 3 Lils
Lol bl L 5509 2zg3ll A S0 Ll rauiny Lo c(£0adl 2193l dde (o (guliod 6528 2150Y1 1da o
Lol Jodl e A0S @ Adoadl (ilgall @ umgn s e Jadd B all nilgall (e yuatay ¥ Cialsll liag  Aulud]
slaidd) Sy ¥ (3 Al 2mg3ll la b | e Bz g3l 2aau)l Jarddy Lions] @ ol 093lal! Liag
Lags Ble> et Gl 631 Sla Las¥l Sy (@M1 ol (ol (Slaully conolill eldall pdss Jio clpe
Al a9 piall Sldlaill ez st Lo 79301 055G ey - 4as)Sg 8dtune
DRI PPN EWRTI EFFYLI RS

3 Ll 01eedl e Ll Loy bl 25l gad ) "8aa5" pg dyadl 25U oy B3s5Le "aaas" 20lS
Lot T ol ] 093 45l 2yl patel e Lolaml] (L ¥l o bims Lo (0 224201 0 (SO Cendll o s oDl
oS ung ulag enlidig plabs (o colud Yl dalizg Lo S (2 Aaadl oL JBB adladl caldll

(AWl gl e g0 im0y e o3l Aaa igmg e Jou g Jull L

" fasyally Gifais (i 4 asdsll Jes)

slias plabs oo U3y (Llabs aun )5 I Aol 2aaill adgn zosl ol (2 &Y sda Lo galall aLY1 JU8
M9z gllatal 508 e (L) Ledin (uadlog ddslis

o oS cqalang dale il o <l Jgany > oo Judll o

165 Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, Al-Mulakhkhas Al-Fighi (Riyadh: Dar Al-’ Asimah,
2002).

166 Muhammad Al-Kharasyi, Syarh Al-Kharasyi ’ala Mukhtashar Khalil (Mesir: Al-
Mathba’ah al-Kubra al-Amiriyyah bi-Bulaq, 1899).

167 Mustafa Al-Khin, Al-Figh Al-Manhaji "Ala Madhhab Al-Imam Asy-Syafi’l (Dar
Al-Qalam Lit-Tiba’ah Wa An-Nashr Wa At-Tawzi, 1992).

188 Q.S. Al-Bagarah (1): 233.

189 At-Tabari, Tafsir At-Tabari Jami’ al-Bayan an Ta 'wil Ay al-Qur an.

180



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Joltl 834001 Ao 9301 43435 @S>

Vol. 3 No. 2 Juli 2025 M.N.Z El Farabi; Y. Haq; M. A Hanif; FM
Yusuf; N. Alamanda

SERNRY d owtly ez U35 Slade U &) el Joa L dld 10a & Lae Q1 (025 Lidle (e

W (g ally AaT5e iaS e ) tpedos dsle Dl Lo <l Jgaey S G

Llazey alSa zg31" Lyl (Y) A1 (AL ) Balll 3 (KHI) syl ol Ao gama § 5sSde ldia Aaaill cmr g (o)
g latl jud Je" (Joazd (¢) 5,aall (A+) Balll Lol "delbaral 5u8 e a5l Blad| cilalias| 238 48559 dizo)
Dlall wlaaiy Ale Il laasy (Jill class o i g5l LalBY| G8ag S5l aaadl iy alSy il (zo3]l
"L alatdl ilaas 7 e li¥lg A3l

Sl lsll @al e atal Adgsudl sdag Bale ¥ ol zo3ll e a5 Al Adgsue BLaPl calsdl atay
Lolals 1ol atan ¥ oz lodl 1da O ¥ Lbiael cula L | sdgig 8, lhatal plesad zo3l Llests o oy I
et 4.8 e 355 @1 Jalgadl oo sumy Tasyy o L, 8Y1 S e

oty O paseddl e (545 Bty o] 2 lia of Ae ) ad1 az L oo dpaall 3 slolall (ny aal
Ll il o3l dde day dizg) Aaah ojle 293! mums o o IG1 Y01 0,31 e Aaanll Aulog e
5 oSl (on e 3 0 GLai¥l e iy o AU I Ly nng e GLaTY1 81 e my s
ade alos] day Loy s dl Lwds cuabio 4B 095 O 3ymmes 4293 e 2aailly Losle zo3) mrvmy M didalis s (30
Aledl slale HLS (0 59, oall LUS 3 Lalud opl aledl JB " elelall jpaz 4 and W eldg caminll 7 831

55 JsSa (o L o e L e 531 4501 e 501 ) s i 1330501 &

" K sl

9 gy Bue 0,853 13] Lizg) (o0 2881 e 2l L Bl O sledall ooy 3

Asmmall 4933l AMall 5g>g )

170 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Mesir: Al-
Sulthaniyyah, 1893).

11 Wizarah Al-Awqaf Asy-Syu’in Al-Islamiyyah, Al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-
Kuwatiyyah (Kuwait: Wizaratu al-Awqaf Asy-Syu’tin Al-Islamiyyah, 1983).

172 Al-Islamiyyah.

173" Ibnu Qudamah, AI-Mughni.
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174 As-Sayyid Sabiq, Fighu Al-Sunnah (Beiriit: Dar Al-Kutub Al-’ Arabiyyah, 1997).

175 Sabiq.

176 Muhammad bin Ahmad bin al-Azhari, Tahdhib Al-Lughah (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath al-Arabi, 2001).

Y7 Ibnu Qudamah, AI-Mughni.

178 Muhammad al-Khatib Asy-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj Ila Ma rifati Ma’ani
Alfazh al-Minhaj, 4 vols. (Beirut: Dar al-Fikr, 1997).

179 Muhammad al-Tahir bin Asyur, Magasid Al-Shari’ah al-Islamiyyah (Qatar:
Wizarat al-Awqaf wa al-Shu’un al-Islamiyyah, 2004).
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180 Al-Islamiyyah, Al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Kuwatiyyah.

183



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Joltl 834001 Ao 9301 43435 @S>

Vol. 3 No. 2 Juli 2025 M.N.Z El Farabi; Y. Haq; M. A Hanif; FM
Yusuf; N. Alamanda

Azl (e sl Al Jo55 o amy o3l (V) 858811 3 L) HLaL) zo30l Slizlg agad .Y
(ad £y Jds il 22930 (e 83929 aute ol 9adll 39290 @Sl 06S0 O oy 8
B340 el dg30l ol (1) 3,841 (AY) Balll @ 8ysS ikl clia ol (655 ¥ A3l il 13) (Ul
slaghl pue ol Lizg3l Agill dells pue Ol ussll Ggilall @ HLally dlal 2an,adl § Sl g
Cuals Lo 4aadl § dzgill 3> bogiw ga @Sl clldy La> bsaw ) @35 Lele Jlad <l Lasys 3l clxlslly
8340 Az 931!
529 (@il 8 2elud onl JIB Coo csladall plan] Les 352000 2293l e 2aaill bogi e 21s¥) il
il cadll § elaladl HLS
5 Lk oKias J) s JEEYI (o 2aTial 51 casd) iy 4l (oo 2355 31 c4ild e ST S03"
Lel3¥15 Alles 355 daa ) iigie tpladl JaT 28le 35 § (384 J5 L] 384T Y6 as LA LI e
Nia Lalls 10s \,«1;\‘2 ).U.L\w\duj Aaal gl ;gs&ﬂ U )}454\3%5\;\ ESI uul_w_nj
L yd) (po dudidy oy g9 cpidiudl ol 7yd @ aaiadl U8
Pt sl AR 5 as WAL B8 b (e SATEANS i 5 250131 BLI G 20T T
(85 @01 31 g aridll 3955 alogy s (e 228 RN [hssal Hhsils She 4 mixiaiil L3

by~ 3

e on 408035 5 (255 B9k (oo Au3a 5a5 (g1 B115 AR (5omit s ¢ Gaio¥) s U255
(1) 852401 (A£) 33LL1 3 (KHI) Auadlill (il 9Tl e gamma (§ 3y 35l oruas a2l 3 Amg3ll 3o Lo
(£) 8,841 (A+) 83U} 3 poguaill dizg) (e zo3ll by 0L ol Ul> Az g3l T ULL" ":ld (s o (Lt

"Ll slass &1 sl @ Y1 a3k ¥ () 5 (1) 8,581

181 Ibnu Qudamah, A/l-Mughni.
182 Muhammad bin Shalih bin Muhammad Al-‘Utsaimin, Asy-Syarhu al-Mumti’ ‘Ala
Zadi al-Mustagni’ (Saudi: Dar Ibnu Al-Jauzy, 2017).
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183 Ibnu Qudamah, A/l-Mughni.
184 Muhammad bin Shalih bin Muhammad Al-‘Utsaimin, Asy-Syarhu al-Mumti’ ‘Ala
Zadi al-Mustagni’ (Saudi: Dar Ibnu Al-Jauzy, 2017).
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18 Tbnu Qudamah, Al-Mughni.

188 Ibnu Qudamah.

187 Al-Islamiyyah, Al-Mausii ’ah al-Fighiyyah al-Kuwatiyyah.

18 > Abd Al-Baqi bin Yusuf az-Zurqani, Syarh Az-Zurqani 'ala Mukhtashar Khalil
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002).
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189 Yusuf bin >Abdullah Al-Qurthubi, AI-Kafi Fi Figh Ahlil Madinah (Riyadh:
Maktabah Ar-Riyadh Al-Haditsah, 1980).

190 Ibrahim bin Ali Asy-Syirazi, AI-Muhadzdzab Fi Figh Al-Imam Asy-Syafi’l (Beirut:
Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, n.d.).

191 Muhammad Najib Al-Muthi’i, Takmilah Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzab (Madinah:
Al-Maktabah As-Salafiyah, n.d.).

192 Al-Islamiyyah, Al-Mausii’ah al-Fighiyyah al-Kuwatiyyah.
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193 Al-“Utsaimin, Asy-Syarhu al-Mumti’ ‘Ala Zadi al-Mustagni.”’
19 Lajnah Al-Fatwa Bi Al-Shabakah Al-Islamiyyah, Fatawa Al-Shabakah Al-
Islamiyyah, n.d.
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195 Khairul Umam, “Penyerapan Figh Madzhab Syafi’i Dalam Penyusunan Kompilasi
Hukum Islam,” De Jure: Jurnal Hukum Dan Syar’iah 9, no. 2 (2017): 5.
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ABSTRACT

This research aims to analyse the resolution of child custody disputes after divorce in the
Jember Religious Court in 2023-2024 through the perspective of gender, Islamic law, and
positive law. In the context of legal plurality in Indonesia, custody disputes (hadanah) are
regulated by Islamic law through the Compilation of Islamic Law, positive laws contained in
various laws, as well as social norms that are often influenced by gender stereotypes. This
research uses a qualitative approach with a literature study method, which focusses on
document analysis and related academic literature. Data is collected from court decisions,
laws, reference books, journal articles, and ulama fatwas, then analysed descriptively-
analytically to explore the harmony between Islamic law and positive law in resolving custody
disputes. The results of this study show that gender bias and social norms are still challenges
in the implementation of the law, although Islamic law and positive law have provided a strong
foundation to protect the best interests of children. This research is expected to provide an
academic contribution to the study of Islamic family law, especially in improving the justice
and welfare of children in resolving custody disputes.

Keywords: Child Custody, Divorce, Gender, Islamic Law, Positive Law
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyelesaian sengketa hak asuh anak pasca
perceraian di Pengadilan Agama Jember tahun 2023-2024 melalui perspektif gender, hukum
Islam, dan hukum positif. Dalam konteks pluralitas hukum di Indonesia, sengketa hak asuh
(hadanah) diatur oleh hukum Islam melalui Kompilasi Hukum Islam, hukum positif yang
tertuang dalam berbagai undang-undang, serta norma sosial yang seringkali dipengaruhi
stereotip gender. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan, yang berfokus pada analisis dokumen dan literatur akademik terkait. Data
dikumpulkan dari putusan pengadilan, undang-undang, buku referensi, artikel jurnal, dan fatwa
ulama, kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis untuk mengeksplorasi keselarasan antara
hukum Islam dan hukum positif dalam menyelesaikan sengketa hak asuh. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bias gender dan norma sosial masih menjadi tantangan dalam
implementasi hukum, meskipun hukum Islam dan hukum positif telah memberikan landasan
yang kuat untuk melindungi kepentingan terbaik anak. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi akademik terhadap studi hukum keluarga Islam, khususnya dalam meningkatkan
keadilan dan kesejahteraan anak dalam penyelesaian sengketa hak asuh.

Kata kunci: Hadanah, Perceraian, Gender, Hukum Islam, Hukum Positif

A. PENDAHULUAN

Penyelesaian sengketa hak asuh anak pasca perceraian di Indonesia merupakan isu yang
kompleks, melibatkan berbagai perspektif hukum dan sosial yang mendalam. Di tengah
pluralitas hukum yang dianut Indonesia, sengketa hak asuh (hadanah) di Pengadilan Agama
Jember selama tahun 2023-2024 diatur oleh hukum Islam melalui Kompilasi Hukum Islam
(KHI), hukum positif yang dituangkan dalam berbagai undang-undang, serta perspektif gender
yang sering kali dipengaruhi oleh stereotip peran ibu dan ayah dalam pengasuhan. Ketiga
elemen—gender, hukum Islam, dan hukum positif—menjadi landasan utama dalam upaya
mencapai keputusan yang adil dan sesuai dengan kepentingan terbaik anak, khususnya di
Pengadilan Agama Jember yang menjadi fokus penelitian ini.

Penyelesaian sengketa hak asuh anak pasca perceraian di Indonesia merupakan isu yang
kompleks, melibatkan berbagai perspektif hukum dan sosial yang mendalam. Di tengah
pluralitas hukum yang dianut Indonesia, sengketa hak asuh (hadanah) di Pengadilan Agama
Jember selama tahun 2023-2024 diatur oleh hukum Islam melalui Kompilasi Hukum Islam
(KHI), hukum positif yang dituangkan dalam berbagai undang-undang, serta perspektif gender
yang sering kali dipengaruhi oleh stereotip peran ibu dan ayah dalam pengasuhan.

Dalam hal sengketa hak asuh anak pasca perceraian, perspektif gender memainkan

peran yang sangat penting. Tradisi dan norma sosial di Indonesia kerap memberikan pengaruh
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besar dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, terdapat kecenderungan untuk
memberikan hak asuh kepada ibu, khususnya untuk anak-anak yang masih berusia di bawah
12 tahun, berdasarkan anggapan bahwa ibu adalah pengasuh utama yang lebih baik bagi anak-
anak mereka. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 105 KHI yang menyatakan bahwa
anak di bawah 12 tahun (mumayiz) secara umum berada di bawah asuhan ibu setelah
perceraian. 1%

Namun, pandangan tradisional ini sering kali menghadirkan tantangan, terutama
ketika pihak ayah mengajukan keberatan dan berupaya membuktikan bahwa ia lebih mampu
memberikan lingkungan yang stabil dan mendukung bagi anak. Sebagai contoh, dalam
beberapa kasus di mana sang ayah memiliki kemampuan ekonomi yang lebih baik atau
kondisi kesehatan ibu tidak memungkinkan, pengadilan agama dapat mempertimbangkan hak
asuh untuk diberikan kepada ayah.'®” Kendati demikian, bias gender tetap terlihat dalam
banyak kasus, di mana stereotip bahwa ibu lebih cocok untuk mengasuh anak—khususnya
anak-anak usia dini—masih mendominasi.'®®

Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa, di banyak negara, bias gender dalam
proses pengambilan keputusan hukum terkait hak asuh anak bukanlah hal yang jarang terjadi.
Sebagai perbandingan, sebuah penelitian di Tiongkok menunjukkan bahwa perempuan sering
kali mengalami tantangan lebih besar dalam mendapatkan hak asuh dibandingkan laki-laki,
khususnya dalam situasi di mana perempuan dianggap tidak mampu secara ekonomi atau
memiliki peran karier yang signifikan.!®® Meskipun di Indonesia hukum Islam cenderung
memberikan hak asuh kepada ibu, hal ini tetap menjadi titik perdebatan yang memerlukan

pendekatan yang lebih adil dan objektif, berdasarkan kepentingan terbaik anak dan bukan

pada stereotip gender.

196 Fitrian Noor, M. Fahmi Al-Amruzi, And Ahmadi Hasan, ‘Problematika Hak Asuh Anak Pasca Putusan
Perceraian Di Pengadilan Agama (Studi Kasus Nomor 342/Pdt.G/2020/Pa.Mtp Jo Putusan Banding Nomor
32/Pdt.G/2020/Pta.Bjm Jo Putusan Kasasi Nomor 392 K/Ag/2021)’, Al Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan Dan
Kemasyarakatan, 17.6 (2023), Pp. 4085-104, Doi:10.35931/Aq.V17i6.2808; Abigail Donda Putri Jelita, Linda
Rachmainy, And Efa Laela Fakhriah, ‘Penggunaan Saksi Anak Kandung Dalam Perkara Perceraian Di Pengadilan
Agama Ditinjau Dari Pasal 145-146 Hir Dihubungkan Dengan Pasal 76 Undang-Undang Peradilan Agama Dan
Kompilasi Hukum Islam’, Comserva : Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat, 3.08 (2023), Pp. 3283-96,
Doi:10.59141/Comserva.V3i08.1117.

197 Yeni Sebriyani, ‘Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perceraian Menurut Perspektif Hukum
Keluarga Islam’, Al-Manhaj: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam, 5.2 (2023), Pp. 1967-76.

198 Diana Farid And Others, ‘Talak Perspektif Kesetaraan Gender: Perintah Tuhan Menerapkan Egaliter
Di Dalam Rumah Tangga’, Tahkim (Jurnal Peradaban Dan Hukum Islam), 6.1 (2023), Pp. 1-18.

19 Xin Zhang, Shi Chen, And Mengyuan Wang, ‘Gender Bias In Child Custody Judgments: Evidence
From Chinese Family Court’, Plos One, 19.7 (2024), P. E0305479.
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Dalam Islam, konsep hadanah atau hak asuh anak pasca perceraian diatur dengan
mempertimbangkan kesejahteraan dan kepentingan terbaik anak sebagai prioritas utama.
Pasal 105 KHI menegaskan bahwa hak asuh anak yang belum mencapai usia mumayiz (12
tahun) umumnya diberikan kepada ibu, kecuali terdapat alasan khusus yang memungkinkan
hak asuh diberikan kepada ayah.?® Prinsip ini didasarkan pada keyakinan bahwa seorang ibu
memiliki ikatan emosional yang lebih kuat dengan anak-anak yang masih kecil, yang
dianggap lebih rentan dan membutuhkan perhatian khusus.?"

Meski demikian, hukum Islam juga membuka ruang bagi ayah untuk mendapatkan
hak asuh, terutama jika ia mampu menunjukkan bahwa dirinya lebih mampu memberikan
lingkungan yang aman, sehat, dan mendukung bagi perkembangan anak. Sebagai contoh,
Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2017 memberikan pedoman tambahan dalam
penyelesaian sengketa hak asuh, di mana ayah dapat mengajukan permohonan hak asuh jika
1a dapat membuktikan bahwa kondisi fisik, mental, dan ekonominya lebih stabil dibandingkan
ibu.?%2 Hal ini menunjukkan adanya perubahan dalam implementasi hukum Islam di
Indonesia, yang semakin memperhatikan kesejahteraan anak dan potensi pengasuhan yang
ditawarkan oleh ayah, tanpa secara kaku terikat oleh norma-norma tradisional.

Lebih jauh lagi, di beberapa kasus, pengadilan agama juga mempertimbangkan aspek
mediasi dalam menyelesaikan sengketa hak asuh. Mediasi dianggap sebagai salah satu metode
yang dapat mengurangi konflik antara kedua orang tua yang bercerai dan menghasilkan
keputusan yang lebih baik untuk anak. Dalam konteks ini, kedua belah pihak didorong untuk
mencapai kesepakatan yang memungkinkan pengasuhan bersama (shared parenting),
meskipun dalam praktiknya konsep ini masih menghadapi berbagai tantangan.?%3
Dalam kerangka hukum positif di Indonesia, perlindungan hak-hak anak menjadi salah

satu fokus utama dalam setiap proses perceraian, termasuk dalam hal penentuan hak asuh

anak. Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak memberikan dasar

200 Fitrian Noor, M. Fahmi Al-Amruzi, And Ahmadi Hasan, ‘Problematika Hak Asuh Anak Pasca Putusan
Perceraian Di Pengadilan Agama (Studi Kasus Nomor 342/Pdt.G/2020/Pa.Mtp Jo Putusan Banding Nomor
32/Pdt.G/2020/Pta.Bjm Jo Putusan Kasasi Nomor 392 K/Ag/2021)’, Al Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan Dan
Kemasyarakatan, 17.6 (2023), Pp. 4085-104, D0i:10.35931/Aq.V17i6.2808.

201 GSebriyani, ‘Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perceraian Menurut Perspektif Hukum
Keluarga Islam’.

202 Sebriyani, ‘Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perceraian Menurut Perspektif Hukum
Keluarga Islam’.

203 Tiara Ananda Rahman And Wardani Rizkianti, ‘Penyelesaian Sengketa Hak Asuh Anak Setelah
Perceraian: Perbandingan Antara Indonesia Dan Inggris’, Jurnal Usm Law Review, 7.1 (2024), Pp. 248-363.
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hukum yang kuat terkait dengan upaya melindungi anak-anak dari dampak negatif perceraian
orang tua. Undang-undang ini menekankan bahwa setiap keputusan yang diambil oleh
pengadilan harus didasarkan pada prinsip kepentingan terbaik anak (best interests of the
child).?**

Hukum positif juga mengakui pentingnya mediasi sebagai salah satu cara
penyelesaian sengketa. Pasangan yang bercerai didorong untuk mencapai kesepakatan
bersama mengenai hak asuh anak sebelum membawa kasus tersebut ke pengadilan. Proses ini
memungkinkan kedua belah pihak untuk mendiskusikan dan menyepakati pengasuhan anak
secara bersama-sama, tanpa harus melalui proses litigasi yang panjang dan melelahkan.?%®
Meski demikian, mediasi sering kali tidak berhasil ketika salah satu pihak enggan
berkompromi atau ketika terdapat ketidaksetaraan dalam hal kekuasaan dan kontrol dalam
hubungan pernikahan sebelumnya.

Sebagai salah satu pengadilan agama di Indonesia yang menangani kasus perceraian
dan sengketa hak asuh, Pengadilan Agama Jember memiliki peran penting dalam memastikan
bahwa keputusan mengenai hak asuh anak pasca perceraian diambil secara adil dan
berdasarkan prinsip-prinsip hukum yang berlaku. Namun, seperti halnya di pengadilan agama
lainnya, tantangan dalam penerapan hukum seringkali dipengaruhi oleh faktor sosial dan
budaya yang kompleks.

Faktor sosial, seperti norma budaya yang masih memandang ibu sebagai pengasuh
utama, sering kali memengaruhi keputusan pengadilan dalam menentukan hak asuh. Di sisi
lain, pengaruh stereotip gender juga dapat berdampak pada keputusan, terutama ketika ayah
berupaya untuk mendapatkan hak asuh tetapi harus menghadapi anggapan bahwa ibu lebih
cocok untuk merawat anak.’® Kendala lain yang sering muncul adalah kurangnya
pemahaman masyarakat tentang konsep pengasuhan bersama atau mediasi sebagai alternatif
penyelesaian sengketa hak asuh.

Dalam konteks ini, penting bagi pengadilan agama untuk terus berupaya melakukan

reformasi dalam proses penanganan sengketa hak asuh anak, memastikan bahwa setiap

204 Agung Pratama Dharma And Rizki Amar, ‘Prinsip The Best Interests Of The Child Dalam Perwalian
Anak: Studi Penetapan Nomor 0053/Pdt. P/2017/Pa. Tpi’, Magqasidi: Jurnal Syariah Dan Hukum, 2024, Pp. 120—
29.

205 Rahman And Rizkianti, ‘Penyelesaian Sengketa Hak Asuh Anak Setelah Perceraian’.

208 Farid And Others, ‘Talak Perspektif Kesetaraan Gender’.
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keputusan yang diambil benar-benar memperhatikan kepentingan terbaik anak, bebas dari
bias gender, dan didukung oleh pertimbangan hukum yang objektif dan adil.

Sengketa hak asuh anak pasca perceraian di Indonesia, khususnya di Pengadilan
Agama Jember, mencerminkan interaksi yang dinamis antara perspektif gender, hukum Islam,
dan hukum positif. Meski hukum Islam dan hukum positif memiliki landasan yang kuat dalam
melindungi hak-hak anak, bias gender dan faktor sosial masih menjadi tantangan dalam
implementasi keputusan di pengadilan. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang lebih
inklusif, adil, dan berorientasi pada kepentingan terbaik anak untuk memastikan bahwa setiap
keputusan mengenai hak asuh benar-benar memprioritaskan kesejahteraan anak tanpa
terpengaruh oleh stereotip dan norma tradisional yang ada.

Selanjutnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: bagaimana
sengketa hadanah menurut perspektif gender, bagaimana sengketa hadanah menurut hukum
Islam, dan bagaimana sengketa hadanah menurut hukum positif di Indonesia. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis dan menemukan penyelesaian sengketa hadanah
menurut perspektif gender, menganalisis dan menemukan penyelesaian sengketa hadanah
menurut hukum Islam, dan menganalisis dan menemukan penyelesaian sengketa hadanah
menurut hukum positif di Indonesia.

Dari hasil penelusuran dari berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini belum ditemukan
adanya penelitian tentang "Penyelesaian Sengketa Hak Asuh Anak Pasca Perceraian Menurut
Perspektif Gender, Hukum Islam, dan Hukum Positif di Pengadilan Agama Jember Tahun
2023-2024”, adapun hasil penelusuran penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

Pertama, Akibat Hukum tentang Kedudukan Gugatan Cerai terhadap Hak-Hak Istri
(Komparatif BW dan Convention on the Recognition).?’” Persamaan: Kedua penelitian
membahas dampak perceraian, meskipun penelitian ini lebih berfokus pada hak-hak pasca
perceraian. Keduanya menggunakan perspektif hukum, termasuk hukum Islam, dalam
menganalisis dampak perceraian. Perbedaan: Penelitian ini fokus pada kedudukan gugatan
cerai terhadap hak-hak istri, sementara penelitian peneliti berfokus pada hak asuh anak.

Penelitian ini melakukan perbandingan antara Burgerlijk Wetboek (BW) dan konvensi

207 Siti Rahmah Nurul Aulia And Elan Jaelani, ‘ Akibat Hukum Tentang Kedudukan Gugat Cerai Terhadap
Hak-Hak Istri (Komparatif Bw Dan Convention On The Recognition Of Divorces And Legal Separations)’, Causa:
Jurnal Hukum Dan Kewarganegaraan, 2.6 (2024), Pp. 31-40, Doi:10.3783/Causa.V2i6.2361.
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internasional, sedangkan penelitian peneliti tidak menggunakan perbandingan peraturan
hukum internasional.

Kedua, Tinjauan Yuridis Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Anak Pasca
Perceraian.?®® Persamaan: Kedua penelitian membahas tanggung jawab terhadap anak setelah
perceraian. Keduanya membahas aspek hukum yang mengatur hak-hak anak pasca
perceraian. Perbedaan: Penelitian ini menitikberatkan pada tanggung jawab orang tua secara
umum, sementara penelitian peneliti lebih fokus pada penyelesaian sengketa hak asuh anak
melalui perspektif gender, hukum Islam, dan hukum positif. Penelitian peneliti juga lebih
spesifik mengenai proses penyelesaian sengketa di Pengadilan Agama Jember.

Ketiga, Legal Reasoning Putusan Hakim pada Perkara Hadanah Perspektif
Perlindungan Anak dan Keadilan Gender di Pengadilan Agama Sewilayah Banten.?%
Persamaan: Kedua penelitian sama-sama berfokus pada perkara hak asuh anak (hadanah)
setelah perceraian. Keduanya mempertimbangkan aspek keadilan gender dan perlindungan
anak dalam analisisnya. Perbedaan: Penelitian ini lebih berfokus pada "legal reasoning" atau
alasan hukum yang digunakan hakim dalam putusan hak asuh anak, sementara penelitian
peneliti lebih menitikberatkan pada proses penyelesaian sengketa itu sendiri. Fokus penelitian
ini adalah pada wilayah Banten, sedangkan penelitian Anda di Pengadilan Agama Jember.

Keempat, Pemenuhan Hak Anak Pasca Perceraian Perspektif Hukum Positif dan Teori
Tujuan Hukum Gustav Radbruch (Studi di Desa Bekiring Kecamatan Pulung Kabupaten).?1°
Persamaan: Kedua penelitian membahas hak anak setelah perceraian dengan menggunakan
perspektif hukum positif. Kedua penelitian ini juga berfokus pada pemenuhan hak anak dalam
konteks perceraian. Perbedaan: Penelitian ini menggunakan teori tujuan hukum Gustav
Radbruch dalam analisisnya, sedangkan penelitian Anda tidak menitikberatkan pada teori
tertentu. Penelitian Anda lebih luas cakupannya dengan mempertimbangkan tiga perspektif
(gender, hukum Islam, dan hukum positif), sedangkan penelitian peneliti lebih terbatas pada

perspektif hukum positif dan teori tujuan hukum.

208 Muh Afif Muzakki And Others, ‘Tinjauan Yuridis Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak Pasca
Perceraian’, Jurnal Legisia, 16.1 (2024), Pp. 1-11.

209 Farida Nurun Nazah, ‘Legal Reasoning Putusan Hakim Pada Perkara Hadanah Perspektif
Perlindungan Anak Dan  Keadilan Gender Di  Pengadilan Agama  Sewilayah  Banten’
<Https://Repository.Uinjkt. Ac.Id/Dspace/Handle/123456789/79869> [ Accessed 9 July 2025].

210 Anisa Nur Kanifah, ‘Pemenuhan Hak Anak Pasca Perceraian Perspektif Hukum Positif Dan Teori
Tujuan Hukum Gustav Radbruch (Studi Di Desa Bekiring Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo)’ (Unpublished
Phd Thesis, lain Ponorogo, 2024) <Https://Etheses.lainponorogo.Ac.1d/27428/>.
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Kelima, Peranan Pengadilan Agama Menjamin Pemenuhan Hak Perempuan dan Anak
Akibat Perceraian dalam SEMA No 3 Tahun 2018.2*! Persamaan: Kedua penelitian membahas
peran pengadilan agama dalam menyelesaikan permasalahan pasca perceraian, termasuk hak-
hak anak. Keduanya juga membahas hak-hak pasca perceraian dalam perspektif hukum.
Perbedaan: Penelitian ini menyoroti peran pengadilan agama dalam menjamin hak perempuan
dan anak sesuai dengan SEMA No 3 Tahun 2018, sementara penelitian ini lebih fokus pada
penyelesaian sengketa hak asuh anak dan mempertimbangkan perspektif gender, hukum
Islam, dan hukum positif. Penelitian peneliti berfokus pada satu kasus konkret di Pengadilan
Agama Jember, sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada kebijakan dan peran

pengadilan secara umum sesuai dengan peraturan.

B. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research), yang berfokus pada eksplorasi dan analisis mendalam terhadap
sumber-sumber tertulis yang relevan dengan penyelesaian sengketa hak asuh anak dalam
perspektif hukum Islam dan hukum positif. Data penelitian dikumpulkan melalui telaah
dokumen, meliputi putusan pengadilan, undang-undang terkait, literatur akademis, buku-buku
referensi, artikel jurnal ilmiah, dan fatwa ulama. Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan
data lapangan seperti wawancara atau observasi, melainkan sepenuhnya berbasis analisis
terhadap dokumen dan literatur yang tersedia.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis, dengan pendekatan yuridis untuk
mengkaji hukum yang berlaku dan putusan pengadilan terkait sengketa hak asuh anak, serta
eksplorasi terhadap konteks sosial dan budaya yang dijelaskan dalam literatur ilmiah. Peneliti
juga menggunakan metode analisis komparatif untuk membandingkan pandangan hukum

Islam dan hukum positif dalam penyelesaian sengketa hak asuh anak.

211 Wardatul Hasanah, ‘Peranan Pengadilan Agama Menjamin Pemenuhan Hak Perempuan Dan Anak
Akibat Perceraian Dalam Sema No 3 Tahun 2018’
<Http://Digilib.Uinkhas.Ac.1d/33436/1/Skripsi. Wardatulhasanah.Pdf> [Accessed 9 July 2025].
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sengketa Hadanah Menurut Perspektif Gender

Perspektif gender memainkan peranan penting dalam penyelesaian sengketa hak asuh
anak (hadanah) pasca perceraian.?’?> Di banyak sistem hukum, termasuk di Indonesia,
pembagian hak asuh sering kali didasarkan pada norma dan stereotip gender. Dalam hukum
Islam, meskipun terdapat prinsip keadilan yang berorientasi pada kepentingan anak,
implementasi di pengadilan sering kali terpengaruh oleh pandangan sosial tentang peran
tradisional ayah dan ibu. Hal ini menimbulkan tantangan, terutama ketika kedua belah pihak
memperjuangkan hak asuh dengan argumen yang sering kali dikaitkan dengan peran gender.

Pembahasan berikut akan merinci kerangka hukum perspektif gender terkait hadanah,
prinsip-prinsip yang digunakan.

a) Pengaruh Stereotip Gender dalam Sengketa Hadanah

Stereotip gender di Indonesia cenderung memosisikan ibu sebagai pengasuh utama,*®
terutama bagi anak-anak yang masih kecil. Pandangan ini didukung oleh Pasal 105 Kompilasi
Hukum Islam (KHI), yang menyatakan bahwa anak yang belum mencapai usia mumayiz (12
tahun) berada dalam pengasuhan ibu, kecuali terdapat alasan tertentu. Stereotip ini berakar
pada keyakinan bahwa ibu memiliki naluri keibuan yang lebih kuat, sehingga dianggap lebih
mampu memenuhi kebutuhan emosional dan fisik anak-anak.?*

Namun, pendekatan ini tidak sepenuhnya mencerminkan realitas. Ada kasus di mana
ayah mampu menyediakan lingkungan yang lebih stabil dan mendukung untuk anak, tetapi
pengadilan tetap memberikan hak asuh kepada ibu. Dalam beberapa situasi, ibu mungkin
menghadapi kendala, seperti keterbatasan ekonomi, kondisi kesehatan, atau lingkungan sosial
yang kurang mendukung. Dalam konteks ini, penekanan pada stereotip gender dapat

mengabaikan kepentingan terbaik anak.

b) Contoh Kasus Sengketa Hak Asuh Anak di Pengadilan Agama Jember

212 Muhammad Abil Anam And Yushinta Eka Farida, ‘Pengasuhan Anak Pasca Perceraian Dalam
Perspektif Hukum Keluarga Islam’, Jurnal Cahaya Mandalika Issn 2721-4796 (Online), 4.3 (2023), Pp. 1649-56.

213 Devi Arine Kusumawardani, Sofia Al-Farizi, And Indah Lutfiya, ‘Peran Dan Kapabilitas Ibu Dalam
Mencegah Stunting Pada Anak Di Kabupaten Jember’, Jurnal Mitra Rafflesia, 14.2 (2022)
<Https://Pdfs.Semanticscholar.Org/F2c9/99ad62e1d2aftf31e58cb4a95f0eal{f63892.Pdf>.

214 Nurul Azizah And Dita Rahmawati, ‘Perkembangan Anak Usia 3a4€“4 Tahun Berdasarkan Peran
Orangtua Di Paud Juwita Harapan Sidoarjo’, Journal Of Issues In Midwifery, 1.3 (2017), Pp. 38—46.
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Pada tahun 2023 - 2024, Pengadilan Agama Jember menangani sekitar 23 kasus
sengketa hak asuh anak antara mantan pasangan suami istri.?® Pengadilan Agama Jember
memberikan putusan hak asuh kepada ibu dengan alasan bahwa anak masih berada dalam usia
mumayiz. Keputusan ini mencerminkan penerapan norma gender yang dominan, meskipun
ayah memiliki argumen kuat berdasarkan kapasitas finansial dan lingkungan yang
mendukung.

c) Kiritik Terhadap Stereotip Gender dalam Kasus Hadanah

Keputusan pengadilan sering kali dipengaruhi oleh stereotip gender, yang membatasi
penilaian objektif terhadap kemampuan kedua orang tua. Perspektif gender mencakup
perlakuan berbeda terhadap ayah dan ibu, serta upaya untuk membongkar asumsi tradisional
dalam pengambilan keputusan hukum. Penelitian menunjukkan bahwa hakim perempuan
cenderung lebih menenangkan dalam kasus perceraian, sementara hakim laki-laki tidak
menunjukkan kecenderungan serupa.?!® Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan
perspektif gender dalam proses peradilan untuk memastikan keadilan yang setara bagi semua
pihak.

Beberapa kritik utama terhadap pendekatan berbasis stereotip gender dalam sengketa
hadanah adalah:

1) Mengabaikan kepentingan anak

Penekanan pada norma gender sering kali mengesampingkan faktor lain yang lebih

relevan, seperti stabilitas emosional, pendidikan, dan kebutuhan khusus anak.?!’ &218

2) Diskriminasi terhadap ayah

215 “Sipp’ <Hittps://Sipp.Pa-
Jember.Go.Id/List_Perkara/Page/1/Cdl6nlv4ael2wvpvgkzhdelqq3brvOxjbeld4z3 fudmjizg00vg80ywtmvwdvwinlz
grydlhnclvittrxdfkwvmpgkOdjvu9kawx 1 cctjslthdzvyaxc9pq==/B3lhzwdlm3v2nu0zmhcrntrkawvnos9sedmztkh
2q3a3sgvmzdbek3cOudnhszrjtnlozgq 1 n09wynntqwlclOpyemh 112zbnjh0t 1 czzmxhu3pemnc9pg==/Col/2>
[Accessed 9 July 2025].

216 Zulfan Zulfan, Hamda Sulfinadia, And Nanang Irawan, ‘Perspektif Gender Dalam Putusan Hakim
Pengadilan Agama Lingkungan Pengadilan Tinggi Agama Padang’, Laporan Penelitian 2015, 2015
<Https://Scholar.Uinib.Ac.1d/Id/Eprint/114/>.

217 Sri Bintang And Others, ‘Analisis Pengaruh Seksisme Dan Akses Perempuan Terhadap Keadilan Pada
Kasus Talak Idah Dalam Peradilan Islam Indonesia’, Tashdiq: Jurnal Kajian Agama Dan Dakwah, 4.2 (2024), Pp.
7686, Doi:10.4236/Tashdiq.V4i2.3536.

218 Novita Eka Nurjanah, Fasli Jalal, And Asep Supena, ‘Studi Kasus Fatherless: Peran Ayah Dalam
Pengasuhan Anak Usia Dini’, Kumara Cendekia, 11.3 (2023), Pp. 261-70.
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Dalam beberapa kasus, ayah dianggap tidak cukup kompeten sebagai pengasuh,
meskipun mereka memiliki kapasitas yang memadai. Hal ini berakar pada asumsi bahwa
pengasuhan adalah tanggung jawab utama ibu.?®
3) Tekanan terhadap ibu

Stereotip bahwa ibu harus selalu menjadi pengasuh utama dapat menjadi beban
emosional dan finansial, terutama jika ibu tidak memiliki sumber daya yang memadai.??

d) Pendekatan Alternatif dalam Perspektif Gender

Untuk mengatasi masalah ini, perlu ada pendekatan yang lebih inklusif dan
berorientasi pada kepentingan terbaik anak, tanpa terikat pada stereotip gender. Beberapa
langkah yang dapat diambil meliputi:

1) Evaluasi kapasitas orang tua secara objektif

Penilaian harus didasarkan pada kemampuan masing-masing pihak untuk memenuhi
kebutuhan anak, termasuk faktor emosional, finansial, dan sosial.??
2) Pengasuhan bersama (shared parenting)

Dalam beberapa kasus, pengadilan dapat mendorong pengasuhan bersama sebagai
solusi yang lebih adil. Konsep ini memungkinkan anak untuk tetap mendapatkan perhatian
dari kedua orang tua, meskipun mereka telah bercerai.???

3) Mediasi dan konseling

Proses mediasi dapat membantu kedua pihak mencapai kesepakatan yang lebih baik,
dengan mempertimbangkan kebutuhan anak dan kemampuan masing-masing pihak.
Konseling juga dapat membantu mengurangi konflik dan meningkatkan pemahaman tentang

pentingnya kerja sama dalam pengasuhan.??3

e) Implikasi Perspektif Gender dalam Hukum Islam dan Hukum Positif

219 Wahyuni Christiany Martono And Sophia Oktavia Balimulia, ‘Peran Pengasuhan Ayah Terhadap
Kemandirian Anak Usia Dini Di Kelurahan Menteng: Pelisa Nagi Cintami, Wahyuni Christiany Martono, Sophia
Oktavia Balimulia’, Jurnal Pendidikan Dan Psikologi: Pintar Harati, 19.1 (2023), Pp. 39-50.

220 Silvie Mil And Farah Qothrunnada, ‘Pengaruh Pengasuhan Ayah Terhadap Perilaku Insecure Anak
Usia Dini’, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7.4 (2023), Pp. 4752—-63.

221 M. Natsir Asnawi, ‘Penerapan Model Pengasuhan Bersama (Shared Parenting) Dalam Penyelesaian
Sengketa Hak Asuh Anak’, Al-Igtishadiyah: Ekonomi Syariah Dan Hukum Ekonomi Syariah, 5.1 (2019), Pp. 61—
76.

222 Handika Fuji Sunu And M. Amar Adly, ‘Reconstruction Of Hadanah With The Concept Of Shared
Parenting In Religious Courts’, AI-Ulum, 23.2 (2023), Pp. 371-90.

223 Naswa Atiyatul Maola Faqih And Erfaniah Zuhriah, ‘Pandangan Hakim Terkait Pengasuhan Anak
(Joint Custody) Pasca Cerai Gugat Ditinjau Uu Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak’, Sakina:
Journal Of Family Studies, 7.1 (2023), Pp. 142-52.
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Hukum Islam memberikan panduan yang jelas tentang hadanah, dengan menekankan
kepentingan terbaik anak sebagai prioritas utama. Namun, dalam praktiknya, penerapan
hukum ini sering kali dipengaruhi oleh pandangan gender tradisional. Hukum positif di
Indonesia, seperti yang diatur dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, juga menegaskan pentingnya prinsip “best interests of the child.”***

Untuk menciptakan keseimbangan antara kedua sistem hukum ini, pengadilan perlu
memperhatikan faktor-faktor berikut:

1) Kesejahteraan anak

Keputusan harus didasarkan pada analisis mendalam tentang kebutuhan fisik,
emosional, dan pendidikan anak.??®
2) Keseimbangan gender

Hakim harus menghindari asumsi berdasarkan gender dan fokus pada bukti konkret
tentang kemampuan masing-masing pihak.??

3) Penggunaan data empiris

Studi kasus, laporan psikologis, dan data pendukung lainnya dapat digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih objektif.??

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa sengketa hadanah menurut perspektif
gender menunjukkan kompleksitas hubungan antara norma sosial, hukum, dan kebutuhan
individu. Meskipun hukum Islam dan hukum positif memberikan kerangka kerja yang solid,
penerapan di lapangan sering kali dipengaruhi oleh stereotip gender. Oleh karena itu, penting
bagi pengadilan untuk mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif, adil, dan berorientasi pada
kepentingan terbaik anak. Dengan demikian, setiap keputusan yang diambil tidak hanya
mencerminkan keadilan hukum tetapi juga mendukung kesejahteraan anak dalam jangka

panjang.

224 Dudung Maulana, ‘Telaah Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam Tentang Hadhanah’, Posita: Jurnal
Hukum Keluarga Islam, 1.1 (2023), Pp. 1-9.

225 Gushairi Gushairi, ‘Konsep Shared Parenting Dalam Hadhanah Pasca Perceraian; Kajian Perundang-
Undangan Perkawinan Islam Kontemporer’, Hukum Islam, 20.2 (2020), Pp. 185-202.

226 Faiz Zainuddin, ‘Persfektif Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab (Hadhanah) Kepada Anak Ketika
Orang Tua Bercerai’, AI-Hukmi : Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Dan Keluarga Islam, 4.1 (2023), Pp. 1-13,
Doi:10.35316/Alhukmi.V4i1.3510.

227 Nadya Deriana, ‘Penyelesaian Perkara Anak Secara Restoratif Dalam Penerapan Sistem Peradilan
Pidana Anak’ (Unpublished Phd Thesis, Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2024)
<Http://Repository.Unissula.Ac.1d/Id/Eprint/38159>.
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2. Sengketa Hadanah Menurut Hukum Islam

Dalam hukum Islam, hadanah atau hak asuh anak merupakan salah satu hak yang
diberikan kepada orang tua setelah terjadinya perceraian. Hadanah memiliki kedudukan yang
sangat penting karena menyangkut pemeliharaan, pendidikan, dan perlindungan anak. Prinsip
utama dalam penyelesaian sengketa hadanah adalah menjaga kemaslahatan anak (mashlahat
al-mahdhun), yang menjadi prioritas di atas kepentingan kedua orang tua.??®

Al-Qur’an dan Sunnah memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana hak asuh
anak harus dilakukan.??® Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan hadanah sering kali
melibatkan sengketa antara kedua orang tua, terutama ketika masing-masing merasa lebih
berhak atas anak. Dalam hal ini, hukum Islam menyediakan prinsip-prinsip untuk
menyelesaikan sengketa tersebut dengan adil dan bijaksana.

Pembahasan berikut akan merinci kerangka hukum Islam terkait hadanah, prinsip-
prinsip yang digunakan.
a) Konsep Hadanah dalam Hukum Islam

Hadanah adalah tanggung jawab untuk mengasuh, mendidik, dan melindungi anak
yang belum mampu mengurus dirinya sendiri. Para ulama mendasarkan konsep hadanah pada

sejumlah dalil,**® Allah berfirman,
o2l 4135350 35 oy, Bl L

“Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya, dan seorang ayah
karena anaknya...”*"

Ayat ini menunjukkan bahwa kedua orang tua memiliki tanggung jawab terhadap
anak, dengan pembagian tugas yang sesuai dengan kemampuan masing-masing. Rasulullah

Sallallahu alaihi wasallam bersabda:

228 Mar’atun Shafiyah And Muh Idris, ‘Hak Asuh Anak Prespektif Kompilasi Hukum Islam Dan Undang-
Undang Perlindungan Anak (Studi Perkara Nomor: 0097/Pdt. G/2018/Pa. Rhy’
<Http://Download.Garuda.Kemdikbud.Go.ld/Article.Php? Article=3177581& Val=27994& Title=Hak%20asuh %2
Oanak%?20prespektif%20kompilasi%20hukum%20islam%20dan%20undang-
Undang%?20perlindungan%20anak%?20studi%?20perkara%20nomor%200097pdtg2018parh> [Accessed 8 July
2025].

229 Herwin Wijaya Kusuma, Darmawi Darmawi, And Sibuan Sibuan, ‘Islamic Parenting: Pola Asuh Anak
Dalam Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 13-19°, Al Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 18.4
(2024), Pp. 2412-21.

230 Masadah -, ‘Hadhanah Dalam Prespektif Imam Madhab Dan Kompilasi Hukum Islam Serta
Pengaruhnya Terhadap Pendidikan Anak’, Dinamika : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keislaman, 5.2 (2020), Pp.
69-94, Doi:10.32764/Dinamika.V5i2.1030.

231 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Quran Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan
2019 (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019).
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FERIN A
“Engkau (ibu) lebih berhak terhadap anakmu selama engkau belum menikah. >

Hadis ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr. Dalam hadis ini, seorang wanita
mengadu kepada Rasulullah Sallallahu alaihi wasallam bahwa mantan suaminya ingin
mengambil anaknya setelah mereka bercerai. Wanita tersebut menjelaskan bahwa selama ini
ia yang mengandung, menyusui, dan merawat anak tersebut. Rasulullah Sallallahu alaihi
wasallam menjawab bahwa ia lebih berhak atas anaknya selama belum menikah lagi.
Penjelasan ini menunjukkan bahwa ibu memiliki hak utama dalam pengasuhan anak selama
1a belum menikah lagi, karena peran pentingnya dalam merawat dan membesarkan anak,
terutama ketika anak tersebut masih kecil atau masih belum mencapai usia mumayiz dan
masih membutuhkan perhatian emosional lebih.?%

b) Prinsip Hadanah dalam Hukum Islam

Hukum Islam menekankan beberapa prinsip utama dalam pelaksanaan hadanah.?3
1) Kemaslahatan anak

Kepentingan anak menjadi prioritas utama dalam menentukan siapa yang berhak
mendapatkan hak asuh.

2) Kemampuan pengasuh

Hak asuh diberikan kepada pihak yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan anak,
baik secara fisik, emosional, maupun spiritual.
3) Batas usia anak

Mayoritas ulama sepakat bahwa anak kecil yang belum mumayiz lebih baik diasuh
oleh ibu, sedangkan anak yang telah mumayiz dapat memilih antara ayah atau ibu.
4) Keadilan

Hak asuh tidak diberikan berdasarkan jenis kelamin, melainkan pada kemampuan dan
tanggung jawab masing-masing pihak.

c) Pendapat Ulama tentang Hadanah

232 Editor, ‘Hak Pengasuhan Anak Dalam Islam | Almanhaj’, 19 January 2022
<Https://Almanhaj.Or.1d/4905 1 -Hak-Pengasuhan-Anak-Dalam-Islam.HtmI>.

B qgal) ol deswse &S o L4 @l cl thas Ay b
<Https://Hadeethenc.Com/Ar/Browse/Hadith/58189> [Accessed 9 July 2025].

234 Adi Karma, Mahsyar Mahsyar, And Misbahuddin Misbahuddin, ‘Penyelesaian Sengketa Hadhanah

Karena Istri Murtad Menurut Wahbah Al-Zuhaili Dan Relevansinya Dengan Hukum Islam Di Indonesia’,
Indonesian Journal Of Shariah And Justice, 2.1 (2022), Pp. 47-65.
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Hak asuh atas anak menurut pendapat Imam Abu Hanifah dalam salah satu riwayatnya
menyebutkan bahwa ibu lebih berhak atas anak hingga anak tersebut dewasa dan dapat
memenuhi kebutuhan sehari-harinya, seperti makan, minum, pakaian, istirahat, dan berwudu.
Setelah itu, ayah berhak mengasuhnya. Adapun untuk anak perempuan, ibunya berhak
mengasuhnya hingga ia baligh dan tidak ada pilihan.?®

Imam Malik berpendapat bahwa ibu berhak mengasuh anak perempuan hingga ia
menikah dan bergaul dengan suaminya. Hal yang sama berlaku untuk anak laki-laki, menurut
pendapat umum Imam Malik, hingga anak tersebut dewasa.?*® Sementara itu, Imam Syafi'i
menjelaskan bahwa ibu memiliki hak untuk mengasuh anak, baik laki-laki maupun
perempuan, hingga anak mencapai usia tujuh tahun. Setelah mencapai usia tujuh tahun, anak
tersebut memiliki hak untuk memilih antara tinggal bersama ayah atau ibunya.?*’

Imam Ahmad bin Hanbal dalam hal ini memiliki dua riwayat: Pertama, ibu lebih
berhak atas anak laki-laki sampai ia berusia tujuh tahun. Setelah itu, anak boleh memilih untuk
ikut ayahnya atau tetap bersama ibunya. Adapun anak perempuan, setelah berusia tujuh tahun,
ia tetap bersama ibunya, tidak boleh memilih. Kedua, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam
Abu Hanifah, ibu lebih berhak atas anak hingga anak tersebut dewasa dan berdiri sendiri
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti makan, minum, pakaian, istirahat, dan wudu.
Setelah itu, sang ayah memiliki hak untuk mengasuhnya. Dalam kasus anak perempuan, ibu
berhak mengasuhnya sampai ia dewasa dan tidak diberi pilihan.?*

d) Perbandingan dengan Hukum Positif di Indonesia

Dalam hukum positif Indonesia, prinsip-prinsip yang diatur dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) banyak sejalan dengan pandangan ulama. Pasal 105 KHI menyatakan bahwa:

1) Anak yang belum mencapai usia 12 tahun berada di bawah pengasuhan ibu.
2) Anak yang telah berusia 12 tahun diberi kebebasan untuk memilih antara ayah atau ibu.

Dalam praktiknya, pengadilan agama sering menghadapi tantangan dalam

menerapkan aturan ini, terutama ketika kedua belah pihak memiliki argumen yang sama kuat.

235 Muhamad Karman, ‘Karenanya Batal Demi Hukum.’

236 Neila Sakinah, ‘Analisis Mas {L Ah {Ah Terhadap Pendapat Mazhab Maliki Tentang Hak Asuh Anak
(H} Ad} A> Nah)’, Skripsi—Uin Sunan Ampel, Surabaya, 2018
<Https://Core.Ac.Uk/Download/Pdf/157829511.Pdf>.

237 ‘Repository.Ar-Raniry.Ac.Id/Id/Eprint/3122/1/Arisnawati  Full Pdf.Pdf’ <Hittps://Repository.Ar-
Raniry.Ac.1d/Id/Eprint/3122/1/Arisnawati%20full%20pdf.Pdf> [Accessed 8 July 2025].

238 Inggit Fitriani, ‘Program Pascasarjana (Pps) Institut Agama Islam Negeri (Iain) Metro 1438 H/2017
M.
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Dalam hal ini, hakim menggunakan pendekatan berbasis maslahat dan bukti konkret untuk
menentukan keputusan.?®
e) Prinsip Keadilan dalam Sengketa Hadanah Menurut Hukum Islam

Hukum Islam menekankan pentingnya keadilan dalam menyelesaikan sengketa
hadanah. Beberapa faktor yang dipertimbangkan oleh pengadilan meliputi:
1) Kondisi emosional anak

Ketika terjadi proses perceraian, hakim harus memastikan bahwa anak tidak
mengalami trauma atau tekanan akibat konflik antara kedua orang tua. Pertimbangan terhadap
kondisi emosional anak mencakup evaluasi kedekatan emosional dengan masing-masing
orang tua, serta kemampuan orang tua dalam menyediakan lingkungan yang mendukung
kesejahteraan psikologis anak. Keputusan yang mempertimbangkan aspek ini bertujuan untuk
meminimalkan dampak negatif perceraian terhadap perkembangan mental dan emosional
anak. 24
2) Stabilitas lingkungan

Anak membutuhkan lingkungan yang stabil dan islami untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Pengadilan mempertimbangkan kemampuan
orang tua dalam menyediakan lingkungan yang aman, stabil, dan sesuai dengan nilai-nilai
syariat Islam. Faktor-faktor seperti kondisi tempat tinggal, lingkungan sosial, dan kemampuan
orang tua dalam mendidik anak sesuai ajaran Islam menjadi pertimbangan penting dalam
penetapan hak asuh.
3) Kemampuan finansial

Meskipun ibu sering menjadi pengasuh utama, ayah tetap bertanggung jawab
memberikan nafkah sesuai ketentuan syariat. Nafkah tersebut merupakan hak anak yang
dibebankan kepada ayah. Pengadilan mempertimbangkan kemampuan finansial ayah dalam
memenuhi kebutuhan dasar anak, termasuk pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan sehari-hari.
Penetapan jumlah nafkah disesuaikan dengan kemampuan ayah dan kebutuhan anak, untuk

memastikan kesejahteraan anak tetap terjaga setelah perceraian.?*!

239 Tiara Ayu Lestari, Encep Abdul Rojak, And Muhammad Yunus, ‘Analisis Kompilasi Hukum Islam
Pasal 105 Terhadap Putusan Hakim Tentang Hak Asuh Anak Di Bawah Umur’, Bandung Conference Series:
Islamic Family Law, 4.2 (2024), Pp. 207-14, D0i:10.29313/Bcsifl. V4i2.15483.

240 Nabila Veronika, Pradana Chairy Azhar, And Azri Ranuwaldy Sugma, ‘Dampak Perceraian Terhadap
Psikologi Anak’, Jurnal Berbasis Sosial, 2.1 (2022), Pp. 30-37.

241 Sudirman Suparmin, Nur Cahaya, And Raja Maratua Harahap, ‘Metode Pengambilan Hukum Majelis
Hakim Dalam Menentukan Biaya Hadanah (Studi Putusan Pengadilan Agama Stabat 2020-2021)’, AI-Mashlahah
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Dalam praktiknya, pengadilan agama sering kali menghadapi tantangan dalam
menerapkan prinsip-prinsip ini, terutama ketika kedua belah pihak memiliki argumen yang
sama kuat. Hakim menggunakan pendekatan berbasis maslahat dan bukti konkret untuk
menentukan keputusan yang adil dan sesuai dengan kepentingan terbaik anak.?*?

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa sengketa hadanah dalam hukum Islam
bertujuan untuk menjaga kemaslahatan anak sebagai prioritas utama. Hukum Islam
memberikan pedoman yang jelas tentang pembagian tanggung jawab antara ayah dan ibu,
dengan tetap memperhatikan kemampuan masing-masing pihak. Dalam praktiknya,
penyelesaian sengketa ini membutuhkan pendekatan yang adil, bijaksana, dan berorientasi
pada kepentingan anak.

3. Sengketa Hadanah Menurut Hukum Positif di Indonesia

Hadanah, atau pengasuhan anak, adalah isu penting dalam perceraian di Indonesia,
diatur oleh hukum positif dan hukum Islam, di mana salah satu atau kedua belah pihak orang
tua dapat mengajukan klaim hak asuh di pengadilan. Menurut Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), hak asuh umumnya diberikan kepada ibu
untuk anak di bawah 12 tahun, tetapi keputusan dapat bervariasi berdasarkan kepentingan
terbaik anak.?*®> Undang-Undang Perlindungan Anak juga menekankan perlunya memberikan
yang terbaik bagi anak pasca perceraian. Hadanah mencakup tanggung jawab pendidikan dan
pengasuhan dari kedua orang tua, meskipun mereka telah bercerai.?**

Pembahasan berikut akan merinci kerangka hukum positif terkait hadanah, prinsip-
prinsip yang digunakan, hingga penerapannya dalam persidangan.

a) Pengertian Hadanah dalam Hukum Positif
Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,

pengasuhan anak menjadi tanggung jawab kedua orang tua, baik selama masih terikat dalam

Jurnal Hukum Islam Dan Pranata Sosial, 10.02 (2022)
<Https://Www.Jurnal.Staialhidayahbogor. Ac.Id/Index.Php/Am/Article/View/3185>.

242 ITman Jauhari, ‘Penetapan Teori Tahkim Dalam Penyelesaian Sengketa Hak Anak (Hadlanah) Di Luar
Pengadilan Menurut Hukum Islam’, Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum, 45.2 (2011)
<Http://Www.Asy-Syirah.Uin-Suka.Com/Index.Php/As/Article/View/20>.

243 Irfan Islami, ‘Legalitas Penguasaan Hak Asuh Anak Dibawah Umur (Hadhanah) Kepada Bapak Pasca
Perceraian’, Jurnal Al-Qadau: Peradilan Dan Hukum Keluarga Islam, 6.2 (2019), Pp. 181-94.

244 Husnatul Mahmudah, Juhriati Juhriati, And Zuhrah Zuhrah, ‘Hadhanah Anak Pasca Putusan
Perceraian (Studi Komparatif Hukum Islam Dan Hukum Positif Indonesia)’, Sangaji: Jurnal Pemikiran Syariah
Dan Hukum, 2.1 (2018), Pp. 57-88.
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pernikahan maupun setelah perceraian. Tujuannya adalah memberikan perlindungan dan
pemenuhan hak anak agar dapat tumbuh dan berkembang secara fisik maupun psikologis.?*®

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 105, diatur bahwa:
1) Pemeliharaan anak yang belum mumayiz atau belum berusia 12 tahun adalah hak ibunya.
2) Setelah anak mencapai usia 12 tahun, ia diberi kebebasan untuk memilih tinggal bersama

ayah atau ibunya.
3) Semua biaya pemeliharaan menjadi tanggung jawab ayah, kecuali ayah tidak mampu secara
finansial.24®

Hadanah dalam konteks hukum positif Indonesia dan Kompilasi Hukum Islam diatur
untuk memberikan perlindungan maksimal kepada anak. Dalam Pasal 105 KHI, ibu memiliki
preferensi awal dalam pemeliharaan anak yang belum mumayiz, tetapi anak dapat memilih
ayahnya atau ibunya setelah mencapai usia 12 tahun. Ayah bertanggung jawab biaya
pemeliharaan anak, kecuali jika ayah tidak mampu secara finansial. Ketentuan ini
menunjukkan bahwa hukum positif mengutamakan stabilitas emosional dan kesejahteraan
anak, terutama pada usia dini, dengan memberikan prioritas kepada ibu sebagai pengasuh
utama.
b) Dasar Hukum Hadanah di Indonesia

Dasar hukum yang mengatur hadanah di Indonesia mencakup UU No.1 Tahun 1974
tentang Perkawinan pasal 41, Kompilasi Hukum Islam pasal 156, dan UU No. 35 Tahun 2014
tentang Perlindungan Anak. Berikut adalah rinciannya:
1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

Pasal 41 menyebutkan bahwa setelah perceraian, kedua orang tua tetap berkewajiban
memelihara dan mendidik anak-anak mereka, karena hak asuh anak diatur dengan
mengutamakan kepentingan anak.?4’

2) Kompilasi Hukum Islam (KHI)

245 Tiara Ayu Lestari, Encep Abdul Rojak, And Muhammad Yunus, ‘Analisis Kompilasi Hukum Islam
Pasal 105 Terhadap Putusan Hakim Tentang Hak Asuh Anak Di Bawah Umur’, Bandung Conference Series:
Islamic Family Law, 4.2 (2024), Pp. 20714, Doi:10.29313/Bcsifl. V4i2.15483.

248<perpustakaan.Mahkamahagung.Go.Id/Assets/Resource/Ebook/23.Pdf”
<Https://Perpustakaan.Mahkamahagung.Go.ld/Assets/Resource/Ebook/23.Pdf> [Accessed 8 July 2025].

247 Perpustakaan.Mahkamahagung.Go.Id/Assets/Resource/Ebook/23.Pdf”
<Https://Perpustakaan.Mahkamahagung.Go.ld/Assets/Resource/Ebook/23.Pdf> [Accessed 8 July 2025].
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Pasal 156 KHI menegaskan bahwa hak asuh anak menjadi hak ibu selama tidak ada
halangan syar’i seperti meninggalkan kewajiban agama atau menikah dengan orang yang
tidak disukai anak.?*8
3) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak

Undang-undang ini menyebutkan bahwa negara, orang tua, dan masyarakat wajib
melindungi anak dari eksploitasi, kekerasan, dan diskriminasi. Hak asuh harus memastikan
kesejahteraan anak baik secara fisik maupun psikologis.?*°
c¢) Prinsip-Prinsip Penentuan Hadanah dalam Hukum Positif

Hakim di pengadilan akan mempertimbangkan sejumlah prinsip dalam memutuskan
sengketa hak asuh.

1) Kepentingan terbaik bagi anak

Pasal 3 Undang-Undang Perlindungan Anak menekankan bahwa semua keputusan
terkait anak harus mengutamakan kepentingan terbaik anak (best interest of the child).
2) Kemampuan orang tua

Hakim akan menilai kemampuan fisik, mental, dan finansial masing-masing pihak
dalam menyediakan kebutuhan anak.
3) Hak anak untuk didengar

Anak yang telah mencapai usia tertentu (di atas 12 tahun) diberi hak untuk
menyampaikan keinginannya kepada hakim, sebagaimana disebutkan dalam Pasal 105 KHI.
4) Tidak ada diskriminasi gender

Baik ibu maupun ayah memiliki hak yang sama untuk mengajukan permohonan hak
asuh, selama dapat membuktikan kemampuannya untuk menjaga kemaslahatan anak.

d) Prosedur Penyelesaian Sengketa Hadanah di Pengadilan

Penyelesaian sengketa hak asuh anak di pengadilan memiliki ketentuan yang telah
ditetapkan. Berikut adalah prosedur umum yang dilakukan dalam penyelesaian sengketa
50

hadanah di pengadilan agama atau pengadilan negeri:?

1) Pengajuan gugatan

248 Perpustakaan.Mahkamahagung.Go.Id/Assets/Resource/Ebook/23.Pdf’
<Https://Perpustakaan.Mahkamahagung.Go.Id/Assets/Resource/Ebook/23.Pdf> [Accessed 8 July 2025].
249 ‘Uu No. 35 Tahun 2014, Database  Peraturan | Jdih  Bpk

<Http://Peraturan. Bpk.Go.Id/Details/38723/Uu-No-35-Tahun-2014> [Accessed 9 July 2025].

250 Dhiauddin Tanjung, Mhd Yadi Harahap, And Fadlan Fuadi, ‘Penyelesaian Sengketa Hak Asuh Anak
Melalui Putusan Pengadilan Agama Medan (Studi Analisis Terhadap Kompilasi Hukum Islam)’, Al-Mashlahah
Jurnal Hukum Islam Dan Pranata Sosial, 9.02 (2021)
<Https://Jurnal.Staialhidayahbogor. Ac.Id/Index. Php/Am/Article/ View/2060>.
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Pihak yang merasa berhak atas hadanah dapat mengajukan gugatan ke pengadilan
sesuai domisili anak. Gugatan ini disertai alasan dan bukti yang mendukung klaim pihak
tersebut.

2) Mediasi

Pengadilan akan mengupayakan perdamaian melalui mediasi antara kedua belah
pihak, sebagaimana diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 1 Tahun
2016.

3) Pemeriksaan bukti

Hakim akan memeriksa bukti seperti catatan keuangan, kesaksian saksi, dan kondisi
rumah masing-masing pihak untuk menilai siapa yang lebih layak mendapatkan hak asuh.
4) Putusan hakim

Hakim akan memutuskan berdasarkan fakta persidangan dengan memperhatikan
prinsip kepentingan terbaik bagi anak.

e) Hak dan Kewajiban Orang Tua Setelah Putusan Hadanah

Setelah hakim memutuskan perkara sengketa hadanah, hak dan kewajiban orang tua
diatur sebagai berikut:?>
1) Hak asuh anak

Hak asuh diberikan kepada pihak yang dinilai paling mampu memberikan
perlindungan, pendidikan, dan kesejahteraan anak.

2) Hak bertemu anak

Pihak yang tidak mendapatkan hak asuh tetap memiliki hak untuk bertemu anak sesuai
jadwal yang ditetapkan oleh pengadilan. Hal ini sesuai dengan Pasal 41 UU Perkawinan.
3) Tanggung jawab nafkah

Ayah tetap bertanggung jawab atas biaya hidup anak, meskipun tidak mendapatkan
hak asuh, kecuali jika terbukti tidak mampu secara finansial.
f) Masalah yang Timbul dalam Sengketa Hadanah

Masalah yang timbul sering terjadi setelah hakim menentukan putusan atas sengketa
hak asuh anak. Masalah ini muncul karena bentuk ketidakpuasan salah satu dari kedua belah

pihak.?? Adapun masalah yang sering muncul adalah sebagai berikut.

21 Tanjung, Harahap, And Fuadi, ‘Penyelesaian Sengketa Hak Asuh Anak Melalui Putusan Pengadilan
Agama Medan (Studi Analisis Terhadap Kompilasi Hukum Islam)’.

252 Habib Mumtaz Jr, Nurrohman Syarif, And Usep Saepullah, ‘Analisa Penyelesaian Sengketa Hak Asuh
Anak Pasca Perceraian Melalui Litigasi’, Jurnal Locus Penelitian Dan Pengabdian, 2.7 (2023), Pp. 715-26.
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1) Pelanggaran hak bertemu anak

Dalam beberapa kasus, pihak yang mendapatkan hak asuh melarang pihak lain untuk
bertemu anak, yang bertentangan dengan Pasal 41 UU Perkawinan.
2) Penolakan memberikan nafkah anak

Ayah yang tidak mendapatkan hak asuh sering kali enggan memberikan nafkah
dengan alasan anak tidak tinggal bersamanya.??
3) Ketidakpatuhan terhadap putusan pengadilan

Beberapa pihak tidak mematuhi putusan pengadilan, seperti membawa anak tanpa izin
pihak yang mendapatkan hak asuh.?*

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa hukum positif di Indonesia mengatur
sengketa hadanah dengan prinsip keadilan dan kepentingan terbaik anak sebagai prioritas
utama. Peraturan seperti UU Perkawinan, KHI, dan UU Perlindungan Anak memberikan
landasan hukum yang jelas untuk menyelesaikan konflik hak asuh secara adil. Adapun
implementasi di lapangan sering kali ditemui tantangan, seperti ketidakpatuhan terhadap
putusan atau konflik emosional antara kedua belah pihak. Oleh karena itu, penting bagi orang

tua untuk mengutamakan kesejahteraan anak di atas kepentingan pribadi.

D. KESIMPULAN
Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Sengketa hadanah menurut perspektif gender menunjukkan kompleksitas hubungan antara
norma sosial, hukum, dan kebutuhan individu. Meskipun hukum Islam dan hukum positif
memberikan kerangka kerja yang solid, penerapan di lapangan sering kali dipengaruhi oleh
stereotip gender. Oleh karena itu, penting bagi pengadilan untuk mengadopsi pendekatan
yang lebih inklusif, adil, dan berorientasi pada kepentingan terbaik anak. Dengan demikian,
setiap keputusan yang diambil tidak hanya mencerminkan keadilan hukum tetapi juga

mendukung kesejahteraan anak dalam jangka panjang.

253 Moh Agung Laksono Kholid, Muhammad Zaki, And Iskandar Syukur, ‘Analisis Tujuan Hukum
Terhadap Putusan Mahkamah Agung Tentang Penolakan Nafkah Madhiyah Anak (Studi Putusan Mahkamah
Agung No.608/K/Ag/2003)’, Al Magashidi: Jurnal Hukum Islam Nusantara, 5.2 (2022), Pp. 81-96,
Doi:10.32665/Almaqashidi.V5i2.1324.

254 Fajriany Jabbar, ‘Problematika Pelaksanaan Eksekusi Terhadap Putusan Hak Asuh Anak Perkara
Nomor: 566/Pdt. G/2021/Pa. Prg Perspektif Keadilan Dan Gender Di Pengadilan Agama Pinrang (Dibimbing Oleh
H. Sudirman L Dan Fikri)’ (Unpublished Phd  Thesis, lain Parepare, 2023)
<Https://Repository.lainpare. Ac.1d/Id/Eprint/8637/>.
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2. Sengketa hadanah dalam hukum Islam bertujuan untuk menjaga kemaslahatan anak sebagai
prioritas utama. Hukum Islam memberikan pedoman yang jelas tentang pembagian
tanggung jawab antara ayah dan ibu, dengan tetap memperhatikan kemampuan masing-
masing pihak. Dalam praktiknya, penyelesaian sengketa ini membutuhkan pendekatan yang

adil, bijaksana, dan berorientasi pada kepentingan anak.

3. Hukum positif di Indonesia mengatur sengketa hadanah dengan prinsip keadilan dan
kepentingan terbaik anak sebagai prioritas utama. Peraturan seperti UU Perkawinan, KHI,
dan UU Perlindungan Anak memberikan landasan hukum yang jelas untuk menyelesaikan
konflik hak asuh secara adil. Adapun implementasi di lapangan sering kali ditemui
tantangan, seperti ketidakpatuhan terhadap putusan atau konflik emosional antara kedua
belah pihak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk mengutamakan kesejahteraan
anak di atas kepentingan pribadi.
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ABSTRACT

This research examines the phenomenon of narcissism that is increasingly prevalent in society,
especially among Muslim women who are active users of Instagram social media. This study
aims to examine the influence of narcissistic tendencies on preferences in choosing a life
partner. The research uses a qualitative approach based on facts with a case study method.
Data was collected through researcher observation and in-depth interviews. The results show
that narcissistic tendencies significantly influence the criteria for partner selection, such as
desiring partners who are patient, not easily critical, able to provide verbal validation, and
show consistent emotional support. Factors such as difficulty accepting criticism, easily
emerging disappointment, and the need for recognition become dominant aspects that shape
these preferences. These findings are expected to contribute to understanding interpersonal
dynamics related to narcissistic tendencies, as well as serve as evaluation material for
individuals who are planning to marry or for married couples in building healthy and
harmonious relationships.

Keywords: narcissism; criteria; partner selection
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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti tentang fenomena narsisme yang sedang banyak terjadi di masyarakat
terutama pada wanita Muslimah pengguna aktif media sosial Instagram. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh kecenderungan narsisme terhadap preferensi dalam pemilihan
pasangan hidup. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang dilandasi fakta dengan
metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi oleh peneliti dan wawancara
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan narsisme memengaruhi secara
signifikan kriteria pemilihan pasangan, seperti menginginkan pasangan yang sabar, tidak
mudah mengkritik, mampu memberikan validasi secara verbal, dan menunjukkan dukungan
emosional secara konsisten. Faktor-faktor seperti kesulitan menerima kritik, kekecewaan yang
mudah muncul, dan kebutuhan akan pengakuan menjadi aspek dominan yang membentuk
preferensi tersebut. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami
dinamika interpersonal terkait kecenderungan narsistik, serta menjadi bahan evaluasi bagi
individu yang hendak menikah maupun pasangan yang telah menikah dalam membangun
hubungan yang sehat dan harmonis.

Kata kunci: narsisme; kriteria; pemilihan pasangan

A. PENDAHULUAN

Narsisme merupakan sifat manusia yang telah dimiliki sejak manusia dilahirkan, yang
merupakan bagian dari kepribadian dasar individu, walaupun tingkat narsisme berbeda-beda
pada setiap orang.?>® Narsisme menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti
yaitu kepedulian yang berlebihan terhadap diri sendiri, dengan tanda seperti sikap egois, rasa
percaya diri tinggi, dan sikap yang cenderung sombong.?*®

Masyarakat pada umumnya memahami bahwa narsisme sebagai individu yang gemar
selfie. Pada dasarnya, narsisme adalah bentuk aktualisasi diri yang mencerminkan kecintaan
berlebih pada diri sendiri.?®" Fenomena ini menggambarkan kecenderungan seseorang yang
menempatkan diri sebagai pusat perhatian, yang sering kali melampaui batas kewajaran.

Implikasi narsisme dapat didefinisikan sebagai dampak atau konsekuensi yang timbul
akibat adanya perilaku narsistik individu. Narsisme secara umum memiliki dua implikasi.
Pertama, ketika seseorang memiliki kecenderungan berlebihan dalam mencintai dirinya sendiri,

kecenderungan ini berpengaruh negatif. Sebaliknya, jika berada pada tingkat yang cukup,

25 Sigmund Freud, On Narcissism: An Introduction (Read Books Ltd, 2014).

256 «“pengertian Narisime,” t.t., https://kbbi.web.id/narsisme. .Diakses pada 26 Oktober 2024.

257 Wida Widiyanti dkk., “Profil Perilaku Narsisme Remaja Serta Implikasinya Bagi Bimbingan Dan
Konseling,”  Indonesian ~ Journal  of  Educational  Counseling 1,  no. 1 (2017): 1,
https://doi.org/10.30653/001.201711.3.
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narsisme dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan memberikan pengaruh yang positif.2°8
Narsisme positif dalam takaran yang cukup dapat mendorong seseorang untuk lebih yakin pada
kemampuannya dan termotivasi untuk memberikan dampak positif dalam kehidupan. Namun,
narsisme negatif, seperti fokus berlebihan pada penampilan fisik, dapat membawa dampak
buruk, baik bagi diri sendiri maupun dalam hubungan sosial.?®

Setiap wanita pasti memiliki kriteria tertentu dalam memilih pasangan hidup, yang
merupakan langkah awal sebelum memasuki pernikahan, sebuah syariat yang di dalamnya
terdapat berbagai tuntutan dan tanggung jawab. Pemilihan pasangan yang sesuai Kriteria
sebelum pernikahan bertujuan untuk memastikan adanya kecocokan. Hal ini diharapkan dapat
menciptakan hubungan yang harmonis dan saling mendukung, sehingga mampu menghindari
ketidakcocokan saat menikah.?%° Agar dapat mencapai tujuan-tujuan ini, Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam telah memberikan bimbingan bagi wanita dalam menentukan calon suami.

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

5 @

sladf ) 52335 4155 Ly Gt (i (&40 s 13) sl e bl oo ) Uy JB -0 5555k ol b
oAk SLady ol § Aks (K5
Jika seseorang datang melamar (anak perempuan dan kerabat) kalian, sedang kalian

ridha pada agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia. Jika tidak kalian lakukan,
niscaya akan terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan.?5!

Terdapat beberapa wanita yang memiliki kepribadian narsistik dengan tingkat narsisme
yang lebih tinggi daripada umumnya, yang cenderung mencintai diri sendiri secara berlebihan
dan tidak sesuai takaran normal.?®? Kepribadian ini berdampak adanya kecenderungan standar
khusus yang lebih tinggi dan spesifik dalam memilih pasangan, sering kali mencari pasangan

dengan status sosial tinggi atau sesuai dengan harapan ideal. Jika pasangan yang ditemui tidak

258 Via Violin Violita, , “Narsisme Perempuan: Resistensi terhadap Poligami Instinktif dalam Novel Surga
yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia,” E-Prosiding Seminar Nasional Pekan Chairil Anwar , 2020.

259 Saidah dan Afidatur Rohma, “Narsisme dan Implikasinya Terhadap Gangguan Kepribadian Narsistik
Perspektif Al-Quran,” Qof Jurnal Studi Quran dan Tafsir, 1, vol. 5 (2021).

260«Studi Deskriptif Preferensi Pemilihan Pasangan Hidup Antara Pria Dan Wanita Pada Dewasa Awal |
Ratnani | Psikobuletin:Buletin Ilmiah Psikologi,” diakses 8 Maret 2025, https://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/Psikobuletin/article/view/10347..

%1 Abii ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa at-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Kabir Sunan at-Tirmidzi, vol. 1 (Dar al-Gharb
al-Islami, 1996).

262 Cantika Nindita dkk., “Kepribadian Narsistik dan Perilaku Hate Comment Pengguna Media Sosial,”
JURNAL KAJIAN ISLAM MODERN 9, no. 01 (2023): 01, https://doi.org/10.56406/jkim.v9i01.162.
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memenuhi ekspektasinya, wanita dengan sifat narsistik mungkin akan menolaknya.?®® Terdapat
hubungan antara perilaku narsistik dan kepuasan hidup, yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat narsisme, semakin tinggi pula kepuasan hidupnya.?®* Hal ini terjadi karena
keyakinannya akan keunikan diri dan anggapan dirinya hanya layak memiliki pasangan dengan
individu spesial atau berstatus tinggi.?®®

Di era digital, media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehari hari. Media sosial
menjadi sarana yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, menampilkan diri hingga
membentuk suatu ikatan. Ada beragam platform media sosial, salah satunya Instagram yang
menawarkan berbagai fitur seperti feed posting, stories, highlights, reels, live streaming, dll.
Hal ini dapat menjadi salah satu tempat ideal untuk mengekspresikan perilaku narsistik untuk
membangun citra diri yang ideal,?®® menunjukkan diri kepada khalayak untuk menarik
perhatian sehingga lebih mudah mendapatkan pengakuan dari orang lain dalam bentuk like,
comment, dan views.

Sudah banyak diketahui bahwa media sosial memberikan dampak yang baik jika
digunakan dengan bijak. Namun, peneliti mendapati sebagaian wanita yang aktif di Instagram
menunjukkan kecenderungan narsistik yang bisa jadi dapat mempengaruhi preferensi dalam
memilih pasangan.?®” Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam tentang bagaimana implikasi narsisme pada wanita terhadap pemilihan pasangan.
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan pemahaman tentang dinamika narsisme dalam
membentuk prefensi personal dalam pemilihan pasangan, yang dapat dijadikan bahan rujukan
bagi masyarakat untuk lebih bijak dalam menentukan pasangan hidup.

Dari hasil penelusuran terdahulu, belum ditemukan adanya penelitian tentang implikasi
narsisme pada wanita terhadap pemilihan pasangan dengan fokus pembahasan yang mengkaji
tentang fenomena implikasi narsisme dan implikasi narsisme terhadap pemilihan pasangan.

Pertama, Anugrah Galuh Retno dan Rakhmaditya Dewi Noorrozki meneliti tentang

263 [zatul Mufida fitri, “Pengaruh Self-Monitoring, Self-Concept Clarity, Narsisme, dan Faktor Demografi
terhadap Inauthentic Self-Presentation pada Pengguna Instagram,” Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021.

%64Naufal Hilmy farras, “Hubungan antara Prilaku Narsistik dengan Kepuasan Hidup Mahasantri
Pengguna Media Sosial,” Surakarta: UIN Raden Mas Said Surakarta, 2023.).

265 Anugrah Galuh Retno Palupi dan Rakhmaditya Dewi Noorizki, “Analisis Remaja Yang Memiliki
Perilaku Narsistik,” Flourishing Journal 3, no. 7 (2023): 7, https://doi.org/10.17977/um070v3i172023p293-303..

266 Ipah Saripah dkk., “Perilaku Narsistik Remaja di Media Sosial dan Implikasinya bagi Bimbingan dan
Konseling,”  Indonesian ~ Journal  of  Educational  Counseling 7, no. 1 (2023): 1,
https://doi.org/10.30653/001.202371.256.

27 Observasi (Jember, 15 Oktober 2024).
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“Analisis Remaja yang Memiliki Perilaku Narsistik” yang dilakukan pada tahun 2023.2%8
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian berisi
tentang ciri-ciri narsisme dan faktor utama penyebabnya. Sisi persamaanya adalah membahas
tentang narsisme. Adapun sisi perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji tentang fenomena
narsisme pada wanita aktif pengguna media sosial, implikasi narsisme terhadap pemilihan
pasangan, serta konsep narsisme dalam tinjauan Islam.

Kedua, Putri Salsabila, dkk. yang meneliti tentang “Faktor yang Menyebabkan
Narsisme pada Remaja: Litelature Review” yang dilakukan pada tahun 2023.2° Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian adalah peran besar
media sosial terhadap meningkatnya narsisme. Sisi persamaanya adalah membahas tentang
narsisme. Adapun sisi perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji tentang fenomena narsisme
pada wanita pengguna aktif media sosial, implikasi narsisme terhadap pemilihan pasangan,
serta konsep narsisme dalam tinjauan Islam.

Ketiga Ipah Saripah, ddk. dengan penelitian berjudul “Perilaku Narisistik Remaja di
Media Sosial dan Implikasinya bagi Bimbingan dan Konseling” yang dilakukan pada tahun
2023.2° Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Hasil
penelitiannya ialah layanan bimbingan dan konseling dapat menjadi solusi menangani
kecenderungan narsisme. Sisi persamaanya adalah membahas tentang narsisme. Adapun sisi
perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji tentang fenomena narsisme pada wanita pengguna
aktif media sosial, implikasi narsisme terhadap pemilihan pasangan, serta konsep narsisme
dalam tinjauan Islam.

Keempat, Fraditya Lexcy Aurilio, dkk. yang meneliti tentang ‘“Analisis Dampak
Perilaku Narsistik pada Kesehatan Mental Remaja” yang dilakukan pada tahun 2023.%"
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa narsisme memiliki dampak pada kesehatan mental. Sisi persamaanya

adalah membahas tentang narsisme. Adapun sisi perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji

268 Palupi dan Noorizki, “Analisis Remaja Yang Memiliki Perilaku Narsistik.”

269 Putri Salsabilla dkk., “FAKTOR YANG MENYEBABKAN NARSISME PADA REMAIJA :
LITELATURE REVIEW,” JURNAL KEPERAWATAN SUAKA INSAN (JKSI) 8, no. 1 (2023): 77-83,
https://doi.org/10.51143/jksi.v8i1.453.

210 Saripah dkk., “Perilaku Narsistik Remaja di Media Sosial dan Implikasinya bagi Bimbingan dan
Konseling.”

211 «Analisis Dampak Perilaku Narsistik pada Kesehatan Mental Remaja | Flourishing Journal,” diakses
8 Maret 2025, https://journal3.um.ac.id/index.php/psi/article/view/4417.
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tentang fenomena narsisme pada wanita pengguna aktif media sosial, implikasi narsisme
terhadap pemilihan pasangan, serta konsep narsisme dalam tinjauan Islam.

Kelima Saidah dan Afidatur Rohmah yang meneliti tentang “Narsisme dan Implikasinya
Terhadap Kepribadian Narsistik Perspektif Al Qur’an” dilakukan pada tahun 2021.272
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitaif. Hasil penelitian berisi
tentang pemaknaan narsisme dalam Al-Qur’an dan implikasinya menurut Al-Qur’an. Sisi
persamaanya adalah membahas tentang narsisme. Adapun sisi perbedaannya adalah penelitian
ini mengkaji tentang fenomena narsisme pada wanita pengguna aktif media sosial, implikasi
narsisme terhadap pemilihan pasangan, serta konsep narsisme dalam tinjauan Islam.

Keenam, Wakana Diniya, Zulfahmi Alwi, dan A. Intan Cahyani dengan penelitian yang
berjudul “Kriteria Memilih Pasangan Hidup dalam Membentuk Keluarga Sakinah” yang
dilakukan pada tahun 2023.2® Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan urgensi sisi agama saat pemilihan pasangan idaman.
Sisi persamaanya adalah membahas tentang pemilihan pasangan. Adapun sisi perbedaannya
adalah penelitian ini mengkaji tentang fenomena narsisme pada wanita pengguna aktif media
sosial, implikasi narsisme terhadap pemilihan pasangan, serta konsep narsisme dalam tinjauan
Islam.

Ketujuh, Nur Ilma Asmawi dan Muammar Muhammad Bakry meneliti tentang
“Kebebasan Perempuan dalam Memilih Calon Suami; Studi Perbandingan antara Mazhab
Syafi’i dan Hanafi” yang dilakukan pada tahun 2020.2"4 Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pendapat antara
Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi. Sisi persamaanya adalah membahas pemilihan pasangan.
Adapun sisi perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji tentang fenomena narsisme pada
wanita pengguna aktif media sosial, implikasi narsisme terhadap pemilihan pasangan, serta

konsep narsisme dalam tinjauan Islam.

272 Rohma, “Narsisme dan Implikasinya Terhadap Gangguan Kepribadian Narsistik Perspektif Al-
Quran.”

273 Wakana Diniya dkk., “Kriteria Memilih Pasangan Hidup Dalam Membentuk Keluarga Sakinah,”
Qadauna: Jurnal llmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam 4, no. 2 (2023): 461-75.

274 Nur Ilma Asmawi dan Muammar Bakry, “Kebebasan Perempuan Dalam Memilih Calon Suami; Studi
Perbandingan Antara Mazhab Syafi’i Dan Hanafi,” Mazahibuna: Jurnal Perbandingan Mazhab, 17 Desember
2020, 212-29, https://doi.org/10.24252/mh.v2i2.17817.
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B. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Peneliti
menganalisis data yang dilandasi fata-fakta yang ditemukan untuk mendapatkan sebuah teori.
Kualitatif berfokus pada penggambaran keadaan sifat, karakteristik, atau nilai dari suatu objek
atau fenomena tertentu. Penelitian kualitatif lebih memperhatikan dan mendalami kualitas
objek yang diteliti, seperti nilai, makna, emosi manusia, pengalaman, keragaman, keindahan,
dan aspek-aspek lain yang serupa.?™

Adapun jenis penelitian yang digunakan ialah jenis studi kasus. Definisi studi kasus
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menggali informasi secara mendalam
mengenai suatu kasus peristiwa atau fenomena yang lebih spesifik. Melalui jenis penelitian ini,
peneliti dapat melakukan pengamatan yang intensif dan detail tentang peristiwa, program, atau
aktivitas tertentu pada tingkat individu, kelompok, atau bahkan lembaga, dengan tujuan untuk
memahami kejadian tersebut secara menyeluruh.?’

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan wawancara.
Informan yang akan berpartisipasi dalam penelitian ini adalah wanita pengguna Instagram.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam kepada peneliti tentang

implikasi narsisme pada wanita dalam pemilihan pasangan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Fenomena Narsisme pada Wanita Pengguna Aktif Instagram

Menurut KBBI, fenomena adalah hal-hal yang dapat disaksikan dan diterangkan serta
dinilai secara ilmiah.?’” Fenomena narsisme pada media sosial merupakan sikap kelompok
berkepribadian narsisme yang menjadikan media sosial sebagai wadah untuk unjuk kehebatan
atau pencapaian yang dimilikinya. Hal ini terjadi diakibatkan beberapa alasan, seperti adanya
rasa senang bangga terhadap diri sendiri, memenuhi hasrat haus pujian dan mencari pengakuan
orang lain.2”® Fenomena narsisme dapat memiliki dampak pada kehidupan individu maupun

interaksi sosial. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakuakan oleh

275 Zuchri Abdussamad , “Metode Penelitian Kualitatif, ,” CV. Syakir Media Press, Makassar, 2022.

276 Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya,” Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2017.

217 «“pengertian Narisime.” https:/kbbi.web.id/fenomena. Diakses tanggal 8 Desember 2024.

278 Umul Sakinah dkk., “Fenomena Narsistik Di Media Sosial Sebagai Bentuk Pengakuan Diri,” Al-
Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 2, no. 1 (2019): 1, https://doi.org/10.24014/0.8710544.
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peneliti, fenomena narsisme di kalangan pengguna aktif media sosial Instagram dapat terlihat
melalui beberapa aspek berikut ini:
a) Sulit menerima kritik
Sebagai makhluk sosial, menerima kritik merupakan hal yang wajar sebagai
konsekuensi dari tindakan yang telah diperbuat. Sejatinya sebuah kritikan dengan niat
menasehati saudaranya dan berharap ridho Allah Ta’ala akan berbuah kebaikan.?’
Sebagaimana perkataan Ibnu Hazm rahimahullah:
¥ e Las 1385 44l il s it J) L oll3 OB Lyl 4alid 33 O 08 ol5] Gl 3
oad Y] 48 s
Kritikan orang bila sesuai fakta bisa jadi akan mendorongnya untuk menéoreksi

kekurangan, dan hal itu merupakan suatu keuntungan besar yang semua orang butuh
kecuali orang yang kerdil 8

Namun, berbeda pada wanita yang memiliki kecenderungan narsisme, reaksi emosional
terhadap kritik cenderung berlebihan, ditandai dengan adanya rasa tersinggung dan terluka,?8!
bahkan terhadap kritikan yang bersifat minor. Reaksi ini dipicu oleh ketidaknyamanan
mendalam yang timbul akibat persepsi diri yang menganggap bahwa segala sesuatu yang
dimiliki telah sempurna, sehingga adanya kritikan dianggap ancaman terhadap citranya.?

Selain menunjukkan rasa tersinggung, wanita dengan kecenderungan narsistik juga
cenderung merendahkan kritikan melalui perkataan maupun perbuatan. Perilaku ini muncul
sebagai bentuk balasan atas apa yang dianggap menyinggung dirinya. Dengan merendahkan
kritik atau pemberi kritik, dengan ini muncul perasaan dapat mengembalikan harga diri.?® Hal
ini sesuai yang Jasmin katakan “Kritikan itu sampah, cenderung akan memperlihatkan
ketidaksukaan saya terhadapnya.”?3* Terkadang wanita narsistik juga membalas kritik melalui
perbuatan seperti yang Aster lakukan, ia mengatakan “Saya kadang membuat story (Instagram)

untuk membalas orang yang mengkritik saya lewat story walupun saya kadang tau story itu

29 “Hikmah dalam Mengkritik,” t.t., https://muslimah.or.id/11915-hikmah-dalam-mengkritik.html. .
https://muslimah.or.id/11915-hikmah-dalam-mengkritik.html. Diakses pada 12 Desember 2024.

280 Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm Al-Aldalusi, al-Akhlag wa as-Siyar fii Mudawah
an-Nufus (Dar al-Afaqi al-Jadidah, 1399).

281 Sakura, Wawancara (Sukoharjo, 18 Oktober 2024).

282 Ade Chita Putri Harahap dkk., “Dampak Sikap Narsistik Siswa Terhadap Hubungan Sosial Di Mts Zia
Salsabila,” Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan Dan Bahasa 2, no. 2 (2023): 2,
https://doi.org/10.58192/insdun.v2i2.761.

283 Sakinah dkk., “Fenomena Narsistik Di Media Sosial Sebagai Bentuk Pengakuan Diri.”

284 Jasmin, Wawancara (Semarang, 24 Oktober 2024).
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bukan untuk saya.”?®® Padahal, menolak kritik justru menutup diri dari kesempatan untuk
berkembang dan memperbaiki diri, yang menghalangi pencapaian terbaik.
b) Sensitif terhadap kekecewaan

Kekecewaan merupakan emosi alami yang bisa terjadi kepada siapapun. Kekecewaan
merupakan perasaan yang timbul akibat adanya harapan atau ekspetasi yang tinggi pada diri
sendiri dan orang lain yang gagal untuk dicapai. Pada hakikatnya kekecewaan ada karena ulah
individu itu sendiri dengan menggantungkan harapan pada selain Sang Pencipta, Allah 7a’ala
berfirman:

Lkl {yh L a2l 1 ] (0 Hii> o 2Ll s

Kebaikan (nikmat) apa pun yang kamu peroleh (berasal) dari Allah, sedangkan
keburukan (bencana) apa pun yang menimpamu itu disebabkan oleh (kesalahan) dirimu
sendiri. %8¢

Ayat ini menunjukkan kekecewaan sering kali bersumber dari perbuatan atau sikap
individu, yaitu salah satunya dengan cara menentapkan ekspektasi yang terlalu tinggi. Wanita
dengan kecenderungan narsisme rentan memiliki rasa kekecewaan yang tinggi, tidak hanya
mempengaruhi emosi tetapi juga prilaku. Kekecewaan ini sering diekspresikan melalui
perkataan, serta tindakan yang bertujuan untuk memulihkan dan mempertahankan harga diri,
seperti membuat story di media sosial untuk meunjukkan rasa kekecewannya.?®’

Dampak kekecewaan yang dialami wanita berkecenderungan narsisme diakibatkan
adanya emosi yang tidak bisa dikontrol, sehingga emosi sering kali mengambil alih pikiran, hal
ini dapat mengganggu konsentrasi dan aktifitas.?®® Hal tersebut dialami informan Tulip yang
merasa sensitif terhadap kekecewaan dan merasakan kesedihan apabila tidak mendapatkan
kata-kata penyemangat dari orang kesayangnnya saat hendak melakukan suatu pekerjaan.?&
Perasaan serupa juga dialami Jasmin, ia mengatakan “Kecewa banget kalo semua usaha yang
udah dilakukan gak sesuai feedback yang diharapkan, rasanya semua itu sia-sia dan berasa gak

dihargai, kecewa itu butuh waktu untuk proses menyembuhkan, jadi sulit banget buat menerima

285 Aster, Wawancara (Surabaya, 18 Oktober 2024).

286 3S. An-Nisa (4): 79.

287 Tutik Ernawati dkk., “Kepribadian Narsistik Pada Cerita Anak Kesombongan Jerapah Karya Ahmad
Filyan,” Jurnal llmu Sosial, Humaniora Dan Seni 1, no. 1 (2022): 1, https://doi.org/10.47233/jishs.v2il.532.

288 Zahro Ernawati dkk., “Kecenderungan Narsistik dengan Intensitas Penggunaan Aplikasi Tiktok pada
Mabhasiswa,” Jurnal Psikologi, Psychopolytan, 1, vol. 5 (2021),
https://doi.org/https://doi.org/10.36341/psi.v5il.1914.

289 Tulip, Wawancara (Solo, 18 Oktober 2024).
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situasi saat kecewa.”?®® Yucca juga mengatakan bahwa ia merasa sedih dan kecewa saat
audience story Instagram miliknya memiliki jumlah yang sedikit.?®* Akan tetapi terkadang rasa
kecewa itu terobati dengan hal kecil, seperti yang terjadi pada Rose, ia menuturkan “Kadang
saat lagi dibuat kecewa sama seseorang cuma dibilang makasih aja udah lega kok dengernya.”’?%
Hal ini menunjukkan bahwa wanita dengan kecenderungan narsistik mudah merasa kecewa
akibat hal-hal kecil, dan terkadang rasa kecewa tersebut juga dapat reda dengan hal kecil pula.
c) Suka validasi melalui pujian
Pujian ialah bentuk rasa pengakuan dan penghargaan yang tulus akan suatu keunggulan
atau pencapaian yang dimiliki orang lain.?®® Sementara, validasi merujuk pada pengesahan yang
diberikan kepada seseorang.?®* Dengan demikian, validasi melalui pujian dapat dipahami
sebagai dorongan seseorang untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain melalui apresiasi
pujian. Dampak pujian sendiri ialah memotivasi dan menambah rasa percaya diri seseorang,
meskipun kebutuhan berlebih pada pujian dapat menimbulkan ketergantungan emosional
terhadap penilaian orang lain.?®
Wanita dengan kecenderungan narsistik sering kali membutuhkan validasi dengan
pujian, karena narsisme sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu grandiose narcissism dan
vulnerable narcissism. Pada grandiose narcissism artinya ialah individu cenderung memiliki
pandangan berlebihan menganggap dirinya tak tertandingi. Sementara itu, vulnerable
narcissism ditandai dengan kecenderungan untuk menggantungkan nilai diri pada validasi
eksternal, sehingga ketika pengakuan tidak sesuai timbul perasaan terluka, sikap defensif,
bahkan kemarahan.?®® Sedangkan dalam Islam ada sebuah larangan untuk memuji orang lain,
bahkan disebutkan perintah Rasullah shallallahu alaihi wa sallam untuk melemparkan debu
bagi yang memberi pujian. Hadits tersebut berbunyi:
Jss G5l : 0085 il il 33us SIAB01 aed sl n el o o U5 p8) 06 yana T2
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290 Jasmin, Wawancara (Semarang, 24 Oktober 2024).

21 Yucca, Wawancara (Jember, 18 Oktober 2024).

292 Rose, Wawancara (Karanganyar, 18 Oktober 2024).

293 “pengertian Pujian,” t.t., https://kbbi.web.id/pujian . https://kbbi.web.id/pujian Diakses pada 13
Desember 2024.

294 «“Pengertian Validasi,” t.t., https://kbbi.web.id/validasi . https://kbbi.web.id/validasi Diakses pada 13
Desember 2024.

29 metatags generator, PEMBENTUKAN KEPERCAYAAN DIRI ANAK MELALUI PUJIAN | Martabat:
Jurnal Perempuan Dan Anak, t.t., diakses 13 Desember 2024,
https://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/martabat/article/view/1119.

29 Palupi dan Noorizki, “Analisis Remaja Yang Memiliki Perilaku Narsistik.”
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Ma’mar ia berkata, seseorang berdiri memuji salah seorang amir, lalu Migdad

menaburkan debu kepadanya dan berkata, Rasulullah memerintahkan kami untuk

menaburkan tanah di wajah orang yang memuji-muji.?’

Menurut Ibnu Hazm rahimahullah pujian menghantarkan seseorang kepada perasaan
ujub (kagum pada diri sendiri) dan kebanggaan yang tidak berdasar apabila pujian tersebut tidak
sesuai dengan kenyataan. Beliau berkata rahimahullah:

25155 Joly G 0f5 4ilias el wudls Cmall 448 U5 (6l 4 ot dilig 35 O 0 5] it O
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Pujian apabila sesuai fakta akan membuat orang ujub dan dan hancurlah semua

kelebihannya, apabila mengada-ada lalu ia berbangga dengan kepalsuan dan demikian

itu jelas suatu bentuk cacat berat.?%

Namun wanita berkecenderungan narsistik memiliki kebutuhan yang mendalam
terhadap validasi berupa pujian dan pengakuan orang lain, yang dianggap sebagai bentuk
penghargaan terhadap dirinya sendiri. Kebutuhan ini meunjukkan pujian dan pengakuan
merupakan aspek esensial dalam hidupnya.?®® Hal ini selaras dengan pengalaman Rose, yaitu
hal pertama yang ia inginkan adalah suatu validasi pujian saat mencapai suatu pencapaian. Rose
mengungkapkan “Ketika mencapai sebuah achievement tentunya hal yang pertama kali aku
pengen adalah reward/validasi pujian.”®% Begitu pula yang terjadi pada Violet ia mengatakan
“Love language saya yang paling atas suka divalidasi pujian sama orang, kalau tidak sesuai
harapan, saya merasa sedih.”%%

Dari paparan di atas, dapat diketahui fenomena narsisme pada wanita pengguna aktif
Instagram adalah sebagai berikut: (a) sulit menerima kritik, (b) sensitif terhadap kekecewaan,
(c) suka validasi melalui pujian.

2. Implikasi Narsisme pada Wanita terhadap Kriteria Memilih Pasangan
Implikasi menurut KBBI ialah keterlibatan atau keadaan terlibatnya manusia sebagai

objek percobaan atau penelitian agar semakin terasa manfaat dan kepentingannya.®? Implikasi

297 Abii al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayri an-Naisabiiri, A/-Jami * As-Sahih, vol. 8
(Dar at-Tiba‘ah al-‘Amirah, 1334).

298 Al-Aldalusi, al-Akhlag wa as-Siyar fii Mudawah an-Nufus.

299 «“pendekatan Gestalt Untuk Mengatasi Kecenderungan Narsistik Pada Mahasiswa Melalui Layanan
Konseling Kelompok | Sinar Dunia: Jurnal Riset Sosial Humaniora dan Ilmu Pendidikan,” diakses 13 Desember
2024, https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/sidu/article/view/1802.

300 Rose, Wawancara (Karanganyar, 18 Oktober 2024).

301 Violet, Wawancara (Banten, 18 Oktober 2024).

302 «pengertian Implikasi,” t.t., https://kbbi.web.id/implikasi. Diakses tanggal 13 Februari 2025.
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merujuk pada efek atau perubahan yang terjadi akibat suatu hal, baik secara langsung maupun
tidak langsung, yang dapat mempengaruhi aspek kehidupan salah satunya pada menetapkan
kriteria dalam memilih pasangan. Berdasarkan penelitian dan wawancara yang telah dilakukan,
implikasi narsisme wanita terhadap pemilihan pasangan pada pengguna aktif media sosial
Instagram adalah mereka menginginkan pasangan dengan kriteria sebagai berikut:
a) Sabar tidak mudah mengkritik

Islam telah mengajarkan urgensi sifat sabar dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam
menghadapi ujian maupun hubungan sosial terutama dalam kehidupan rumah tangga. Allah
Ta’ala telah menerangkan dalam Al-Qur’an bahwa kesabaran merupakan pintu awal dari
sebuah keberuntungan, Allah Ta’ala berfirman:

Dokl 1STaT 4 152515 15k, 155 1550503 1500 1skal G301 G20
Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu, kuatkanlah kesabaranmu,

tetaplah bersiap siaga di perbatasan (negerimu), dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.3%

Ayat ini menunjukkan bahwa setiap yang beriman hendaknya senantiasa untuk bersabar
dan menahan amarah dalam menghadapi berbagai urusan terutama yang berkaitan dengan
aspek personal.®** Kesabaran merupakan bagian integral dari akhlak mulia, dan merupakan
salah satu akhlak terbaik dalam Islam, dan telah ditetapkan bahwa sebaik-baik suami adalah
yang berbuat baik terhadap istrinya serta dapat membangun hubungan interaksi yang baik pula.
Sesuai pada hadits riwayat Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam bersabda:

flat] (845 1855 ald @asT Glay) dnsabll a8 fliy e 4 Jio b Jss DB 0B 55550 LT G
Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya,
Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik ternadap para istrinya.3%

Pasangan yang sabar saat menghadapi konflik mengalami proses pendewasaan

emosional yang dapat memperkuat ikatan pasangan. Dalam teori konstruktif, pengelolaan

konflik yang sehat tidak hanya membantu menyelesaikan perbedaan tetapi juga dapat

303 3S. Ali 'Imran (3): 200.

304 «Merajut Rumah Tangga Bahagia - A. Fatih Syuhud - Google Buku,” diakses 14 Februari 2025,
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=dGZ4CwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA30&dq=+sabar+dalam-+ru
mah+tangga&ots=NjNBJOPzk2&sig=jpxm9IKUgF74HOPF4FKpkxTS0b10&redir esc=y#v=onepage&q=sabar%
20dalam%20rumah%?20tangga&f=false.

305 at-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Kabir Sunan at-Tirmidzi, vol. 1.
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meningkatkan kualitas hubungan.®®® Dapat dikatakan bahwa suami yang memilki kesabaran
yang stabil adalah salah satu faktor utama dalam menjaga keharmonisan rumah tangga yang
mencerminkan kedewasaan emosional serta kekuatan iman seseorang.

Berdasarkan hasil wawancara, didapati bahwa wanita dengan kecenderungan narsisme
mendambakan pasangan yang memiliki kesabaran dan yang tidak mudah mengkritik. Hal ini
disampaikan oleh Rosella “Dengan karakter seperti ini saya butuh sosok pasangan yang sabar
dan tidak suka mengkritik.”**’ Begitu pula yang dikatakan Bunga “Saya butuh sosok yang
sabar, lemah lembut saat mengkritik. Kalau tidak, pasti rumah tangga akan panas. Kesabaran
seorang pria bisa jadi menjadi kunci harmonis sebuah rumah tangga.”®®® Pernyataan ini
memiliki keterkaitan dengan hadits yang menganjurkan seorang suami hendaknya selalu sabar
dalam membimbing istinya, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda:

A8 Wl 2483 G1B ¢ Bl pliall § sl 2551 015 ¢ s e SELE B G5 ¢ pLadIL I5dasil
Ll Iy« 2521 i A 453 05
Berbuat baiklah pada para wanita (istri). Karena wanita diciptakan dari tulang
rusuk. Dan bagian yang paling bengkok dari tulang rusuk adalah bagian atasnya.
Jika engkau berusaha meluruskannya dengan paksa, niscaya engkau akan

mematahkannya. Namun, jika engkau membiarkannya, ia akan tetap bengkok. Maka,
berbuat baiklah kepada wanita.%®

Ketika seorang suami memiliki sifat yang sabar dan tidak mudah mengkritik akan
menghantarkan pada ketentraman, keharmonisan rumah tangga ia akan berupaya untuk
membimbing istrinya dengan penuh kelembutan.

b) Senang memberikan apresiasi verbal (word of affirmation)

Dalam era digital, berbagai tes kepribadian dan preferensi relasional banyak tersedia
secara daring, salah satunya berkaitan dengan konsep love languages atau "bahasa kasih". Love
languange terdiri dari lima jenis yaitu, physical touch (sentuhan fisik), word of affirmation
(kata-kata pendukung), receiving gifts (menerima hadiah), quality time (waktu yang
berkualitas), dan acts of service (tindakan pelayanan). Secara psikologis individu yang

cenderung memiliki narsisme condong mengutamakan validasi dari lingkungan sosial, terutama

306 TFaizatul Khoiriyah dkk., “Problematika Rumah Tangga Dalam Novel Hanum Dan Rangga
Berdasarkan Teori Freud,” Morfologi: Jurnal Ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra Dan Budaya 3, no. 1 (2025): 225—
42, https://doi.org/10.61132/morfologi.v3il.1334.

307 Rosella, Wawancara (Samarinda, 27 Januari 2025).

308 Bunga, Wawancara (Salatiga, 27 Januari 2025).

309 Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughtrah ibn Bardizbah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,
vol. 1 (Dar Tawq an-Najat, 1422).
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dalam bentuk pujian. Oleh karena itu, wanita berkecenderungan narsisme lebih memilih
pasangan yang sering memberikan apresiasi verbal atau word of affirmation sebagai bentuk
ekspresi kasih sayang.

Hal ini juga telah dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam sebagai
suami dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, yakni memberikan panggilan khusus kepada sang istri
dengan sebutan Humaira, yang berarti perempuan dengan pipi kemerah-merahan. Dapat dilihat
panggilan khusus tersebut mencerminkan kasih sayang dan apresiasi Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam terhadapnya. ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha menuturkan dalam hadits, beliau

berkata;
"ol L_5‘,1444’- 5 41 Gt hiad " R FERYVA TS L dzasd gss

Orang-orang Habasyah (Ethiopia) pernah masuk ke dalam masjid untuk bermain,
lantas Nabi shallallahu alaihi wa sallam memanggilku, “Wahai Humaira (artinya:
yang pipinya kemerah-merahan), apakah engkau ingin melihat mereka?. "'

Melalui wawancara beberapa informan, penulis mendapati bahwa wanita dengan
kecenderungan narsisme cenderung menginginkan pasangan yang mampu memberikan
apresiasi verbal secara konsisten. Prefensi ini menunjukkan bahwa mereka menetapkan kriteria
pasangan yang memiliki love language berupa word of affirmation, yakni dalam bentuk kata-
kata dukungan, pujian, kata positif lainnya yang penuh kasih sayang sebagai validasi
eksternal,®!! sebagaimana yang diungkapkan oleh Dahlia “Bagi saya laki-laki yang karakternya
word off affirmation menunjukkan bentuk kasih sayang yang tulus dengan sering memberi
pujian.”®'? Kriteria serupa juga disampaikan oleh Iris “Saya sering mengharapkan pujian dari
orang lain untuk validasi jadi saya menetapkan kriteria word of affirmation untuk pasangan
saya kelak.””'® Pernyataan selaras juga disampaikan Bunga dengan adanya apresiasi verbal dari
pasangan dapat meningkatkan percaya diri dan muncul perasaan lebih dihargai oleh
pasangan. 3
c) Selalu konsisten mendukung secara emosional

Pada dasarnya, dukungan ialah dukungan sosial yang mencakup empat aspek utama,

310 Ahmad bin Shu‘ayb an-Nasa’1, As-Sunan al-Kubra, vol. 1 (Mu’assasat ar-Risalah , 1421).

311 Farah Aulia Azzahra dkk., “Analisis Love Language Yang Digunakan Generasi Z Dalam Membangun
Hubungan  Personal,”  Jurnal  Ilmiah Wahana  Pendidikan 10, no. 12 (2024): 12,
https://doi.org/10.5281/zenodo.12522438.

312 Dahlia, Wawancara (Sukoharjo, 27 Januari 2025).

313 Iris, Wawancara (Karanganyar, 27 Januari 2025).

314 Bunga, Wawancara (Salatiga, 27 Januari 2025).
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yaitu dukungan emosional, dukungan informatif, dukungan instrumental, dan penilaian positif.
Dukungan emosional sendiri merujuk pada bentuk dukungan yang melibatkan rasa percaya,
empati, pemahaman, sikap terbuka, serta keyakinan yang kuat dalam hubungan.3®

Kepedulian dan empati dari pasangan dapat memberikan kontribusi pada ketenangan
batin dan kebahagian istri, sehingga mempermudah istri dalam menyesuaikan diri dengan
masalah yang dihadapi.®'® Hal ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan pernikahan agar
mencapai ketentraman, kedamaian, dan kebahagiaan.®'” Sesuai sabda Rasulullah shallallahu

alaihi wa sallam:
Mlany diany aiy GLIE egell (sl edas ke Al (o Ul U2 JB:0B L (siugh T G2

Mukmin yang satu dengan mukmin yang lain seperti bangunan yang saling
menguatkan satu sama lain.3®

Imam an-Nawawi rahimahullah menjelaskan dalam Syarh Sahih Muslim bahwa hadits
ini secara eksplisit menegaskan urgensi hak kaum muslimin satu sama lain untuk saling
mendorong memberikan dukungan emosional dengan saling menyayangi, berlemah lembut,
dan saling membantu.®?® Dalam konteks pernikahan, substansi-substansi ini seharusnya
menjadi aspek dasar mengingat adanya ikatan erat antara suami dan istri yang tidak sebatas
antar sesama Muslim pada umumnya. Dengan demikian, selalu konsisten memberikan
dukungan emosional pada pasangan tidak sekadar anjuran, melainkan menjadi pilar utama
dalam keberlangsungan pernikahan.

Penulis menemukan bahwa kriteria pasangan yang mendukung secara emosional
condong dicari oleh wanita dengan kecenderungan narsisme. Hal ini sejalan dengan pernyataan

Dahlia yang menyatakan bahwa dukungan emosional sangat diperlukan sebagai bentuk

315 QOctavia Indri Puspita Dewi dan Nurchayati Nurchayati, “PERAN DUKUNGAN SOSIAL
KELUARGA DALAM PROSES PENYEMBUHAN ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ),”
Character Jurnal Penelitian Psikologi 8, no. 1 (2021): 99—111, https://doi.org/10.26740/cjpp.v8il .38498.

316 Nurul Hikmah Annisa dan Omiati Natalia, “Dukungan Suami Dan Depresi Postpartum: Husband
Support and Postpartum Depression,” Indonesian Journal of Midwifery (IJM) 6, no. 1 (2023): 1,
https://doi.org/10.35473/ijm.v611.2220.

317 Mohammad Fauzan Ni’ami, “TAFSIR KONTEKSTUAL TUJUAN PERNIKAHAN DALAM
SURAT AR-RUM: 21,” Nizham Journal of Islamic  Studies 10, no. 1 (2022): 1,
https://doi.org/10.32332/nizham.v10i1.4469.

318 an-Naisabiiri, Al-Jami * As-Sahith, vol. 8.

319 Abii Zakariyya Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf An-Nawawi, 4/-Minhdj Syarh Sahih Muslim bin al-
Hajjaj ( Dar Ihya’ at-Turas al-‘Arabi, 1392).
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komunikasi. Tanpa dukungan emosional tersebut, ia merasa tidak percaya diri.>?® Pernyataan
serupa juga disampaikan Orchid bahwa pasangan yang selalu memberikan dukungan secara
emosial dapat berfungsi sebagai penyeimbang untuk meredam perasaan negatif yang berpotensi
menggamggu pikiran.®?! Begitu pula yang disampaikan oleh Rosella “Dengan karakter yang
saya miliki, bagi saya dukungan emosional dari pasangan adalah satu-satunya yang saya
butuhkan.”%?2

Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa implikasi narsisme pada wanita terhadap
kriteria memilih pasangan adalah sebagai berikut: (a) sabar tidak mudah mengkritik, (b) senang
memberikan apresiasi verbal (word of affirmation), (c) selalu konsisten mendukung secara

emosional.

D. KESIMPULAN

Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Fenomena narsisme pada wanita pengguna aktif Instagram adalah sebagai berikut: (a) sulit
menerima kritik, (b) sensitif terhadap kekecewaan, (c) suka validasi melalui pujian.
2. Implikasi narsisme pada wanita terhadap kriteria memilih pasangan pada pengguna aktif
Instagram adalah mereka menginginkan pasangan yang memiliki kriteria sebagai berikut:
(a) sabar tidak mudah mengkritik, (b) senang memberikan apresiasi verbal (word of

affirmation), (c) selalu konsisten mendukung secara emosional.
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ABSTRACT

Premarital education plays a crucial role in preparing prospective couples to build a
harmonious and sustainable family life. This study aims to analyze the effectiveness of the
premarital education program conducted by the Office of Religious Affairs (KUA) in Sambirejo
in equipping couples with the knowledge and skills necessary for marriage. This research
employs a qualitative method, analyzing data collected through interviews with KUA officials
and couples participating in the premarital education program. Findings indicate that the
premarital education at KUA Sambirejo contributes to enhancing couples' understanding of the
rights and responsibilities of spouses, effective communication, and conflict management.
Additionally, the program instills religious values that support family resilience and foster a
harmonious household. Thus, this premarital education is expected to serve as a strategic
instrument in preparing couples for family life, helping to create harmonious households and
minimize potential conflicts. Therefore, there is a need to improve the quality and scope of
premarital education programs to be more effective in forming families characterized by
tranquility, love, and compassion.

Keywords: Premarital education, harmony, peaceful family.
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ABSTRAK

Pendidikan pranikah memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan pasangan
calon pengantin untuk membangun kehidupan rumah tangga yang harmonis dan berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendidikan pranikah yang
diselenggarakan oleh KUA Kecamatan Sambirejo dalam membekali calon pengantin dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam pernikahan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan cara menganalisis data wawancara. Data dikumpulkan melalui
wawancara dengan petugas KUA serta pasangan yang mengikuti program pendidikan pranikah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pranikah di KUA Sambirejo berkontribusi
dalam meningkatkan pemahaman calon pengantin mengenai hak dan kewajiban suami istri,
komunikasi efektif, serta manajemen konflik. Selain itu, program ini juga berperan dalam
menanamkan nilai-nilai agama yang mendukung ketahanan keluarga dan menciptakan rumah
tangga yang harmonis. Dengan demikian, pendidikan pranikah ini diharapkan menjadi
instrumen strategis dalam menyiapkan calon pengantin untuk memasuki kehidupan keluarga,
serta dapat menciptakan kehidupan rumah tangga yang harmonis dan meminimalisasi potensi
konflik dalam rumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kualitas dan
cakupan program pendidikan pranikah agar lebih efektif dalam membentuk keluarga yang
sakinah, mawadah, dan rahmabh.

Kata Kunci: Pendidikan Pranikah, Keharmonisan, Keluarga Sakinah

A. PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan akad, yaitu serah terima antara wali calon mempelai perempuan
dengan calon mempelai laki-laki. Pernikahan adalah awal dari sebuah kehidupan baru bagi dua
insan yang awalnya hidup sendiri-sendiri dan kemudian menjadi hidup bersama. Dalam
pernikahan ini, juga akan lahir generasi baru untuk melanjutkan generasi sebelumnya. Dalam
pandangan Islam, menikah merupakan suatu perbuatan ibadah dan merupakan sunnah Allah

dan Rasul-Nya.3?® Sebagaimana firman Allah Ta’ala dalam Surat Yasin ayat 36:
G341 ¥ U il (05 (i) il s L 2153901 13 (501 Goni

“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, baik dari
apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri maupun dari apa yang
tidak mereka ketahui. %

Berdasarkan UU Tahun 2019, Pasal 16 Ayat 1, pernikahan adalah ikatan internal dan

eksternal antara laki-laki dan perempuan sebagai pasangan, yang bertujuan untuk membentuk

keluarga yang bahagia dan kekal, serta berpusat pada Tuhan Yang Mahakuasa. Inti dari definisi

323 Ali Sibra Malisi, “Pernikahan Dalam Islam,” SEIKAT: Jurnal Ilmu Sosial, Politik Dan Hukum 1, no.
1 (2022): 22-28, https://doi.org/10.55681/seikat.v1i1.97.
324 3S. Yasin (36):36.
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pernikahan menurut undang-undang ini mencakup hal-hal positif bagi kelangsungan hidup
manusia.>?®
Allah Subhanahu wa ta’ala menciptakan manusia sebagai salah satu makhluk yang
mempunyai banyak keistimewaan. Allah Subhanahu wa ta’ala telah menganugerahkan akal
kepada manusia, yang dengan akal tersebut, manusia bisa berpikir dan membedakan antara
perkara yang baik dan perkara yang buruk. Di samping itu, Allah Subhanahu wa ta’ala juga
menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, di mana manusia saling membutuhkan dan
bergantung satu sama lain. Salah satu cara untuk melengkapi satu sama lain adalah dengan
mengikat perempuan dan laki-laki dalam satu ikatan bernama pernikahan.3?®
Dengan pernikahan inilah Allah Subhanahu wa ta’ala menunjukkan banyak kebaikan
di dalamnya. Seorang manusia akan menjalankan perintah Tuhan-Nya, yaitu dengan melakukan
pernikahan yang berarti menjalankan sunnah yang ada, serta menjalankan peran sosial, yaitu
saling melengkapi satu sama lain, karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang
saling membutuhkan dan bergantung satu sama lain. Pernikahan dibutuhkan untuk melahirkan
generasi baru yang terus melanjutkan generasi sebelumnya, atau bisa disebut dengan
menghasilkan keturunan. Sebagaimana yang terdapat dalam hadis dari Ma’qil bin Yasar, ia
berkata: "Seseorang telah mendatangi Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wa sallam— seraya berkata:
calgd el Jre Jlas ¢ aladl slT @3« sl § Lzozslal ¢ als ¥ LaSly Jlaz g o 013 8 sl ) el Sy
(915 531 ol9) S 3180 33 39T5l) 593901 1g2935 1 whing dule il (o JLaS « U5 2o JLad Ll ool o3
“Wahai Rasulullah, saya mengenal seorang wanita yang mempunyai kedudukan dan
cantik namun dia mandul, apakah saya boleh menikahinya ?, maka beliau
melarangnya, kemudian dia mendatangi beliau untuk yang kedua kali, beliau pun
melarangnya lagi, kemudian dia mendatangi beliau lagi, maka beliau pun tetap
melarangnya. Akhirnya Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
“Menikahlah kalian dengan wanita yang penyayang dan subur, karena saya bangga

dengan jumlah kalian yang banyak”. (HR. Abu Daud no. 2050 dan An Nasai no. 3229.
Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa hadits tersebut hasan).®*’

325 Moch. Muzaiyin Afandi and Ahmad Farug, “EFEKTIVITAS BIMBINGAN PRANIKAH DALAM
KEHARMONISAN RUMAH TANGGA (Studi Kasus KUA Kec. Diwek Kab. Jombang),” Jurnal Sains Student
Research 2, no. 4 (2024): 563-71, https://doi.org/10.61722/jssr.v2i4.2031 .

326 Rahmad Karyadi, “Hukum Perkawinan Menurut Undang Undang No 16 Tahun 2019 Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 7 Ayat 1 Tentang Batas Usia Perkawinan,” Jurnal Pusat Studi
Pendidikan Rakyat 2, no. 16 (2022): 9-23.

327 Muhammad Zainuddin Sunarto and Lutfatul Imamah, “Fenomena Childfree Dalam Perkawinan,”
Jurnal Darussalam,; Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam X1V, no. 2 (2023): 181-202,
https://doi.org/10.30739/darussalam.v14i2.2142.
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Disebutkan dalam hadis tersebut bahwa seseorang diperintahkan untuk menikah dengan
wanita yang baik serta subur. Wanita yang baik adalah yang memiliki perangai baik dan dapat
mendidik anaknya dengan baik. Wanita yang subur maksudnya adalah yang mampu
memberikan keturunan dengan cara melahirkan generasi baru, bertujuan untuk meneruskan
generasi sebelumnya dan memperbanyak umat.

Pernikahan memiliki beberapa tujuan. Seperti yang telah disebutkan, pernikahan
bertujuan untuk menjalankan perintah ibadah Allah Subhanahu wa ta’ala dan memelihara
keturunan untuk melanjutkan generasi. Pernikahan juga memiliki tujuan lainnya, yaitu menjaga
manusia dari terjerumus ke dalam kejahatan, seperti berzina, serta membentuk keluarga
sakinah, mawadah, dan rahmah. Sakinah adalah tali temali ruhani yang merekatkan
pernikahan. Mawadah adalah rasa yang mengantarkan pasangan untuk saling mencintai, dari
yang awalnya tidak saling mengenal. Rahmah adalah rasa yang menjadikan pasangan saling
menyayangi, bagaikan kasih sayang orang tua kepada anaknya, dari yang awalnya mereka tidak

28

memiliki hal tersebut sebelum berlangsungnya pernikahan.®?® Sebagaimana firman Allah

Ta’ala di dalam Al Qur’an Surat Ar-Rum ayat 21:
55865 34 ¥ GU3 1§ &) Aad55 5338 i (as s L) 153K 51531 w8l (4 w80 GI5 4T 4l (o0

“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-

pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya.

Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang

berpikir. %?°

Ayat di atas secara eksplisit menjelaskan tentang penciptaan manusia yang berpasangan.
Ini memiliki beberapa penafsiran yang beragam. Perbedaan tersebut terletak pada makna
sakinah, mawadah, dan rahmah .3

Untuk mencapai tujuan dari pernikahan, seseorang memerlukan pemahaman tentang
bagaimana seharusnya rumah tangga itu berjalan, serta persiapan apa saja yang dibutuhkan
sebelum pernikahan oleh pasangan yang akan menikah. Agar setelah pernikahan, pasangan

suami istri diharapkan dapat memahami dasar-dasar pernikahan dan menciptakan rumah tangga

328 Alfa Singgani L. Irade, Adam, and M. Taufan, “Hakikat Tujuan Pernikahan Dalam Pandangan Hukum
Islam,” Prosiding Kajian Islam Dan Integrasi Illmu Di Era Society 5.0 3 (2024): 194-97.
329 3S. Ar-Rum (30): 21.

330 Mohammad Fauzan, “Tafsir Kontekstual Tujuan Pernikahan Dalam Surat Ar-Rum:21,” Jurnal Ni’ami
9, no. 1 (2022): 11-23, https://doi.org/10.32332/nizham.v10i1.4469.
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yang harmonis. Pasangan suami istri juga diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan
kehidupan yang akan mereka jalani bersama, serta menyelesaikan masalah yang akan dihadapi
nantinya.

Pemahaman ini bisa didapatkan salah satunya dengan mengikuti pendidikan pranikah
melalui KUA yang menyediakan layanan tersebut, atau melalui seminar dan kajian tentang
pendidikan pranikah. Pendidikan ini penting karena sebelum seseorang memasuki kehidupan
rumah tangga, diharapkan baik pihak suami maupun pihak istri sudah memahami hak dan
kewajiban masing-masing, serta mempersiapkan tidak hanya fisik tetapi juga mental.

Pendidikan pranikah, atau yang juga disebut bimbingan pranikah, adalah pemberian
bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan penumbuhan kesadaran kepada calon
pasangan pengantin tentang kehidupan berkeluarga.®®® Dengan tujuan untuk mencapai
kehidupan rumah tangga yang harmonis, sakinah, mawadah, dan rahmah, serta mengurangi
jumlah konflik, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga, pendidikan pranikah sangat
penting.

Pendidikan ini bertujuan untuk memberikan materi pendidikan sebelum menikah. Islam
mengajarkan pengikutnya untuk tidak gegabah dalam tindakannya. Pendidikan pranikah ini
sangat penting bagi pasangan potensial, terutama bagi pasangan muda. Diharapkan, pendidikan
pranikah menjadi benteng untuk mencegah terjadinya perceraian, karena tidak sedikit calon
pengantin yang tidak dibekali ilmu pendidikan pranikah sebelum memasuki ranah rumah
tangga. Di zaman ini, perceraian cukup banyak terjadi akibat kurangnya komunikasi antar
pasangan, atau karena mereka masih belum memahami berbagai aspek dalam kehidupan rumah
tangga, seperti hak dan kewajiban yang seharusnya dimiliki dan diberikan antar pasangan.33

Pemerintah Indonesia telah mengatur tentang pendidikan pranikah melalui Direktur
Jenderal Bimas Islam DJ.I1/542 Tahun 2013 mengenai pedoman pelaksanaan kursus pranikah.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kehidupan rumah tangga
dalam menciptakan keluarga sakinah, mawadah, dan rahmah, serta mengurangi tingkat

perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga. Pendidikan pranikah adalah penyediaan bekal

331 Winny Kirana Hasanah et al., “Analisis Pelaksanaan Edukasi Pranikah Terkait Kesehatan Reproduksi
Pada Pasangan Calon Pengantin Muslim (Literature Review),” Hearty 10, no. 2 (2022): 53,
https://doi.org/10.32832/hearty.v10i2.6284.

332 Elva Fahrun, Yoyo Hambali, and Musyaffa Amin Ash Shabah, “Pendidikan Pranikah Dalam
Membentuk Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warrahmah,” A/-Thsan: Journal of Community Development in Islamic
Studies 2, no. 1 (2023): 45-54, https://doi.org/10.33558/alihsan.v2i1.7048.
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pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kesadaran bagi individu yang semakin muda
menikah dalam kehidupan rumah tangga dan keluarga. Definisi lainnya, orientasi sebelum
menikah adalah bantuan bagi kelompok individu atau individu untuk mengatasi atau
menghindari kesulitan hidup, sehingga individu dapat berkembang dalam kehidupan 3%

Dari hasil penelusuran terhadap berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini belum
ditemukan adanya kajian tentang efektivitas pendidikan pranikah dalam menciptakan rumah
tangga harmonis: studi kasus KUA di Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen. Adapun hasil
penelusuran tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, Suud Sarim Karimullah, yang meneliti tentang "Urgensi Pendidikan Pra
Nikah dalam Membangun Keluarga Sejahtera: Perspektif Khoiruddin Nasution" yang
dilakukan pada tahun 2021.3%* Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research
dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pranikah sangat
penting sebagai bekal bagi para calon suami dan istri untuk memahami secara substansial
berbagai problematika kehidupan dalam keluarga. Sisi persamaannya terletak pada pembahasan
tentang pendidikan pranikah dalam membangun kehidupan rumah tangga. Sisi perbedaannya
adalah bahwa penelitian ini menganalisis efektivitas pendidikan pranikah dalam menciptakan
kehidupan rumah tangga yang harmonis dalam bentuk studi kasus di KUA Kecamatan
Sambirejo, Kabupaten Sragen.

Kedua, Cahaya dkk. meneliti tentang "Pendidikan Pranikah dalam Perspektif Islam:
Tingkat Pernikahan Dini dan Perceraian" yang dilakukan pada tahun 2023.3%° Penelitian ini
menggunakan Participatory Action Research (PAR) dengan metode ceramah, diskusi, dan
tanya jawab. Hasil pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan para mitra terhadap pendidikan pranikah dan hubungannya dengan pernikahan
dini, sehingga hal tersebut dapat dijadikan solusi untuk meminimalisir terjadinya seks bebas
dan kekerasan dalam rumah tangga. Sisi persamaannya terletak pada pembahasan tentang

pendidikan pranikah dalam membangun kehidupan rumah tangga. Sisi perbedaannya adalah

333 A. Ubaedillah, “Pendidikan Pranikah Perspektif Al-Qur’an,” Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta,
2021, 1-364.

334 Suud Sarim Karimullah, “Urgensi Pendidikan Pra Nikah Dalam Membangun Keluarga Sejahtera
Perspektif Khoiruddin Nasution,” Kariman: Jurnal Pendidikan Keislaman 9, no. 2 (2021): 229-46,
https://doi.org/10.52185/kariman.v9i2.184.

335 Cahaya, Riswan Munthe, and Neng Nurcahyati Sinulingga, “Pendidikan Pra Nikah Dalam Perspektif
Islam: Tingkat Pernikahan Dini Dan Perceraian,” Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) 4, no.
3 (2023): 592-600, https://doi.org/10.33474/jp2m.v4i3.20814.
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bahwa penelitian ini menganalisis efektivitas pendidikan pranikah dalam menciptakan
kehidupan rumah tangga yang harmonis dalam bentuk studi kasus di KUA Kecamatan
Sambirejo, Kabupaten Sragen.

Ketiga, Neneng Uswatun Khasanah dkk. meneliti tentang "Analisis Pelaksanaan
Pendidikan Pranikah di Kabupaten Ponorogo Tahun 2020" yang dilakukan pada tahun 2021.33%¢
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemenag Kabupaten Ponorogo bekerja sama
dengan Kantor Urusan Agama telah konsisten dalam melaksanakan kursus pranikah, meskipun
dihadapkan pada berbagai macam kendala sejak tahun 2008 hingga sekarang. Di samping itu,
adanya kursus pranikah ini membuktikan kontribusi pemerintah dalam membantu menekan
angka perceraian di usia muda. Sisi persamaannya terletak pada pembahasan tentang
pendidikan pranikah dalam membangun kehidupan rumah tangga. Sisi perbedaannya adalah
bahwa penelitian ini menganalisis efektivitas pendidikan pranikah dalam menciptakan
kehidupan rumah tangga yang harmonis di wilayah kerja KUA Kecamatan Sambirejo,
Kabupaten Sragen.

Keempat, Shinta Dewi Novitasari meneliti tentang "Persepsi Generasi Milenial
Terhadap Manfaat Mengikuti Program Pendidikan Pranikah bagi Ketahanan Keluarga (Studi di
Daerah Istimewa Yogyakarta)" yang dilakukan pada tahun 2021.3%" Penelitian ini menggunakan
metode campuran, yaitu penelitian yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu persepsi generasi
milenial terhadap manfaat mengikuti program pendidikan pranikah terbukti memiliki pengaruh
positif terhadap ketahanan keluarga. Semakin tinggi nilai persepsi generasi milenial terhadap
manfaat mengikuti program pendidikan pranikah, maka semakin tinggi pula ketahanan
keluarganya. Sisi persamaannya terletak pada pembahasan tentang pendidikan pranikah dalam
membangun kehidupan rumah tangga. Sisi perbedaannya adalah bahwa penelitian ini
menganalisis efektivitas pendidikan pranikah dalam menciptakan kehidupan rumah tangga

yang harmonis yang dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen.

336 Neneng Uswatun Khasanah, Andini Rachmawati, and Ria Rahmawati, “Analisis Pelaksanaan
Pendidikan Pranikah Di Kabupaten Ponorogo Tahun 2020,” Tsagafah 17, no. 1 (2021): 83-100,
https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v17i1.5137.

337 Shinta Dewi Novitasari, “Persepsi Generasi Milenial Terhadap Manfaat Mengikuti Program
Pendidikan Pranikah Bagi Ketahanan Keluarga (Studi Di Daerah Istimewa Yogyakarta),” Jurnal Ketahanan
Nasional 27, no. 2 (2021): 250, https://doi.org/10.22146/jkn.68418.
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Kelima, Karimah Karimah meneliti tentang "Literasi Pendidikan Pranikah di Tengah
Kecenderungan Married is Scary: Kajian Netizen TikTok" yang dilakukan pada tahun 2025338
Penelitian ini menggunakan metode analisis konten kualitatif dan etnografi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya korelasi signifikan antara kurangnya literasi pranikah dengan ketakutan
menikah, di mana peran konten TikTok sangat dominan dalam membentuk persepsi tentang
pernikahan. Penelitian ini juga menggarisbawahi urgensi reformulasi pendidikan pranikah yang
sesuai dengan kebutuhan generasi muda. Sisi persamaannya terletak pada pembahasan tentang
pendidikan pranikah dalam membangun kehidupan rumah tangga. Sisi perbedaannya adalah
bahwa penelitian ini menganalisis efektivitas pendidikan pranikah dalam menciptakan
kehidupan rumah tangga yang harmonis oleh KUA Kecamatan Sambirejo, Sragen.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang efektivitas
pendidikan pranikah terhadap rumah tangga, khususnya pada pasangan yang menikah di KUA
Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana pelaksanaan pendidikan pranikah di KUA Sambirejo Kabupaten Sragen? dan (2)
Bagaimana efektivitas pendidikan pranikah terhadap keharmonisan rumah tangga di
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengetahui pelaksanaan dan efektivitas pendidikan pranikah terhadap

keharmonisan rumah tangga di Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi lapangan
(field research). Penelitian ini merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada fenomena
atau gejala yang bersifat alami. Penelitian kualitatif ini bersifat mendasar dan naturalistis, serta
tidak dapat dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan.®*°

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus merupakan metode

penelitian empiris yang digunakan untuk mengeksplorasi sebuah fenomena atau kasus secara

338 Karimah Karimah, “Literasi Pendidikan PraNikah Di Tengah Kecenderungan Married Is Scary: Kajian
Netizen Tik Tok,” Jurnal llmu Pendidikan Dan Psikologi 2, no. 2 (2025): 96—-106.

339 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rapanna, CV. Syakir Media Press,
Cetakan I (Makassar, 2021).
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menyeluruh dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika garis pemisah antara fenomena
dan konteksnya tidak tampak secara tegas (Yin, 2018).34

Dengan menggunakan pendekatan ini peneliti dapat memperoleh gambaran yang
lengkap dari permasalahan yang dirumuskan dengan memfokuskan pada proses dan pencarian
makna dibalik fenomena yang muncul dalam penelitian, dengan harapan agar informasi yang
dikaji lebih bersifat komprehensif, mendalam, alamiah dan apa adanya.>*!

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan analisis
data. Pendekatan ini dilakukan di lapangan secara langsung dengan melakukan wawancara
kepada pasangan suami istri yang mengikuti program pendidikan pranikah. Hal ini dilakukan

agar penelitian sesuai dengan sasaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Pendidikan Pranikah di KUA Sambirejo Kabupaten Sragen.

Pendidikan pranikah adalah proses pembekalan sebelum seseorang menjalani
kehidupan pernikahan. Sejak memilih pasangan, penting bagi calon pengantin untuk
memahami berbagai persoalan rumah tangga agar pernikahan dapat berjalan harmonis. Oleh
karena itu, pendidikan ini diperlukan sebagai bekal pengetahuan sebelum menikah.3*?
Pendidikan pranikah, atau bimbingan pernikahan, adalah suatu program yang dilaksanakan di
KUA untuk membantu calon pengantin dalam persiapan sebelum memulai kehidupan
pernikahan dan rumah tangga. Berikut ini merupakan hasil analisis dari pelaksanaan pendidikan
pranikah di KUA Sambirejo Kabupaten Sragen:

Pasangan yang ingin mendaftarkan pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA) dan
mengikuti penyuluhan pranikah atau Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) secara mandiri
diwajibkan untuk memenuhi sejumlah persyaratan administratif yang telah ditentukan. Berikut

adalah penjelasan mengenai tata cara pengajuan:

340 Gilang Asri Nurahma and Wiwin Hendriani, “Tinjauan Sistematis Studi Kasus Dalam Penelitian
Kualitatif,” Mediapsi 7, no. 2 (2021): 119-29, https://doi.org/10.21776/ub.mps.2021.007.02.4.

341 Nazar Naamy, METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF Dasar-Dasar & Aplikasinya, ed.
Winengan, Rake Sarasin, Cetakan I (Mataram: Pusat Penelitian dan Publikasi [Imiah LP2M UIN Mataram, 2019),
https://repository.uinmataram.ac.id/2853/1/buku Metode Penelitian.pdf.

342 Muslihati Muslihati, Hasibuddin Mahmud, and Nur Setiawati, “Bimbingan Pendidikan Pra Nikah
Dalam Mempersiapkan Pasangan Suami Istri Menuju Keluarga Sakinah Pada Kua Kec. Pallangga Kab. Gowa,”
RESONA : Jurnal Illmiah Pengabdian Masyarakat 8, no. 1 (2024): 73, https://doi.org/10.35906/resona.v8il.1864.
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Untuk mendaftarkan pernikahan dan mengikuti penyuluhan pranikah di KUA, calon
pengantin perlu menyiapkan beberapa dokumen penting. Dokumen tersebut meliputi: Surat
Pengantar Nikah (N1), Surat Keterangan Asal Usul (N2), Surat Persetujuan Kedua Mempelai
(N3), Surat Keterangan Tentang Orang Tua (N4), serta Surat Izin Orang Tua (N5) yang hanya
dibutuhkan jika calon pengantin berusia di bawah 21 tahun. Selain itu, diperlukan juga Surat
Wali Nikah yang berisi identitas wali yang sah. Jika tidak ada wali nasab, maka akan ditunjuk
wali hakim. Jika salah satu calon mempelai adalah duda atau janda, wajib menyertakan Surat
Keterangan Kematian Suami/Istri (N6). Ada juga Surat Pemberitahuan Kehendak Nikah (N7)
jika diperlukan, biasanya dibuat di kelurahan sebagai pelengkap berkas. Untuk yang pernah
menikah, harus menyertakan Salinan Akta Cerai dari pengadilan agama.

Bagi anggota TNI/Polri, diperlukan Surat Izin Atasan, dan jika ada kondisi khusus, bisa
juga memerlukan Surat Penetapan Izin Nikah dari pengadilan. Jika calon pengantin adalah
warga negara asing (WNA) yang ingin menikah dengan WNI, harus melampirkan Surat
Rekomendasi Nikah dari kedutaan atau perwakilan resmi negara asal.

Selain itu, dokumen pelengkap lainnya yang harus disiapkan yaitu: Surat Pernyataan
Bermaterai Rp 10.000, pas foto berlatar belakang biru ukuran 2x3 dan 4x6, fotokopi KTP,
fotokopi Kartu Keluarga (KK), fotokopi akta kelahiran, dan fotokopi ijazah terakhir. Setelah
semua persyaratan lengkap, calon pengantin akan dijadwalkan mengikuti penyuluhan atau
bimbingan pranikah oleh pihak KUA 34

Dalam pelaksanaannya, KUA Kecamatan Sambirejo termasuk salah satu KUA yang
aktif memberikan bimbingan pernikahan. Program bimbingan ini dilaksanakan dengan dua
metode, yaitu secara kelas (bersama-sama dalam kelompok) dan secara individu (per pasangan
calon pengantin). Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala KUA; “Nanti ada waktu satu
tahun, setengah tahun itu ada yang ngikutin pendidikan pranikah yang bareng-bareng itu secara
kelas dan setengah tahun pakai yang sendiri-sendiri atau individu, yang tiap kali datang
langsung dikasih pendidikan pranikah.” 34

Saat ini, bimbingan pernikahan dilaksanakan secara individu bagi calon pengantin yang
akan menikah setelah memastikan bahwa berkas-berkas pernikahan lengkap dan melakukan

pencocokan data calon pengantin. Waktu pelaksanaan dan materi yang diberikan antara

343 Lies Maysyaroh, Wawancara (Sambirejo, 24 April 2025).
344 Hamid Wijaya, Wawancara (Sambirejo, 21 April 2025).
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pendidikan pranikah yang dilakukan secara kelas dan individu terdapat perbedaan. Pendidikan
pranikah atau bimbingan pernikahan yang dilaksanakan di Kecamatan Sambirejo terdiri dari
dua jenis:

Pertama, Bimbingan pendidikan pranikah yang dilakukan secara individual. Bimbingan
pernikahan diadakan setelah kegiatan rapat yang rutin dan wajib dilakukan secara individu bagi
calon pengantin yang akan menikah, yang diadakan oleh pihak KUA Kecamatan Sambirejo.
Calon pengantin akan diberikan buku berjudul Fondasi Keluarga Sakinah. Bimbingan
pernikahan berupa penyuluhan pendidikan pranikah ini mencakup materi umum mengenai
pendidikan pranikah, seperti tanggung jawab suami dan istri, psikologi keluarga, keagamaan,
sosial ekonomi, serta cara meningkatkan kualitas hubungan pernikahan, beserta materi seputar
pendidikan pernikahan untuk menghadapi kehidupan rumah tangga. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Kepala KUA;

“Materinya yaa seputar keluarga, kehidupan bagaimana pertamanya, masalah masalah

keluarga juga tentang sakinah. Kalo disini, ya cuma pendidikan semacam itu yang

diberikan. Soalnya kalau terlalu fokus bisa terlalu panjang waktunya, jadi bentar aja.

Materinya umum, dan ada buku yang dikasihkan ke catin, namanya buku 'fondasi

keluarga sakinah'.”3*

Pemateri penyuluhan bimbingan pernikahan ini berasal dari pihak KUA sendiri tanpa
melibatkan pihak luar lainnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala KUA; “Nanti yang

materi materi tentang keluarga itu nanti ada sendiri, nanti dari pihak penyuluh KUA.%46

Kedua, Bimbingan pendidikan pranikah yang dilakukan secara kelas. Pendidikan
pranikah atau Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) merupakan suatu program dari pihak
Kementerian Agama (Kemenag) yang biasanya dilakukan dengan cara mengumpulkan calon
pengantin dalam satu kelas, kemudian diberikan bimbingan. BIMWIN ini tidak dilakukan
secara rutin untuk setiap calon pengantin, melainkan hanya pada beberapa kesempatan dan
tidak secara sering. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala KUA; “Nanti ada waktu satu
tahun, setengah tahun itu ada yang ngikutin pendidikan pranikah yang bareng-bareng itu secara
kelas dan setengah tahun pakai yang sendiri-sendiri atau individu, yang tiap kali datang

langsung dikasih pendidikan pranikah.”34’

345 Hamid Wijaya, Wawancara (Sambirejo, 21 April 2025).
346 Hamid Wijaya, Wawancara (Sambirejo, 21 April 2025).
347 Hamid Wijaya, Wawancara (Sambirejo, 21 April 2025).
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Materi BIMWIN di antaranya adalah materi pendidikan pranikah, yaitu peran suami dan
istri dalam rumah tangga, komunikasi, serta cara penyelesaian konflik, tujuan pernikahan, dan
sebagainya. BIMWIN juga mendatangkan pihak Puskesmas untuk memberikan penyuluhan
langsung mengenai kesehatan reproduksi dan keluarga berencana. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Kepala KUA;

“Kalau dari kemenag yang dipakai ya buku itu, buku dari 'fondasi keluarga sakinah' itu.

Setiap pasang pengantin mendapat satu buku. Nggak ada kaya psikolog gitu mbak,

kalau dari pihak luar itu yang datang dari pihak puskesmas, materi yang diberikan

seperti kesehatan reproduksi, nanti yang ngisi dari puskesmas. Itu kalo yang kelas, kalo
nggak yang kelas yo nggak ada.”34®

Pendidikan pernikahan ini awalnya dilakukan dengan dua cara di atas. Namun, dalam
beberapa waktu terakhir, yang dilakukan hanya cara individu saja. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Kepala KUA; “Kalau dulu itu mbak ada pendidikan pranikah itu bareng-
selesai rapak nanti langsung dikasih penyuluhan itu pendidikan pranikah.””34°

Pendidikan pranikah adalah proses pembekalan sebelum seseorang menjalani
kehidupan pernikahan. Sejak memilih pasangan, penting bagi calon pengantin untuk
memahami berbagai persoalan rumah tangga agar pernikahan dapat berjalan harmonis. Oleh
karena itu, pendidikan ini diperlukan sebagai bekal pengetahuan sebelum menikah.3*° Materi
yang diberikan ketika pendidikan pranikah adalah pemahaman umum atau gambaran mengenai
kehidupan pernikahan. Di antara materi yang disampaikan adalah mengenai tanggung jawab
masing-masing antara seorang suami dan seorang istri, serta cara penerapannya. Sebagaimana
yang disampaikan oleh salah satu informan bernama Dwi; “Materi tentang tanggung jawab
seorang istri dan seorang suami, pada dasarnya setiap istri dan suami memiliki tanggung
jawabnya masing masing bagaimana cara menerapkannya’>!

Materi yang terdapat dalam buku “Fondasi Keluarga Sakinah” yang diberikan kepada
calon pengantin memuat berbagai hal penting sebagai bekal dalam membangun rumah tangga

yang harmonis. Di antaranya mencakup cara membangun landasan keluarga sakinah,

merencanakan perkawinan yang kokoh menuju keluarga sakinah, memahami dinamika dalam

348 Hamid Wijaya, Wawancara (Sambirejo, 21 April 2025).

349 Hamid Wijaya, Wawancara (Sambirejo, 21 April 2025).

30 Muslihati, Mahmud, and Setiawati, “Bimbingan Pendidikan Pra Nikah Dalam Mempersiapkan
Pasangan Suami Istri Menuju Keluarga Sakinah Pada Kua Kec. Pallangga Kab. Gowa.”

%1 Dwi Karno Wati, Wawancara (23 April 2025).
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kehidupan perkawinan, serta memenuhi kebutuhan keluarga. Buku ini juga membahas
pentingnya membentuk generasi yang berkualitas, menjaga ketahanan keluarga dalam
menghadapi tantangan zaman, mengenali dan menggunakan hukum untuk melindungi
perkawinan dan keluarga, serta cara mengelola konflik keluarga. Selain itu, disampaikan pula
informasi mengenai prosedur pendaftaran dan pencatatan peristiwa nikah atau rujuk.3?

Membentuk kehidupan rumah tangga yang harmonis bukanlah melalui proses yang
kebetulan, melainkan sesuatu yang direncanakan, diprogram, dan diadaptasikan hingga menjadi
keluarga yang sakinah. Mengetahui hak dan kewajiban suami istri merupakan hal prinsipil yang
harus diketahui oleh semua calon pasangan suami istri, atau bagi yang sudah berkeluarga.
Namun, kenyataannya masih banyak yang belum betul-betul memperhatikan hal ini, yaitu
mengetahui hak dan kewajiban suami istri serta mengimplementasikannya dalam kehidupan
berumah tangga. Sering kali, permasalahan dalam rumah tangga diawali dari kurangnya
pengetahuan akan hak dan kewajiban suami istri.®*®

Pendidikan pranikah ini dilakukan dengan waktu yang berbeda antara bimbingan
pernikahan kelas dan individu. Untuk bimbingan pendidikan pranikah yang dilakukan secara
kelas, dilaksanakan selama kurun waktu 2-3 hari. Sebagaimana yang dikatakan oleh Lies
Maysyaroh selaku PAIF PPPK; “Untuk pelaksanaan binwin itu biasane 2-3 hari mbak, waktu
pelaksanaannya. Tapi untuk sekarang sudah lama sekali tidak ada acara binwin di KUA
Sambirejo.”3%*

Sedangkan untuk pelaksanaan bimbingan pendidikan pranikah yang dilakukan secara
individual, hanya memerlukan waktu kurang lebih 30 menit atau hanya satu hari, di hari tersebut
saja. Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu informan bernama Ibu Dwi; “Prosesnya
cepet dan pewagainya ramah serta jelas saat memberi materi. Waktu yang dibutuhkan dalam

proses pranikah kurang lebih 30 menit, materi yang didapat yaitu cara berumah tangga yang

benar dan niat nikah karena Allah.”%%®

32 Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon
Pengantin, ed. Ahmad Kasyful Anwar and Triwibowo Budi Santoso, Cetakan I (Jakarta: Subdit Bina Keluarga
Sakinah, Direktorat Bina KUA & Keluarga Sakinah, Ditjen Bimas Islam Kemenag RI, 2017).

33 Fahmi, Jailani, and Hayati, “PEMBENTUKAN KELUARGA ISLAMI; ANALISIS TANGGUNG
JAWAB PASANGAN SUAMI ISTRI DI KECAMATAN NISAM KABUPATEN ACEH UTARA,” Jurnal llmu
Sosial Dan Ilmu Politik Malikussaleh (JSPM) 5, no. 1 (2024): 224-33, https://doi.org/10.29103/jspm.v5i1.16112.

34 Lies Maysyaroh, Wawancara (12 Mei 2025).

355 Dwi Karno Wati, Wawancara (23 April 2025).
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Proses bimbingan pernikahan kelas lebih lama karena penyampaian materi yang lebih
banyak, juga mengundang pihak luar, seperti Puskesmas, untuk memberikan penyuluhan
tambahan mengenai kesehatan alat reproduksi. Sedangkan materi bimbingan pernikahan yang
dilakukan secara individu lebih cepat, dengan pemberian materi pendidikan pranikah secara
umum saja tanpa ada sesi tanya jawab, hanya searah, yakni berupa penyuluhan. Sebagaimana
yang disampaikan oleh Pak Kepala KUA;

“Materinya yaa seputar keluarga, kehidupan bagaimana pertamanya, masalah-masalah
keluarga juga tentang sakinah. Kalo di sini, ya cuma pendidikan semacam itu yang
diberikan. Soalnya kalau terlalu fokus bisa terlalu panjang waktunya, jadi bentar aja.
Materinya umum, dan ada buku yang dikasihkan ke catin, namanya buku fondasi
keluarga sakinah. Kalau dari kemenag yang dipakai ya buku itu, buku dari fondasi
keluarga sakinah itu. Setiap pasang pengantin mendapat satu buku. Nggak ada kaya
psikolog gitu mbak, kalau dari pihak luar itu yang datang dari pihak puskesmas, materi
yang diberikan seperti kesehatan reproduksi, nanti yang ngisi dari puskesmas. Itu kalo
yang kelas, kalo nggak yang kelas yo nggak ada.”%%

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan
pranikah di KUA Sambirejo, Kabupaten Sragen, yaitu: (a) Tata cara pengajuan, (b) Pelaksanaan
program yang berbeda di antaranya: (1) Bimbingan pendidikan pranikah yang dilakukan secara
individual dan (2) Bimbingan pendidikan pranikah yang dilakukan secara kelas. Dan (c) Materi
dan waktu pelaksanaannya.

2. Efektivitas Pendidikan Pranikah terhadap Keharmonisan Rumah Tangga di
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen.

Pendidikan pranikah menjadi salah satu aspek penting dalam membangun fondasi yang
kokoh bagi sebuah rumah tangga. Di Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen, program
pendidikan pranikah diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
peran dan tanggung jawab dalam berumah tangga. Melalui pembekalan materi yang tepat,
pasangan calon pengantin diharapkan tidak hanya siap secara emosional, tetapi juga mampu
menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul dalam kehidupan berumah tangga.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pendidikan pranikah dalam meningkatkan
keharmonisan rumah tangga, serta dampaknya terhadap kualitas hubungan antar pasangan di

daerah tersebut. Hasil yang diperoleh dari wawancara dan analisis data yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

36 Hamid Wijaya, Wawancara (Sambirejo, 21 April 2025).
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Pendidikan pranikah yang mereka jalani sangat membantu dan bermanfaat bagi mereka
dalam menjalani dan menghadapi kehidupan pernikahan. Hal ini membuat mereka lebih mudah
dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan rumah tangga. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Ibu Luthfi, yang sudah menikah selama 2 tahun 3 bulan; “Pendidikan pranikah sangat
membantu dan bermanfaat bagi saya dan pasangan saya.”®®’ Pernyataan serupa juga
disampaikan oleh salah satu informan bernama Wati; “Tanggapan pasangan tentang pendidikan
pranikah sangat baik mbak, saya dan pasangan merasakan manfaatnya”>*8

Pendidikan pranikah ini dapat membantu calon pengantin untuk mempersiapkan diri
sebaik mungkin dan mengetahui apa saja yang harus diperhatikan ketika menjalani kehidupan
pernikahan. Bahkan, salah satu informan menyarankan agar calon pengantin harus mengikuti
pendidikan pranikah, sebab sangat membantu dalam kehidupan pernikahan, terutama bagi
pasangan suami istri yang menikah di usia muda. Sebagaimana menurut Ibu Luthfi, yang sudah
menikah selama 2 tahun 3 bulan; “Menurut saya itu sangat diperlukan karena melihat kasus
sekarang banyaknya usia muda menikah.”**® Pernyataan serupa juga disampaikan oleh salah
satu informan bernama Wati; “Pendidikan pranikah ini memang harus diwajibkan, karena
bermanfaat untuk keluarga baru.””3°

Paparan di atas menunjukkan bahwa pendidikan pranikah yang dilaksanakan di KUA
Sambirejo membantu dan bermanfaat untuk pengantin. Para pesertanya menunjukkan
kepuasan, bahkan memberikan saran untuk terus melaksanakan program ini karena sangat
membantu bagi calon pengantin.

Membantu dalam Mengelola Konflik dan Membangun Komunikasi dalam Pendidikan
Pranikah. Konflik merupakan bagian yang tak terhindarkan dari kehidupan sosial yang kita
semua harus hadapi dari waktu ke waktu.®®! Kita sebagai manusia mencari cara untuk

mengelola konflik tersebut dan menyelesaikannya. Pendidikan pranikah ini dapat membantu

dalam kemampuan berkomunikasi dan penyelesaian konflik dalam rumah tangga.

357 Luthfi Kamilia, Wawancara (24 April 2025).

358 Priyanti Kus Erawati, Wawancara (22 April 2025).

359 Luthfi Kamilia, Wawancara (24 April 2025).

360 Priyanti Kus Erawati, Wawancara (22 April 2025).

%1 Anita Anita et al., “Manajemen Konflik Dalam Meningkatkan Produktivitas Organisasi Lembaga
Pendidikan Islam,” At-Tajdid : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam 6, no. 2 (2022): 135-47,
http://ojs.ummetro.ac.id/index.php/attajdid/article/view/2377.
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Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain,
baik secara sengaja maupun tidak sengaja.>®? Pendidikan pranikah ini bisa menjadi jembatan
bagi pasangan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam kehidupan rumah
tangga. Dalam buku pegangan yang diberikan kepada calon pasangan suami istri ketika
mengikuti penyuluhan pendidikan pernikahan di KUA Kecamatan Sambirejo, yang berjudul
Fondasi Keluarga Sakinah, terdapat materi tentang mengelola konflik keluarga dan
pemahamannya.

Manusia diciptakan berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sebagaimana yang

tercantum dalam firman Allah Ta’ala dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 13:
S e il {) (K 4 S 1858 ) T3 la) (B3 Bya ks adilans il 83 (a w15 () el L

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki

dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di

sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui

lagi Mahateliti. %
Cara untuk saling mengenal dan memahami satu sama lain adalah dengan komunikasi.
Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu informan bernama Ibu Dwi; “Iya mbak, setelah
diberikan pendidikan pranikah itu ustadzah bisa tau cara mengatasi masalah dalam berumah
tangga. Dan sangat membantu dalam hal komunikasi sama pasangan.”.>%*

Allah Ta’ala menciptakan manusia sebagai laki-laki dan perempuan. Bahkan, Allah
menciptakan manusia menjadi berbagai etnis dan kebangsaan. Dengan keberagaman tersebut,
manusia diharapkan untuk saling mengenal atau ta’aruf terlebih dahulu sebelum memasuki
dunia pernikahan.®°

Pendidikan pranikah adalah bekal penting bagi calon pasangan suami istri sebelum
memasuki dunia pernikahan. Pendidikan pranikah akan menjadi bekal penting sebelum
mengarungi kehidupan pernikahan. Pendidikan ini juga dapat membantu bagi calon pasangan

suami istri yang menikah di usia muda. Sebagaimana menurut Ibu Luthfi, yang sudah menikah

%2 Pitervianus Ndruru, “PENGARUH KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA
KANTOR CAMAT HILISALAWA ’ AHE,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Nias Selatan 7, no. 2 (2024): 241-53,
https://doi.org/10.57094/jim.v7i2.1373.

363 Qs. Al-Hujurat (49): 13.

34 Dwi Karno Wati, Wawancara (23 April 2025).

35 R Raito and M F Ramadan, “Nilai Pendidikan Pranikah Dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat Ayat 13
(Kajian Ilmu Pendidikan Islam),” Masagi 13, no. ¢ (2023): 1-9, https://doi.org/10.37968/masagi.v2i1.385.
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selama 2 tahun 3 bulan; “Menurut saya itu sangat diperlukan karena melihat kasus sekarang
banyaknya usia muda menikah.”3¢

Pendidikan pranikah adalah pemberian bekal wawasan pengetahuan, mengasah
berbagai pemahaman, keterampilan, dan penumbuhan kesadaran akan pentingnya menjalankan
fungsi-fungsi keluarga kepada setiap calon pasangan yang sudah memasuki batas minimal usia
untuk melaksanakan perkawinan. Dengan diadakannya pendidikan pranikah, diharapkan
pasangan calon suami dan istri memahami dengan baik tentang tujuan perkawinan yang akan
dijalankan bersama pasangannya, sechingga bisa mewujudkan sebuah keluarga yang
didambakan, yaitu keluarga sejahtera.>®’

Pendidikan pranikah juga memberikan perubahan positif bagi pasangan suami dan istri.
Setelah mengikuti penyuluhan pendidikan pranikah, pasangan suami istri akan semakin
memahami bagaimana cara mengambil sikap dalam kehidupan berumah tangga demi menjaga
keharmonisan rumah tangga. Mereka akan mencoba saling memahami sikap, emosi, dan
kebiasaan yang seharusnya dimiliki untuk menjaga kehidupan harmonis dalam rumah tangga.
Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibu Dwi; “Iya mbak, dalam berinteraksi mulai bisa menjaga
emosinya agar tidak mudah marah marah”.*®® Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Ibu
Luthfi, yang sudah menikah selama 2 tahun 3 bulan; “Iya pasti ada perubahan, perubahan pada
sikap dan kebiasaan yg berbeda seiring dengan ilmu yg dipelajari ketika pada pra nikah.”*®°

Bimbingan pranikah adalah proses transformasi perilaku dan sikap di dalam kelompok
atau unit sosial terkecil dalam masyarakat terhadap calon mempelai.®’® Proses perubahan sikap
dan perilaku ini ke arah perubahan positif menunjukkan bahwa pendidikan pranikah yang
dilaksanakan berhasil membantu calon pasangan suami istri menjalani kehidupan pernikahan
dengan baik, bahkan dapat memberikan perubahan sikap positif bagi satu sama lain.

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan, data menunjukkan bahwa pendidikan

pranikah memiliki efektivitas yang signifikan terhadap keharmonisan rumah tangga di

Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen. Temuan ini dapat dirangkum dalam beberapa poin

366 Luthfi Kamilia, Wawancara (24 April 2025).

367 Karimullah, “Urgensi Pendidikan Pra Nikah Dalam Membangun Keluarga Sejahtera Perspektif
Khoiruddin Nasution.”

368 Dwi Karno Wati, Wawancara (23 April 2025).

369 Luthfi Kamilia, Wawancara (24 April 2025).

370 Mariana Panji Ramadan and M. Lisanuddin Ramdani, “Bimbingan Pra Nikah Dalam Membangun
Kesiapan Menikah Secara Agama Maupun Psikologis,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Nusantara
(JPkMN) 3, no. 1 (2022): 163—69, https://doi.org/10.55338/jpkmn.v3i1.305.
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berikut: (a) Manfaat pendidikan pranikah bagi calon pengantin, (b) Pengelolaan konflik dan
pembangunan komunikasi dalam konteks pendidikan pranikah, (c) Pentingnya pendidikan
pranikah untuk calon pasangan suami istri, dan (d) Transformasi sikap dan perilaku pasangan

melalui pendidikan pranikah.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan pranikah di
KUA Sambirejo, Kabupaten Sragen terbukti efektif dalam meningkatkan keharmonisan rumah
tangga melalui pembekalan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran tentang peran suami
istri, komunikasi, serta penyelesaian konflik. Program ini bermanfaat bagi calon pengantin,
terutama yang menikah di usia muda, karena membantu mereka mempersiapkan diri secara
emosional dan mental dalam menghadapi kehidupan pernikahan. Materi yang disampaikan,
baik melalui bimbingan individu maupun kelas, serta buku “Fondasi Keluarga Sakinah”,
memberikan wawasan mendalam mengenai dinamika rumah tangga, tanggung jawab masing-
masing pihak, dan cara menjaga keluarga tetap harmonis. Pendidikan ini juga berkontribusi
pada transformasi sikap dan perilaku positif dalam kehidupan berumah tangga, sehingga sangat

direkomendasikan untuk terus dilaksanakan secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

Living a happy married life is the aspiration of every husband and wife. The terms Sakinah,
Mawaddah, wa Rahmah describe the happiness of a household. Islam is a perfect religion that
provides guidance for its followers to achieve welfare and happiness in both this world and the
hereafter, including in matters of family life. This is evident from the numerous hadiths
discussing family matters, ranging from tips on finding a partner, the arrangement of rights and
responsibilities, to rules regarding sexual relationships. In this study, the author examines the
hadiths found in the Kitabun Nikah compiled in the book Shahih Imam al-Bukhari, with the aim
of deriving the characteristics of a Sakinah family from the perspective of Islam based on the
hadiths of the Prophet Muhammad. This research employs a qualitative approach using library
research. After conducting the analysis, the author finds that a Sakinah, Mawaddah, and
Rahmah family, according to these hadiths, is one that aims to attain the pleasure and reward
of Allah Subhanahu wa T1a’ala while navigating married life, oriented towards the principles of
Sharia, consistently observing the rights and responsibilities of both husband and wife, and
maintaining good relations between them. The author hopes that the results of this study will
be beneficial for the Islamic world and encourages further research on the treasures of Islam,
particularly on the theme of family.

Keywords: Family, Sakinah, Hadith.
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ABSTRAK

Menjalani kehidupan berumah tangga dengan bahagia adalah dambaan setiap pasangan suami
dan istri. Istilah Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah menggambarkan kebahagiaan sebuah rumah
tangga. Islam adalah agama yang sempurna, memberikan arahan bagi pemeluknya untuk
mencapai maslahat dan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, termasuk dalam urusan rumah
tangga. Hal ini terlihat dari banyaknya hadis yang membicarakan tentang rumah tangga, mulai
dari kiat-kiat mencari pasangan, pengaturan hak dan kewajiban, hingga aturan seputar
hubungan seksual. Dalam penelitian ini, penulis mengkaji hadis-hadis yang terdapat dalam
Kitabun Nikah yang tersusun dalam buku Shahih Imam al-Bukhari, dengan tujuan
menghasilkan karakter-karakter keluarga sakinah dari sudut pandang agama Islam berdasarkan
hadis-hadis Rasulullah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian pustaka (library research). Setelah melakukan pengkajian, penulis menemukan
bahwa keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah dalam perspektif hadis-hadis tersebut adalah
keluarga yang memiliki tujuan untuk mendapatkan rida dan pahala dari Allah Subhanahu wa
Ta’ala dalam mengarungi kehidupan berumah tangga, berorientasi kepada hukum syariat,
senantiasa memperhatikan hak dan kewajiban suami dan istri, serta menjaga pergaulan yang
baik antara suami dan istri. Penulis berharap hasil kajian ini dapat bermanfaat bagi dunia Islam,
serta mendorong dilakukan kajian-kajian serupa dalam mengkaji khazanah Islam, terutama
dalam tema keluarga.

Kata Kunci: Keluarga, Sakinah, Hadis.

A. PENDAHULUAN

Dalam perspektif sosiologi, pernikahan dipandang sebagai bagian dari institusi sosial
yang memiliki fungsi vital dalam menjaga keteraturan dan harmoni di masyarakat. Institusi ini
berfungsi untuk mengatur hubungan antara individu dalam keluarga, termasuk hak dan
kewajiban, serta peran sosial masing-masing dan norma yang berlaku. Menurut Emile
Durkheim, pernikahan adalah bagian dari institusi keluarga yang bertugas menjaga solidaritas
sosial dan kohesi masyarakat. Ia menekankan bahwa pernikahan bukan hanya persoalan
pribadi, melainkan juga bagian dari struktur sosial yang lebih besar.>’* Adapun Talcott Parsons,
ia menekankan bahwa keluarga inti yang dibentuk melalui pernikahan memainkan peran sentral
dalam proses sosialisasi anak dan menjaga stabilitas sistem sosial .3’
Adapun secara yuridis, pernikahan dalam perspektif hukum negara diatur berdasarkan

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Undang-undang ini memberikan

definisi bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita

371 Emile Durkheim, The Division of Labour in Society (Mc Millan Press Ltd, 1984), Him. 78.
372 Talcott Parsons dan R. F. Bales, Family, Socialization and Interaction Process (Free Press, 1955), Him
35-38.
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sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Artinya, suatu perkawinan dianggap sah apabila dilakukan menurut
hukum masing-masing agama dan kepercayaan para pihak serta secara hukum negara dicatat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.®”® Seiring dengan perkembangan
sosial dan perlindungan hak anak, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 mengalami perubahan
dengan dikeluarkannya dan disahkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. Perubahan
undang-undang ini secara esensial menyangkut batas usia minimal untuk melangsungkan
perkawinan, yang sebelumnya adalah 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi wanita, kini diubah
menjadi 19 tahun untuk kedua belah pihak. Penyesuaian ini bertujuan untuk menghapuskan
kemungkinan terjadinya diskriminasi gender serta sebagai upaya untuk memberikan
perlindungan yang lebih baik terhadap anak-anak dari risiko perkawinan dini.3"*

Dari hal-hal yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa pernikahan adalah suatu
perkara yang memiliki urgensi sangat tinggi, sehingga masalah pernikahan menjadi perhatian
setiap kalangan. Begitu juga dalam syariat Islam, pernikahan adalah hal besar yang menjadi
perhatian syariat. Di antara yang menunjukkan hal tersebut adalah perhatian Al-Qur'an terhadap
permasalahan pernikahan, bahkan dalam Al-Qur'an, pernikahan disebut sebagai "perjanjian

yang kuat". Allah berfirman:
€ e s oK 03515 a2y ) p&0an ol 185 46515 6 LaiKs)

“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat” 3"

Syeikh Al-Jazairi menjelaskan bahwa (LL.J; La.u.n) yang dalam bahasa Indonesia berarti

“perjanjian yang kuat” adalah sebutan untuk akad nikah yang merupakan sebuah perjanjian

yang harus dijaga dengan benar. Beliau menyatakan:

(S50 e 33 7 Sl e 1y Lol ol 1Ko §35T5): a5 4y

373 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. (1974). Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1.

374 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. (2019). Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 186.

375 3S. An-Nisa: 21
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Dan firman Allah: “Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian
yvang kuat” yang dimaksud adalah akad nikah, dan akad nikah adalah akad yang sangat
penting. 3’

Penyebutan akad nikah sebagai sebuah perjanjian yang berat adalah sebuah dalil bahwa

pernikahan memiliki perhatian besar dalam agama Islam. Hal lain yang menunjukkan besarnya
perhatian Islam terhadap pernikahan adalah perhatian ulama pada permasalahan ini. Hal
tersebut tampak dari karya-karya yang mereka susun, di antaranya penyusunan buku-buku
hadis, terutama pada buku-buku hadis yang mencakup seluruh aspek agama yang disebut
sebagai Kitabul Jami’ dan buku-buku hadis yang disusun berdasarkan bab-bab fikih yang
disebut Sunan. Dalam buku-buku tersebut, mereka senantiasa membuat pembahasan khusus
tentang permasalahan pernikahan, seperti yang dilakukan oleh Imam Al-Bukhari dalam kitab
hadisnya yang dikenal dengan Shahih al-Bukhari, di mana ia membuat sebuah pembahasan
khusus dan memberinya judul Kitabun Nikah.3"

Perhatian agama Islam terhadap pernikahan tidak hanya terletak pada sisi menjelaskan
sah atau tidaknya sebuah akad pernikahan. Akan tetapi, Islam juga menggambarkan dan
membimbing umatnya untuk mencapai kesuksesan dan kebahagiaan dalam pernikahan. Di

antara yang menunjukkan hal tersebut adalah firman Allah:
2330 ¥ 3 8 &) 2355 5355 o8l az ) KA L3l sl 053 &0 515 G- ale (iss)
€ &8s

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.>"®

Syeikh Abdurrahman As-Sa'di menjelaskan bahwa ketentraman adalah sebuah manfaat
yang didapat dari pernikahan karena adanya rasa cinta dan kasih sayang. Begitu pula, dalam
sebuah pernikahan akan didapatkan manfaat berupa anak-anak yang akan dirawat dan
membawa ketentraman serta kecondongan hati kepada mereka. Nikmat-nikmat tersebut

tidaklah didapat melainkan dari sebuah pernikahan.3"

376 Abu Bakar Al-Jazairiy, Aysar At-tafasir, (Madinah: Maktabah Ulum wal Hikam, 1997), Jilid 1, Hlm.

454,
377 Muhammad Ibnu Ismail Al-Bukhari, Al-Jami’ Shahih Bukhari (Dar Ibnu Katsir, 2002), Hlm.1292.
378 QS. Ar-Rum: 21
379 Abdurrahman As-Sa’di, Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan (Dasus Salam, t.t.), Him.
750.
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Dari yang disebutkan oleh Syeikh Sa'di, dapat disimpulkan bahwa pernikahan memiliki
banyak manfaat dan faidah, di antaranya adalah mendapatkan ketentraman, kasih, dan sayang,
atau dalam bahasa Arab disebut dengan Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah.

Setiap manusia pasti menginginkan kesuksesan dalam pernikahannya. Oleh karena itu,
setiap orang akan mencari cara untuk mencapai kesuksesan tersebut. Bagi seorang Muslim,
wajib untuk menjadikan panduan dan arahan syariat Islam sebagai pedoman dalam mengarungi
kehidupan berumah tangga dan untuk memperoleh manfaat yang dijanjikan dari sebuah
pernikahan, sebagai bukti keyakinannya bahwa syariat Islam adalah yang terbaik dan
merupakan tuntunan Ilahi.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis mencoba untuk ikut andil dalam menggali
khazanah-khazanah Islam, terutama pada tema tentang pernikahan, khususnya mengenai
pencapaian manfaat dari pernikahan berupa Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah.

Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis hadis-hadis yang terdapat dalam Kitabun
Nikah pada kitab Shahih Imam al-Bukhari untuk menghasilkan karakteristik sebuah keluarga
Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah. Penulis memilih Shahih Imam al-Bukhari Karena kitab
tersebut telah mendapat pengakuan dari ulama Islam mengenai keabsahan hadis-hadisnya dan
telah menjadi kitab rujukan utama untuk hukum-hukum Islam.

Penelitian ini bukanlah penelitian baru. Sebelum penelitian ini disusun, telah ada para
ahli dan peneliti yang menulis dengan tema serupa. Meskipun demikian, penelitian ini tetap
memiliki kekhasan serta keunggulan dibandingkan dengan penelitian yang telah ada. Berikut
adalah beberapa penelitihan terdahulu yang telah peneliti kumpulkan :

Pertama, artikel dengan judul Keluarga Sakinah dalam Perspektif Ulama Tafsir: Studi
Terhadap Rumah Tangga Nabi Adam, ditulis oleh Agus Miswanto dalam Jurnal Cakrawala:
Jurnal Studi Islam, Vol. 14 No. 2 (2019).3%° Penelitian ini mengkaji tafsir dari Al-Baghawi, Ibn
Katsir, Al-Alusi, dan Al-Maraghi yang mengungkapkan beberapa temuan penting terkait
konsep keluarga sakinah. Penelitian Karakteristik Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah
dalam perspektif hadis memiliki perbedaan dengan penelitian tersebut dari sisi data atau sumber
penelitiannya. Pada penelitian Keluarga Sakinah dalam Perspektif Ulama Tafsir, data yang
dipakai adalah buku-buku tafsir, sedangkan pada penelitian Karakteristik Keluarga Sakinah,
Mawaddah, wa Rahmah yang digunakan adalah buku-buku hadis.

380 Agus Miswanto, “Keluarga Sakinah dalam Perspektif Ulama Tafsir: Studi Terhadap Rumah Tangga
Nabi Adam,” Cakrawala: Jurnal Studi Islam 14, no. 2 (31 Januari 2020).
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Kedua, artikel berjudul Keluarga Sakinah dalam Perspektif Figih Sunnah Sayyid Sabigq,
ditulis oleh Andi Iswandi dan Fathur Rahman dalam Jurnal Qonuni Vol 2 No 2 tahun 2022.38!
Penelitian ini menghasilkan panduan-panduan dalam membentuk keluarga sakinah dari
perspektif Sayyid Sabiq sebagai penulis Figih Sunnah. Penelitian Karakteristik Keluarga
Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah dalam perspektif hadis memiliki perbedaan dengan penelitian
ini dari sisi data atau sumber penelitiannya, begitu juga objek analisisnya. Pada penelitian
Keluarga Sakinah dalam Perspektif Figih Sunnah Sayyid Sabiq, data yang dipakai adalah buku
yang disusun oleh Sayyid Sabiq dan hanya membahas pemikirannya. Sementara itu, pada
penelitian Karakteristik Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah, objek penelitiannya
adalah hadis-hadis Rasulullah.

Ketiga, artikel berjudul Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, ditulis oleh
Hamsah Hudafi dalam Jurnal Al-Huriyyah, Vol. 06, No. 02, Juli-Desember 2020.3%? Penelitian
Karakteristik Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah dalam Perspektif Hadis memiliki
perbedaan dengan penelitian tersebut dari sisi data atau sumber penelitiannya. Pada penelitian
Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah Menurut Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, data yang dipakai adalah perundang-undangan yang
ada di Indonesia, sedangkan pada penelitian Karakteristik Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa
Rahmah, objek penelitiannya adalah hadis-hadis Rasulullah.

Keempat, artikel berjudul Pilar-Pilar Keluarga Sakinah Menurut Hadis Nabi SAW,
ditulis oleh Muhammad Dhiyaul Haq dan M. Kasim dalam Jurnal Bustanul Fuqaha: Jurnal
Bidang Hukum Islam, Vol. 1, No. 3.38 Dalam penelitian ini, penulis menghasilkan tiga pilar
untuk keluarga sakinah yang diambil dari lima hadis yang dipilih, serta memberikan studi sanad
pada hadis-hadis tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Karakteristik Keluarga
Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah dalam Perspektif Hadis adalah bahwa penulis pada penelitian
Karakteristik Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah memfokuskan pembahasan pada
hadis-hadis yang terdapat dalam Kitabun Nikah pada kitab Shahih Imam al-Bukhari.

381 Andi Iswandi dan Fathur Rohman, “Keluarga Sakinah dalam Perspektif Figih Sunnah Sayyid Sabiq,”
Qonuni: Jurnal Hukum dan Pengkajian Islam 2, no. 02 (22 April 2025).

382 Hamsah Hudafi, “Pembentukan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah menurut Undang — Undang
Nomor | Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam,” A/ Hurriyah : Jurnal Hukum Islam 5, no. 2 (31 Desember
2020).

383 M. Kasim dan Muhammad Dhiyaul Hagq, “Pilar-Pilar Keluarga Sakinah Menurut Hadis Nabi saw.,”
BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum Islam 1, no. 3 (7 Agustus 2020).
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Kelima, artikel berjudul Kontekstualisasi Konsep Keluarga Sakinah: Pergulatan
Pemikiran Hukum Keluarga dalam Tafsir Salaf, ditulis oleh Miftahus Sholehudin di De Jure:
Jurnal Hukum dan Syar’iah, Vol. 12, No. 2, 2020.%% Penelitian Karakteristik Keluarga Sakinah,
Mawaddah, wa Rahmah dalam Perspektif Hadis memiliki perbedaan dengan penelitian tersebut
dari sisi data atau sumber penelitiannya. Pada artikel Kontekstualisasi Konsep Keluarga
Sakinah, data yang dipakai adalah buku-buku tafsir, sedangkan pada penelitian Karakteristik
Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah, yang digunakan adalah buku-buku hadis.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini merupakan pelengkap dari penelitian yang
telah ada, yang akan menambah khazanah ilmiah berkenaan dengan tema keluarga sakinah.
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: Apa saja karakteristik keluarga Sakinah,
Mawaddah, wa Rahmah yang terdapat pada hadis-hadis Kitabun Nikah dalam Shahih Imam al-
Bukhari?

B. METODE PENELITIAN

Mengenai pendekatan penelitian, yang dipilih adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan atau /ibrary research. Penelitian kepustakaan berarti bahwa peneliti
berhadapan langsung dengan teks atau data dan bukan dengan pengetahuan langsung dari
lapangan atau saksi mata. 3%

Dipilihnya metode ini karena penulis anggap sebagai metode yang paling sesuai untuk
menyelesaikan penelitian ini. Dalam proses pelaksanaannya, dilakukan analisis dari sumber-
sumber, baik sumber utama maupun sumber sekunder.

Sumber utama penelitian ini adalah hadis-hadis yang disusun pada Kitabun Nikah yang
terdapat dalam Shahih Imam al-Bukhari yang disusun oleh Imam al-Bukhari, kemudian diikuti

oleh sumber sekunder seperti kitab Fathul Bari karya Al-Hafizh Ibnu Hajar yang merupakan
penjelasan terhadap hadis-hadis pada kitab Shahih Imam al-Bukhari.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Biografi Imam Al-Bukhari dan Ulasan Singkat Kitab Shahih Al-Bukhari.

384 Miftahus Sholehudin, “Kontekstualisasi Konsep Keluarga Sakinah: Pergulatan Pemikiran Hukum
Keluarga dalam Tafsir Al Qur’an/The Contextualization of the Sakinah Family Concept: The struggle for family
law ideas in the interpretation of the Qur’an,” De Jure: Jurnal Hukum dan Syar ’iah 12, no. 2 (31 Desember 2020).

385 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), Hlm.4.

263



AL-USARIYAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam Karakteristik Keluarga Sakinah
Vol. 3 No. 2 Juli 2025 A. Aprianto; A. Habibi; R.M Igbal

Imam al-Bukhari terkenal dengan penisbatan dirinya kepada tanah kelahirannya yaitu

daerah Bukhara (s,ls), yang sekarang berada di bagian negara Uzbekistan. Nama asli beliau

adalah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhori. Beliau
lahir pada tahun 194 H%®. Kakek buyut Imam al-Bukhari, Bardizbah, adalah seorang yang
berasal dari bangsa Persia, dan beragama seperti agama kaum Persia. Kakenya, Al-Mughiroh,
memeluk agama Islam, keislaman kakeknya berkat jasa kepala daerah Bukhara yang bernama
Yaman al-Bukhari, yang bermarga Al Ju’fy. Oleh karena itu, Imam al-Bukhari mendapat nasab
Al-Ju’fy. Ayah beliau, Isma’il, juga merupakan seorang ulama juga yang telah berguru kepada
Hammad bin Zaid dan Imam Malik.%8’

Imam Al-Bukhari memiliki banyak guru. Di antara guru-guru beliau adalah: Abdullah
bin Muhammad bin Abdullah bin Ja’far al-Yaman al-Ju’fi, Muhammad bin Salam al-Bikandy,
Adh-Dhahak bin Makhlad, Muhammad bin Abdillah al-Mutsanna, Ubaidullah bin Musa al-
Absy, Khalid bin Yazid al-Muqri, Muhammad bin Yusuf al-Firyaby, Muhammad bin Salam, Ali
bin al-Madini, AlI-Humaidy, Bundar Muhammad bin Basyar, Ya’kub ad-Dauraqy, Muhammad
bin Yahya adz-Dzuhly, dan Adam bin Iyas. Itulah beberapa dari guru Imam al-Bukhari, dan
masih banyak lagi yang belum disebutkan, karena beliau memiliki sangat banyak guru.
Muhammad bin Abi Hatim pernah berkata bahwa ia mendengar Imam al-Bukhari berkata, “Aku
sudah memberikan seribu hadis yang telah aku dengar dari seribu guruku.” Selain memiliki
banyak guru, Imam al-Bukhari juga memiliki murid yang sangat banyak. Di antara murid-murid
beliau adalah: Muslim bin Al-Hajjaj, At-Tirmidzi, Abu Hatim, Ibnu Abid Dunya, Ibnu
Khuzaimah, Muhammad bin Yusuf al-Farabi, Ibrahim Al-Harbi, dan Abdullah bin al-Asyqar.38®

Keilmuan yang dimiliki Imam al-Bukhari sangat diakui oleh para ulama di zamannya,
bahkan di zaman setelahnya. Muhammad bin Abi Hatim pernah mendengar Muhammad al-
Bikandy berkata: “Kalau seandainya sisa umurku ini bisa menambah umur Muhammad bin
Ismail, maka aku akan memberikannya, karena sesungguhnya kematianku adalah kematian

seorang manusia biasa saja. Adapun kematiannya berakibat pada hilangnya ilmu dari bumi ini.”

386 Abu Qutaibah Nazhar Muhammad Al Faryabi, Mugaddimah Hadyus Sari Mugqaddimah Fathul Bari
(Riyadh: Dar Thayibah, 2011), Jid 1, Hlm. 35.

387 Abdul Muhsin Al-Abbad, Kutub wa Rasail Abdul Muhsin bin Hammad Al Abbad Al Badr (Darut
Tauhid Lin Nasr, 1428), jilid 2, Hlm 11.

38 Al Faryabi, Muqaddimah Muqaddimah Hadyus Sari Mugaddimah Fathul Bari, JId 1, Him. 36-38.
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Imam Ibnu Khuzaimah juga berkata: “Tidaklah aku melihat di bawah langit ini seorang yang
lebih paham akan ilmu hadis melebihi Muhammad bin Ismail al-Bukhari.”38°

Adapun berkenaan dengan kitab Shahih al-Bukhari, nama sebenarnya adalah Al-Jami’
Ash-Shahih Al-Musnad min Haditsi Rasulillah wa Sunanihi wa Ayyamihi. Kitab tersebut
disusun oleh Imam Al-Bukhari dengan hanya mengeluarkan hadis yang sahih saja, dan tidak
memasukkan hadis yang daif ke dalam kitab tersebut. Sebab yang menjadikan Imam al-Bukhari
menyusun kitab tersebut adalah karena ia melihat realita di zamannya bahwa banyak buku yang
ditulis tercampur di dalamnya hadis palsu dan lemah, serta motivasi dari gurunya, yaitu Ishaq
bin Rahuyah.3%

Kitab Shahih Bukhari telah mendapat pengakuan dari ulama Islam sebagai kitab yang
valid, memuat hadis-hadis sahih yang dapat dijadikan hujah dalam pengambilan hukum.
Sebagaimana dinukil oleh Syeikh Abul Muhsin dari beberapa ulama, di antaranya adalah Al-
Hafizh Ibnu Katsir, yang mengatakan: “Seluruh ulama telah bersepakat bahwa kitab Shahih
Bukhari adalah kitab yang hadis-hadisnya dapat diterima karena keabsahannya.” Begitu juga
yang dinukil dari Ibnu As-Subki, yang menyatakan: “Adapun kitab 4/-Jami’ Ash-Shahih, maka
kitab tersebut adalah kitab yang paling mulia setelah Kitabullah (Al-Qur’an).””%

Berdasarkan keutamaan yang dimiliki oleh kitab Shahih Imam Al-Bukhari, penulis
menjadikan kitab tersebut sebagai objek penelitian ini. Ini merupakan wujud keikutsertaan
penulis dalam menggali khazanah Islam yang sangat luas..

2. Pengertian Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah

Hal yang menjadi dasar atau asal dari istilah Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah adalah
firman Allah :

2351 8 G5 & &) 4355 5554 oK oy L) 5T 5551 &l (5 o0 I B agls Gy
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri

dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. ” 3%

389 Al-Abbad, Kutub wa Rasail Abdul Muhsin bin Hammad Al Abbad Al Badr, J1d.2, Hlm 15.
390 Al-Abbad, Kutub wa Rasail Abdul Muhsin bin Hammad Al Abbad Al Badr, jilid 2, Him 21.
391 Al-Abbad, Kutub wa Rasail Abdul Muhsin bin Hammad Al Abbad Al Badr, jilid 2, Him 27.
392 3S. Ar-ruum: 21.
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Syeikh Al-Jazairi menjelaskan tentang makna sakinah pada kata (1538235), bahwa ini

termasuk tanda kebesaran Allah dan bukti atas kebenaran wujud-Nya, serta bukti atas ilmu dan
rahmat-Nya serta kemampuan-Nya. Allah menciptakan pasangan untuk manusia agar mereka
merasa tenang dan tentram, karena setiap makhluk akan merasa tenang dan tentram jika
memiliki pasangan dari jenis yang sama.®*® Sedangkan Imam Al-Baghowi menjelaskan bahwa
Allah akan memberikan kasih sayang dan rahmah di antara sepasang suami dan istri, sehingga

mereka akan saling mencintai dan mengasihi.>**

a3

Adapun untuk makna (3353 5334) Imam Syaukani menyebutkan beberapa penafsiran

ulama. Di antaranya adalah pendapat Imam Mujahid, yang mengatakan bahwa Mawaddah
adalah kehalalan untuk melakukan hubungan suami dan istri, sedangkan Rahmah adalah
karunia berupa anak. Pendapat Imam as-Suddi menjelaskan bahwa Mawaddah adalah
kecintaan, sementara Rahmah adalah perhatian dan rasa belas kasih.3®®> Misbach Malim
mengatakan bahwa:

“keluarga sakinah yang dikehendaki oleh fithrah manusia dan agama adalah
terwujudnya suasana keluaarga yang bersatu tujuan, selalu dapat berkumpul dengan
baik, rukun dan akrab dalam kehidupan sehari-hari, penuh persahabatan, intim, saling
menghargai, saling mempercayai dan bersikap ramah tamah antara satu dengan yang
lainnya, suka dan senang berada di tengah-tengah keluarga, saling menyukai baik

secara fisik maupun sikap dan tindakan, bila terjadi pertengkaran atau perbedaan

pendapat saling meredakan dan mendamaikan”.>%

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah
adalah hal-hal yang diharapkan dari sebuah pernikahan. Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah
merupakan nikmat dari Allah yang dijadikan sebagai buah dari pernikahan. Keluarga Sakinah,
Mawaddah, wa Rahmah adalah keluarga yang anggotanya merasakan ketenangan dan
ketentraman, karena keluarga tersebut dipenuhi dengan rasa cinta dan kasih sayang.

3. Karakteristik Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah berdasarkan Hadis-Hadis
pada Kitabun Nikah dalam Shahih al-Bukhari.

393 Al-Jazairiy, Aysar At-tafasir, J1d 4, Hlm. 168.

394 Husain bin Mas’ud Al-Baghowi, Maalim Tanzil (Dar Thayibah, 1409), Jld. 6, Hlm 266.

39 Muhammad bin Ali As-Syaukani, Fathul Qadir (Wizarah Syu’unil Islamiyah wal Awqaf Wa Ad’wah
Wal Irsyad, 2010), Jid 4, Hlm 219.

3% Misbach Malim, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Al-Quran dan As-Sunnah (Yayasan Birrul
Walidain, 2013), Hlm. 9.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan bahwa keluarga sakinah,
mawaddah, wa rahmah adalah keluarga yang memiliki karakteristik sebagai berikut :

a) Memiliki tujuan untuk mendapatkan rida dan pahala dari Allah dalam mengarungi
kehidupan berumah tangga.

Dari beberapa hadis yang disebutkan di dalam Kitabun Nikah pada Shahih al-Bukhari,
didapati bahwa Imam al-Bukhari meletakan hadis yang berbicara tentang niat dan keikhlasan
di dalam Kitabun Nikah. Pada hadis tersebut, Rasulullah bersabda:
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“Suatu amalan tergantung dari niat, dan sesungguhnya seseorang akan mendapatkan

sesuai yang diniatkannya, barangsiapa berhijrah karena Allah dan perintah Rasul-Nya,

maka hijrahnya akan benar dihitung sebagai hijrah karena Allah dan perintah Rasul-

Nya. Namun barangsiapa yang hijrah karena suatu mashlahat dunia yang ia cari, atau

seorang wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya hanya akan mendapatkan apa

yang ia cari saja.”%’

Syeikh Abdul Muhsin Al-Badr menjelaskan bahwa hadits ini mengabarkan bahwa
seseorang tidak akan mendapatkan balasan dari amalnya kecuali yang dia niatkan.3*® Hal ini
menuntut bahwa sepasang suami istri harus menjadikan tujuan berumah tangga adalah mencari
rida Allah.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga yang akan mendapatkan
kebahagiaan adalah keluarga yang mengharapkan pahala dan keridaan Allah dalam kehidupan
berumah tangga. Hal ini berarti, setiap suami maupun istri hendaknya mengharapkan pahala
dari Allah dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Sebagai contoh, ketika seorang suami bekerja,
ia tidak seharusnya hanya niat memenuhi kasih sayang dan kebutuhan istri serta anak-anaknya.
Sebaliknya, ia hendaknya meniatkan usaha tersebut sebagai bentuk kepatuhan kepada Allah,
karena Allah memerintahkan suami untuk bertanggung jawab memenuhi kebutuhan rumah

tangganya.

b) Berorientasi kepada hukum syariat dalam mengarungi rumah tangga.
Menjadikan hukum Islam sebagai pedoman merupakan kewajiban bagi setiap muslim

dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam kehidupan berumah tangga. Bahkan, ketika

397 Al-Bukhari, A/-Jami’ Shahih Bukhari, Hlm 1293.
3% Abdul Muhsin Al-Abbad, Fathul Qawi Al-Matin (Dar Minhaj, 1435), Him. 13.
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memilih pasangan, seorang muslim diarahkan untuk menjadikan baik dan buruknya seseorang
dalam aspek agama sebagai parameter pilihan, sebagaimana disebutkan dalam hadis:
NG EGT il ol 5absl

“Maka pilihlah dari segi agamanya niscaya engkau akan beruntung”>%®

Hadis tersebut menunjukkan arahan Rasulullah untuk menjadikan agama sebagai
prioritas dalam pernikahan. Ibnu Hajar menjelaskan bahwa maksud hadis ini adalah sepatutnya
seseorang memprioritaskan baiknya agama yang dimiliki pasangannya dalam mencari
pasangan, terutama karena mereka akan hidup berdampingan dalam waktu yang lama.*%

Selain arahan pada hadis di atas, hal yang menunjukkan bahwa kebahagiaan dalam
pernikahan akan diraih dengan menjadikan hukum syariat sebagai orientasi dalam berumah
tangga adalah praktik Rasulullah dalam menjalani rumah tangga. Suatu ketika, Rasulullah
diminta untuk menikahi seorang wanita yang ternyata adalah putri tirinya dan sekaligus

ponakan sepersusuan beliau. Dengan tegas, beliau menjelaskan bahwa hal tersebut bukanlah

sesuatu yang halal untuknya. Beliau bersabda:

36 A3 Al Ul el el e T Y 1G] J 805 6 i 3 s 555 W 5
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“Kalau seandainya dia bukanlah putri tiriku, maka ia pun tetap tidak halal untuk aku

nikahi, karena ia adalah anak dari saudara sepersusuanku, karena aku dan ayahnya

disusui oleh Tsuwaibah. Maka cukup untuk kalian, jangan menawarkan kepadaku

lagi putri-putri dan saudari kalian” ***

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam menjalani kehidupan berumah
tangga, sepasang suami dan istri harus tetap memperhatikan halal dan haram yang ditetapkan
oleh syariat Islam. Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah dalam perspektif Islam bukan
hanya sekadar rasa cinta dan kebutuhan manusiawi semata, tetapi juga kepatuhan pasangan
kepada hukum Islam, yang akan menentukan kebahagiaan mereka dalam berumah tangga.
¢) Senantiasa memperhatikan hak dan kewajiban suami dan istri

Karakteristik selanjutnya yang akan menjadikan sebuah keluarga menjadi keluarga

Sakinah, Mawaddah, War Rahmah adalah perhatian masing-masing pasangan terhadap

399 Al-Bukhari, Al-Jami’ Shahih Bukhari, Hlm. 1298.

400 Tbnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Bi Syarhi Shahih Al-Bukhari (Darul Ma’rifah, 1407), J1d. 9, Hlm
135.

401 Al-Bukhari, Al-Jami’ Shahih Bukhari, Hlm. 1302.
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kewajiban dirinya dan hak pasangannya. Rasulullah menjelaskan bahwa baik suami maupun
istri memiliki tanggung jawab masing-masing dan akan diminta pertanggungjawaban oleh

Allah. Rasulullah bersabda:
Ushia (23 Lz o e Aaeb 5015 Ushiua 545 lal e £ 055015

“Seorang laki-laki adalah pengurus untuk keluarganya, dan ia akan diminta
pertanggung jawabannya kelak, begitu juga seorang perempuan adalah pengurus
rumah suaminya, maka ia pun akan diminta pertanggung jawabannya kelak*%2

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa seorang laki-laki mengurus keluarganya dengan
mengatur segala kebutuhan mereka serta menunaikan seluruh hak anggota keluarganya.
Sementara itu, seorang istri mengurus rumah suaminya dengan mengelola keperluan di rumah
serta kebutuhan anak-anak.*%

Dari hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan dalam berumah tangga dapat
diraih jika setiap pasangan memperhatikan kewajiban yang harus ditunaikan serta hak setiap
anggota keluarganya. Hal ini merupakan perintah Allah, sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya, bahwa Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah adalah karunia dan nikmat dari Allah.
Seseorang tidak mungkin mendapatkan nikmat tersebut kecuali dengan menaati Pemberi
nikmat. Hal ini ditekankan oleh Imam al-Bukhari dalam peletakan hadis tersebut pada bab yang
ia beri judul:

b wSlal 5 @Suasl 153 by

“Bab: Jagalah dirimu dan keluargamu dari neraka’***

Penyusunan bab tersebut adalah sebuah faedah hukum yang sangat mendalam yang
diberikan oleh Imam al-Bukhari, yang mengandung makna bahwa kewajiban utama suami
maupun istri adalah menjaga diri dan keluarga dari dosa yang dapat menyebabkan murka Allah.
Hal ini merupakan kewajiban yang harus diperhatikan oleh setiap pasangan terhadap
pasangannya. Selain itu, kewajiban untuk menasihati bukan hanya tanggung jawab salah satu
pasangan, tetapi merupakan kewajiban setiap individu pasangan. Artinya, seorang suami wajib

menasihati istri dan anak-anaknya, dan seorang istri wajib menasihati suami dan anak-anaknya.

402 Al-Bukhari, Al-Jami’ Shahih Bukhari, Hlm. 1321.
403 Al-Asqalani, Fathul Bari Bi Syarhi Shahih Al-Bukhari, J1d. 9, Hlm 254.
404 Al-Bukhari, Al-Jami’ Shahih Bukhari, Hlm. 1321.
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Ini juga berarti bahwa nasihat tentang ketaatan adalah hak yang dimiliki oleh istri dan anak-
anak dari suami dan ayah mereka, serta merupakan hak suami atas istrinya.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan dalam rumah tangga
dicapai dengan memperhatikan hak dan kewajiban setiap pasangan. Hak dan kewajiban yang
paling besar dan utama adalah menjaga diri dan keluarga dari murka Allah dengan senantiasa
mematuhi aturan-aturan-Nya.

d) Menjaga pergaulan yang baik antara suami dan istri.

Karakteristik berikutnya adalah pergaulan yang baik antara pasangan dalam
berinteraksi, baik dalam sikap maupun lisan. Setiap suami dan istri hendaknya memperhatikan
setiap tindakan dan perilaku yang dilakukan terhadap pasangannya, serta memperhatikan setiap
kata yang keluar dari lisannya kepada pasangannya.

Sepasang suami istri juga hendaknya tidak sungkan untuk saling melemparkan candaan
kepada pasangannya, sehingga dapat mencairkan suasana. Hal ini ditekankan oleh Rasulullah,
karena dapat menciptakan kecintaan di antara pasangan suami dan istri. Rasulullah bersabda
kepada Jabir, yang saat itu telah menikahi seorang janda:

LD LS “-vb NTH

“Tidakkah kau memilih seorang perawan, sehingga engkau dapat bermain dan

bercanda dengannya dan ia pun dapat bercanda dan bermain denganmu” 4%

Imam An-Nawawi menjelaskan bahwa hadis tersebut mengajarkan agar seorang suami
senantiasa bercanda dengan istrinya, begitu pula seorang istri bercanda dengan suaminya. Hadis
tersebut juga mengajarkan pentingnya bergaul dengan pasangan dengan pergaulan yang baik.*%

Perintah untuk bergaul dengan pasangan dengan pergaulan yang baik tidak hanya
berlaku saat senang atau bercanda, tetapi Islam juga memerintahkan untuk bersikap baik dan
berkata yang baik saat terjadi konflik. Tidak jarang, dalam mengarungi bahtera rumah tangga,
terjadi perbedaan pendapat maupun pilihan antara suami dan istri. Dalam kondisi tersebut,
Islam tetap memerintahkan untuk menjaga sikap dan perkataan, terutama bagi para suami, yang
sering kali memiliki emosional yang lebih tinggi. Rasulullah bersabda:
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405 Al-Bukhari, Al-Jami’ Shahih Bukhari, Hlm. 1259.
406 An-Nawawi, AI-Minhaj (Al-Maktabah Al-Misriyah, 1347), Jld 10, Him 53.
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"Berbuat baiklah terhadap wanita, karena sesungguhnya asal penciptaan mereka
adalah dari tulang yang bengkok, yang jika engkau berusaha meluruskannya maka ia
akan patah, dan jika engkau biarkan maka ia akan tetap bengkok, oleh karenanya
bersikap baiklah kepada mereka™*’

Imam al-Ainy menjelaskan bahwa hadis di atas adalah arahan untuk senantiasa berbuat
baik kepada wanita. Meskipun wanita tersebut tetap pada tabiatnya, tetaplah wajib
memperlakukannya dengan baik.*%®

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa Islam dengan tegas memerintahkan untuk
berlaku lembut terhadap pasangan, terlebih lagi seorang laki-laki terhadap wanita. Oleh karena

itu, sebagian ulama memberikan judul untuk hadis di atas dengan judul (sLud! 55l L), yang

berarti bersikap lembut terhadap wanita.**

D. KESIMPULAN

Dari pemaparan pada poin pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa maksud dari
keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah adalah keluarga yang memberikan ketenangan bagi
anggotanya, karena keluarga tersebut dipenuhi dengan cinta dan kasih sayang. Sakinah,
Mawaddah, wa Rahmah merupakan ni’mat atau anugerah dari Allah, sehingga setiap muslim
harus berusaha meraih anugerah tersebut.

Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah memiliki karakteristik dengan tujuan
mendapatkan rida dan pahala dari Allah dalam mengarungi kehidupan berumah tangga,
berorientasi pada hukum syariat, senantiasa memperhatikan hak dan kewajiban suami dan istri,
serta menjaga pergaulan yang baik antara suami dan istri.

Penulis berharap hasil kajian ini dapat bermanfaat bagi kaum muslimiin secara umum
dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Penulis juga mendorong untuk terus diadakan kajian-
kajian terkait keluarga dalam perspektif agama Islam sebagai tuntunan bagi umat Islam dalam

menggapai kebahagiaan dalam berumah tangga.
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ABSTRAK

Meningkatnya fenomena childfree pada beberapa tahun terakhir ini disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya: inner child. Inner child adalah aspek kepribadian yang dimiliki seseorang
sebagai akibat dari pengalaman atau peristiwa buruk di masa kecilnya. Namun, childfree akibat
inner child tidak diperbolehkan dalam Islam. Meski demikian, masih banyak orang yang
memutuskan childfree akibat inner child yang dialami. Karena adanya pelanggaran syariat
dalam fenomena childfree akibat inner child maka Islam telah memberikan perhatian yang
besar terhadap fenomena ini dengan menjelaskan solusi syar i untuk mengatasinya. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis solusi Islam dalam mengatasi fenomena
childfree akibat inner child. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis
penelitian studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara solusi Islam dalam
mengatasi fenomena childfree akibat inner child yaitu: (1) menginformasikan kepada umat
Islam mengenai mulianya kedudukan anak dalam Islam dan memberikan anjuran untuk
mengharap pahala dari merawat anak dan mendidiknya, (2) memaafkan orang-orang yang telah
menjadi sebab munculnya inner child, dan (3) menyembuhkan inner child dengan metode
tazkiatun nufus sebelum memutuskan memiliki anak. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
berkontribusi dalam mengurangi fenomena childfree akibat inner child dengan meningkatkan
kesadaran umat muslim akan pentingnya penyembuhan luka psikis seperti inner child melalui
metode syar’i, sehingga luka psikis tersebut tidak mendorong seseorang untuk mengambil
keputusan yang menyelisihi syariat, seperti keputusan untuk childfree tanpa uzur syar’i.

Kata kunci: childfree; inner child; solusi Islam; menjaga garis keturunan.
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ABSTRACT

The term divorce generally refers to the severance of the relationship between husband and
wife by the husband or a judge, while divorce in Islam refers to the termination of the marriage
relationship between husband and wife in specific ways according to sharia. When divorce
occurs, family dynamics change, including emotional instability, which can affect children's
interest in worship. This study was conducted at the Al-Umm Islamic Boarding School in
Malang, East Java, Indonesia. This study uses a qualitative approach with a case study research
design. The purpose of this study is to analyze the views of Islamic law on divorce, the
phenomena occurring among students at the Al-Umm Islamic Boarding School in Malang, and
the impact of divorce on the students' interest in worship. The results of the study show that: (1)
the view of Islamic law on divorce, according to scholars, includes it being obligatory (wajib),
permissible (mubah), recommended (mandub), discouraged (makruh), and prohibited
(mahdzur), (2) The phenomena occurring among students at the AI-Umm Islamic Boarding
School in Malang are influenced by factors such as the reasons behind their parents' divorce,
the parents' responsibility for their children's religious education after divorce, the students’
spiritual adaptation in the pesantren, and the various dynamics experienced by pesantren
Students after their parents' divorce, (3) The impact of divorce on pesantren students can be
categorized into two: a positive impact, such as an increased spirit of worship and improved
relationships with parents and the environment, and a negative impact, such as a decreased
spirit of worship.

Keywords: Divorce, students, worship, Islamic boarding school, family dynamics.
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